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KAJIAN FILOLOGI DAN SASMITADALAM SERAT SASMITARASA

Oleh Sya’ban Hidayah
NIM 07205241072

ABSTRAK

Penelitian ini adalah penelitian deskirifilologi modern. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan naskah, mentrens$itkan teks, menyunting
teks dan menerjemahkan te&rat SasmitaraséSelain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan macam-masasmitadanlaku yang terdapat
dalam naskalsérat Sasmitarasa.

Objek penelitian ini adalalsérat Sasmitarasa Pengumpulan data
dilakukan dengan inventarisasi naskah, deskripskalg transliterasi teks dengan
metode transliterasi ortografi, suntingan teks iestisndar disertai aparat kritik,
terjemahan teks dengan metode harfiah, isi, d@gntahan bebas, dan pemaknaan
dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik. Instriypanelitian menggunakan
alat bantu kartu data. Teknik analisis data yamgmkan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis deskriptif. Keabsahan dafserdlen melalui validitas
semantik dan reliabilitagtraratter daninterater

Hasil penelitianterdiri dari lima macam, yaitu sebagai berikut. tB®a,
deskripsi naskalsérat Sasmitarasenasih baik dan terbaca jelas. Kedua, proses
transliterasi dilakukan dengan pembetulan-pembetté&s yang dinilai kurang
tepat dan tidak sesuai dengan ejaan bahasa Jawabgalaku. Ketiga, proses
penyuntingan dilakukan dengan perubahan bacaantu yaenambahan,
pengurangan, dan penggantian huruf maupun bacasm tidak sesuai dengan
konteks kalimat dan tidak mempunyai makna yangsjekeempat, terjemahan
disesuaikan dengan konteks kalimat yang terdapatdalam teks Sérat
SasmitarasaKelima, hasil penelitian ini terdiri dari dua bagiaBagian pertama
terdiri atas macam-macarsasmita yaitu 1) sasmita seseorang mendapat
kesusahan dan kemurkaan Tuhan, meliputi air mdtaakeéanpa sebab, bicara
berlebihan tanpa sebab, tercium bau busuk tanpabsdiati berdegup tanpa
sebab, badan tidak tentram tanpa sebab, tertawkebibem, nafsu yang
berlebihan, rasa kantuk yang berlebihan, dan ke#amgiyang berlebihan; 2)
sasmita seseorang mendapat pertolongan Tuhan, meliputi tangayang
menimbulkan air mata, ketenangan yang menimbulkaadahan, kesadaran yang
menimbulkan kesabaran, dan rasa syukur yang metketbpenerimaan. Bagian
kedua terdiri atas macam-macdaku atau sikap dalam menghadagasmita,
yaitu bersikap patut, paham, pandai bertindak,riesamemiliki kelebihan, dan
bersikap waspada.

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Naskah adalah salah satu hasil karya tulis lamg yaemiliki nilai-nilai
didaktis yang dapat diambil ajarannya. Naskah-rtaskawva yang tersebar di
berbagai daerah merupakan perekam budaya bangsalangsau. Naskah Jawa
banyak menyimpan informasi tentang berbagai aspbkdikpan.

Aspek kehidupan yang terungkap dalam naskah dapetatui dari jenis
isi naskah, seperti aspek-aspek ajaran agamaalsgpwlitik, ekonomi, hukum,
astronomi, obat-obatan, tumbuhan, bangunan, sabtrdaya, ajaran moral,
mantera, doa, mistik, pendidikan atgpiwulang dan sebagainya yang
memperlihatkan kesinambungannya dengan masa kinily@ili, 2008: 33).
Aspek-aspek kehidupan pada masa lampau dapat memgabman dalam
menjalani kehidupan pada masa sekarang, bahkagehingsa yang akan datang.

Salah satu naskah ajaran peninggalan nenek moyamg masih dapat
dijadikan sebagai pedoman adaBérat Sasmitarasétérat Sasmitarasadalah
salah satu koleksi naskah yang ada di perpustakéaseum Kirti Griya
Dewantara Taman Siswa Yogyakarta. Tebal naskabrbki 20 halaman dengan
kode koleksi 130. Penomoran halaman teks mengguonakgka Jawa dan
terletak di bagian tengah atas. Adapun nama pengaya tidak diketahui.

Sérat Sasmitarasditulis dengan aksara Jawa berbahasa Jawa Bamnraga
ngoko alus.PenulisanSérat Sasmitarasailakukan di Surakarta dengan tahun

penulisan menggunakaséngkalan‘kalimat sebagai simbol tahun’ yaitwarsa



cinandra sangkala: Ngesthi Gati Slira Budi (1858)dapun naskahSérat
Sasmitarasaditerbitkan pada tahun 1927 ol&troomdrukkerij “De Bliksem”
Solo. Keterangan itu terdapat pada sampul depatah&erat Sasmitarasbaris
ke-10.

Secara etimologissasmitarasaberasal dari kataasmitadanrasa Kata
sasmitaberarti pertanda atau perlambang, sedangkanrkataberarti perasaan
atau maksud. Jadiasmitarasderarti pertanda dari suatu maksud atau perasaan.

Sérat Sasmitarasmenjelaskan tentang perubahan dan dinamika perasaa
yang dapat memberikan keterangan tentang untungelakanya manusia dalam
berkelakuan, yang menjadi pedoman agar berpikakkigtika terdapat pertanda.
Pengertian itu terdapat dalam keterangan sampandegskalSérat Sasmitarasa
yang ditulis sebagai berikut.

Sérat Sasmitarasa tégésipun: pralambanging rasadhdéakén ébah

osiking pangraos ingkang badhé mahanani bégja aitakg manungsa,

tumraping I€lampahan, titikanipun para bijaksana igipta sasmita, duk
ing jaman kina.

Terjemahan
Sérat Sasmitaraslerarti: pertanda rasa. Menjelaskan tentang pbarba
dan dinamika perasaan yang dapat memberikan kgaraentang untung

dan celakanya manusia, dalam berkelakuan, pedoganbarpikir bijak
ketika terdapat pertanda, pada zaman dulu.

Dalam Sérat Sasmitarasterdapat sepuluh pokok bahasan yang diurutkan
berdasarkan urutan aksara Jawa dasampaia. Sepuluh pokok bahasan dalam
teks Sérat Sasmitaras@u terdiri dari dua bagian. Pertama, yapganéngéran
‘tanda-tanda dari ha sampaira. Kedua, berisi tentang bagaimana dalkku

‘bertindak’ yang dijelaskan pada bagkasampai dengala.



Bagianha sampaira terdiri ataspengét tumanggaping buttiasihat akal
budi pekerti, panéngéran wong kang bakal nému bébénduning Stiktmda-
tanda seseorang yang akan mendapat kemarahan Tphaéhgéran wong kang
bakal nému sih pitulunganing Sukrttanda seseorang yang akan memperoleh
pertolongan dari Tuhan'dan panéngéran wong kang bakal nému kasusahan
‘tanda-tanda seseorang yang akan mendapatkan kesusAdapun bagiaka
sampaila terdiri atas enanfaku, yaitu: laku kamungguharbertindak pantas’
laku kalantipan ‘bertindak cerdas’ laku kagunan ‘bertindak pintar, laku
kaprawiran‘bertindak pemberanilaku kadibyaribertindak memiliki kelebihan’
danlaku kawaspadatbertindak kewaspadaan’

Teks Sérat Sasmitarasalapat dikaji dengan berbagai sudut pandang.
Beberapa sudut pandang pengkajian untuk mengantdissSérat Sasmitarasa
antara lain dengan: (a) tinjauan filologi, (b) kajisastra, (c) nilai-nilai budaya,
dan (d) nilai-nilai pendidikan moral

Berdasarkan sumber data penelitian yang berupahaskaka penelitian
ini menggunakan pengkajian secara filologi. Ment@atoroh-Baried, dkk (1985:
1), filologi adalah ilmu tentang sastra-sastra whalarti yang luas mencakup
bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaanm Daekembangannya,
filologi merupakan suatu disiplin ilmu yang berhagan dengan studi terhadap
hasil budaya (buah pikiran, perasaan, kepercayadat, istiadat, dan nilai-nilai
yang turun-temurun berlaku dalam masyarakat) (MuJy\2005: 1).

Filologi memiliki dua konsep penelitian, yaitudibgi tradisional dan

filologi modern. Filologi tradisional menekankan hiaea perbedaan akibat



penyalinan merupakan suatu penyimpangaoruptelld. Filologi modern
menganggap bahwa perbedaan akibat dari penyalinkanblagi sebagai suatu
penyimpangan, melainkan sebagai suatu hasil kiestipara penyalin (Saputro,
2008: 90). Aspek kerja filologi modern bertujuariuknmenganalisis teks.

Pada umumnya, langkah kerja penelitian filologiimeil: (a) inventarisasi
naskah, (b) deskripsi naskah, (c) transliterasi slamtingan teks, (d) terjemahan
teks, dan (e) analisis isi teks. Namusérat Sasmitarasaditeliti dengan
menggunakan langkah kerja penelitian filologi setbagerikut: (a) deskripsi
naskah, (b) transliterasi teks, (c) suntingan téfsterjemahan teks dari bahasa
Jawa menjadi bahasa Indonesia, dan (e) analisekisi

Sérat Sasmitarasdipilih sebagai bahan penelitian karena beberagsaal
Alasan pertama, karers&ratitu belum pernah ada yang meneliti dengan tinjauan
filologi. Sérat Sasmitarasadalah salah satu koleksi naskah cetak yang ada di
perpustakaan Museum Kirti Griya Dewantara Tamaw&isogyakarta.

Alasan kedua yang lebih memperkuat sebagai bataisiankarensérat
Sasmitarasaberbentuk prosa. Naskah yang berbentuk prosa habithah untuk
dibaca dibandingkan dengan naskah yang berbentigk Selain itu, tulisannya
jelas dan ditulis dengan menggunakan bahasa yadghrdipahami.

Alasan ketiga, karena daya tarik isi dasérat Sérat Sasmitarasa
merupakan salah satu bentuk karya sapiveulang Pada umumnyasastra
piwulang berisi ajaran tentang nilai-nilai moral dan watakbadi yang ideal.

Begitu pula dalam naskaBérat Sasmitarasyang menguraikan ajaran atau



nasihat tentang bagaimaniéeni ‘kemampuan memahami pertanda’ susdsmita
yang dirasakan, baik secara lahiriah maupun batinia

Pada umumnya manusia Jawa selalu mengutantakggap ing sasmita
‘paham akan makna pertandemampuamiteni digunakan sebagpanéngéran
‘penanda’ dalam bertindak. Pemahaman tentaagmita bermanfaat untuk
menghadapi setiap kejadian, baik yang menyedihkaaupom yang
menyenangkan. Hal itu dapat dilakukan dengan bpbdeku ‘tindakan’ yang
tepat, seperti bagaimana dalam bertindak pantesnibg&aspada, dan sebagainya.
Sérat Sasmitarasdapat menjadi acuan bertingkah laku manusia karkdiengan
kehidupan sosial pada masyarakat sekarang.

Penelitian kajian filologi dan sasmita dalam Sérat Sasmitarasguga
didorong oleh keinginan merealisasikan usaha pelast nilai luhur yang
terkandung dalam naskah dan usaha penyelamatanAgiestarian dan
penyelamatan naskah dilakukan dengan cara menuksfah lama agar isi yang

dikandungnya dapat disebarluaskan kepada masyarakat

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dika&kan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah. Adapw@mtiikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Tinjauan filologi naskaBérat Sasmitarasa
2. Kajian sastrdalamSérat Sasmitarasa

3. Nilai-nilai budaya dalarérat Sasmitarasa



4. Nilai-nilai pendidikan moral dala®érat Sasmitarasa.

C. Batasan Masalah

Beberapa permasalahan yang telah diidentifikasitiaatas merupakan
permasalahan-permasalahan yang menarik untuk ditaji diteliti. Namun, agar
penelitian ini dapat terfokus, maka permasalahandiyeatasi pada tinjauan

filologi dalam naskal$érat Sasmitarasa

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah didasari dengan latar belakanglahadan batasan
masalah. Berdasarkan pembatasan masalah yangdiellahkan, maka rumusan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalatagebberikut.
1. Bagaimanakah deskripsi nask&drat Sasmitaraga
2. Bagaimanakah transliterasi t&k&rat Sasmitaraga
3. Bagaimanakah suntingan tek@&rat Sasmitaraga
4. Bagaimanakah terjemahan t8érat Sasmitarafa

5. Apa sajakah wujudasmitadalamSérat Sasmitaraga

E. Tujuan Penelitian

Penelitian tentangasmitadalam Sérat Sasmitarasanempunyai tujuan.
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bentugebagai berikut.
1. Membuat deskripsi nask&grat Sasmitarasa

2. Membuat transliterasi tel&rat Sasmitarasa



3. Membuat suntingan tel&€rat Sasmitarasa
4. Membuat terjemahan teB&rat Sasmitarasa

5. Mendeskripsikan wujusasmitadalamSérat Sasmitarasa

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatik bsecara teoritis

maupun praktis. Manfaat teoritis dan praktis dkaaisebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digumakabagai alternatif wawasan
tentang penerapan teori filologi dan metode paasliilologi.

b. Metode penelitian yang digunakan dapat dippkaa peneliti untuk naskah
lain dengan menyesuaikan karakteristik naskah gépiti.

2. Manfaat Praktis

a. Menambah pemahaman pembaca yang tidak memalisaria Jawa dan
sebagai salah satu upaya melestarikan naskah Jalatinpenelitian.

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan, untuk panpama umumnya dan
penulis pada khususnya, mengesasmitaatau tanda dalam kehidupan dan

pola bertingkah laku dalam kehidupan masyarakaaJaw

G. Batasan lIstilah
Batasan Istilah diperlukan dalam penelitian ini ukntmenghindari
kesalahpahaman dalam pemaknaan istilah pada jedelipan. Adapun batasan

istilah itu adalah sebagai berikut.



1. Kajian filologi adalah suatu kajian yang menajsii sastra-sastra dalam arti
luas yang mencakup bidang kebahasaan, kesastraem,kebudayaan.
Adapun dalam penelitian ini, kajian filologi ditlan untuk mengkaji naskah
Jawa cetak yaitu nask&erat Sasmitarasa

2. Sasmitaadalahpolataning praén, pratandha. Sasmiteerupakan tanda-tanda
kehidupan yang ada dalam kosmos atau alam serdesaagnya dari Tuhan
dan disampaikan melalui manusia yang telah berada fahap mengerti atau
memahami untuk dapat dipahami dan diterapkan dakmdupan manusia.
Adapunsasmitayang terdapat dalafBérat Sasmitarasmerupakan pertanda
yang masih sederhana, dapat dirasakan dengan pd@caihal itu dilakukan
dengan caraiténi atau menandai sesuatu.

3. Sérat Sasmitarasadalah salah satu hasil karya sastra Jawa yangriako
prosa berupa uraian yang memuat adanya berbagamita. Sérat
Sasmitarasdidak diketahui siapa pengarangnya, tetapi diketsah ditulis
pada tahun 1858. Karya sastra itu berupa naskatk cktn diterbitkan di

Surakarta.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. limu Filologi
1. Pengertian Filologi

Filologi berasal dari kata Yunaphilos yang berarti ‘cinta’ dan katagos
yang berarti ‘kata’. Pada kata filologi, kedua kegesebut membentuk arti ‘cinta
kata’, atau ‘senang bertutur’. Arti itu kemudianrkmmbang menjadi ‘senang
belajar’, ‘senang ilmu’, dan ‘senang kesastraarduatsenang kebudayaan’
(Wagenvoort dalam Baroroh-Baried dkk, 1985: 1).

Menurut Baroroh-Baried dkk (1985: 1), filologi adhlsuatu pengetahuan
tentang sastra-sastra dalam arti yang luas yangakep bidang kebahasaan,
kesastraan, dan kebudayaan. Adapun menurut Muly2005: 1), filologi
merupakan suatu disiplin ilmu yang berhubungan denstudi terhadap hasil
budaya (buah pikiran, perasaan, kepercayaan, siiatdt, dan nilai-nilai yang
turun-temurun berlaku dalam masyarakat).

Kegiatan filologi pada awalnya bertujuan menemukeks asli dengan
menitikberatkan penelitiannya pada bacaan yangkruB&giatan demikian
kemudian disebut filologi tradisional. Adapun dal@erkembangannya, filologi
menganggap bahwa perbedaan bukan lagi sebagai suEtyimpangan,
melainkan sebagai suatu hasil kreativitas paranggja penyalin (Saputro, 2008:
90). Filologi dalam pandangan demikian kemudiaelalis filologi modern.

Berdasarkan berbagai pengertian filologi di atapatl disimpulkan bahwa

filologi adalah ilmu yang mempelajari berbagai lnigekebahasaan, kesastraan,
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dan kebudayaan zaman dahulu yang berasal darimaNkakah tersebut dapat
berupa naskabarik (asli) atau cetak.

Naskah yang menjadi objek penelitian filologi dapatasal dari naskah
yang asli maupun turunannya. Nask8Brat Sasmitarasanerupakan naskah
turunan karena berupa naskah cetak, sedangkanhngskey asli atawcarik
berdasarkan studi katalog Girardet (1983) tidakadjean.

lImu filologi memiliki dua macam kegiatan penelitjayaitu filologi
modern dan filologi tradisional. Adapun naskaérat Sasmitarasdikaji secara

filologi modern dengan tujuan untuk menganalidisels.

2. Objek Filologi

lImu filologi memiliki objek penelitian, yaitu nask dan teks. Pengertian
naskah dan teks diuraikan sebagai berikut.
a. Pengertian Naskah

Baroroh-Baried (1985: 7) mengemukakan bahwa obglelitian filologi
adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai wagkaikiran dan perasaan
sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. Semuathlban tangan itu disebut
naskah. Menurut Djamaris (1977: 20), naskah diantiksebagai semua
peninggalan tertulis pada kertas, lontar, kulittkedan rotan.

Naskah Jawa adalah benda konkret yang dapat didibatdipegang, yang
menggunakan bahasa Jawa, baik bahasa Jawa KurePéatengahan, maupun

Jawa Baru yang ditulis dengan aksara Jawa, A@fjonatau ArabGondhil
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Latin, dan lain-lain, pada bahan tulis lontdiywang dan kertas pada umumnya
(Mulyani, 2008: 1).

Naskah pada umumnya berupa buku atau bahan t@&#isgan yang isinya
panjang karena memuat cerita lengkap. Dalam naskefta nama pengarang dan
juga tahun penulisannya, tetapi ada pula naskap gaonim atau tidak diketahui
pengarangnya dan juga tidak berangka tahun.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkbwdaaskah adalah
karangan yang masih ditulis dengan tangan, sedangkskah cetak adalah
karangan yang sudah ditulis dengan cetak. Denganik@da, naskah cetak Jawa
Sérat Sasmitarasadalah karangan yang ditulis dengan cetak, berak¥ana,
berbahasa Jawa, ditulis pada kertas dengan titden Hierisi pertanda-pertanda
dalam kehidupan.

b. Pengertian Teks

Teks menunjukkan pengertian sebagai suatu yangabfdarusuprapta
(1984: 1) mengemukakan bahwa arti teks adalah a&ragangkaian kata-kata
yang merupakan bacaan dengan isi tertentu, misabeyeerti pertanda atau
sasmitayang ada dalam isiérat dapat menjadi bahan pelajaran bagi kehidupan.
Menurut Baroroh-Baried, dkk (1985: 56), teks beérgandungan atau muatan
naskah, sesuatu yang abstrak yang hanya dapatadiegn saja.

Menurut Baroroh-Baried, dkk (1985: 56), teks tardias isi dan bentuk.
Isi teks, yaitu ide-ide atau amanat yang henda&ndimikan pengarang kepada
pembaca. Bentuk teks, yaitu cerita dalam teks ygapgat dibaca dan dipelajari

menurut berbagai pendekatan melalui alur, perwatalgaya bahasa, dan
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sebagainya. Teks memiliki beberapa macam. Secaia hesar terdapat tiga
macam teks, yaitu: (1) teks lisan atau tidak testyR) teks naskah atau tulisan
tangan, daif3) teks cetakan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan batwek kajian filologi
adalah naskah dan teks. Dalam penelitian ini, okgian filologi adalah naskah
dan teksSérat SasmitarasaNaskahSérat Sasmitarasadalah karangan yang
ditulis dengan aksara Jawa cetak, sedangkan $&kat Sasmitarasadalah

rangkaian bacaan berjenis prosa yang berisi utargang pertanda ataasmita.

3. Tujuan Filologi
lImu filologi mengkaji teks-teks klasik dengan taju untuk mengenali
teks-teks tersebut dengan sempurna dan dapat metkempya sebagai salah
satu sejarah suatu bangsa. Menurut Baroroh-Baf®85( 5), tujuan filologi
secara rinci dibagi menjadi dua bagian, yaitu tujumum dan tujuan khusus
sebagai berikut.
Tujuan umum filologi ada tiga macam, yaitu
1) memahami kebudayaan suatu bangsa melalui hasttasya, baik lisan
maupun tertulis,
2) memahami makna dan fungsi teks bagi masyaraketiptanya, dan
3) mengungkapkan nilai-nilai budaya lama sebagterratif pengembangan
kebudayaan.
Adapun tujuan khusus filologi juga ada tiga macgaiu untuk
1) menyunting teks yang dipandang paling dekat deeks aslinya,

2) mengungkapkan sejarah terjadinya teks dan $epem&embangannya, dan
3) mengungkap resepsi pembaca pada setiap kurun ywakerimaannya.



13

Berdasarkan tujuan filologi di atas, penelitian glam judul ‘Sasmita
dalam Sérat Sasmitarasa”’ini diharapkan dapat membantu dalam upaya
pelestarian hasil budaya masa lampau, khususnya@ ysmwujud naskah.
Pembaca juga mengetahui wujud-wujsasmitayang dapat dijadikan sebagai

acuan dalam berkehidupan sosial.

4. Langkah Kerja Penelitian Filologi

Penelitian Sasmita dalam Sérat Sasmitarasani tidak menguraikan
inventarisasi naskah, karena naskah yang diamhmilpbenaskah cetak. Adapun
langkah-langkah kerja penelitian filologi dalam ektan ini adalah sebagai
berikut.

a. Deskripsi naskaérat Samitarasa

Secara garis besar deskripsi naskah disajikanagiengengamati 2 hal
yaitu (1) deskripsi fisik naskah yang meliputi jldeks, uraian penutup teks,
pengarang, bahan naskah, keadaan naskah, jumiamdrgl ukuran naskah dan
teks, dan sebagainya; dan (2) deskripsi non figdkah atau teks, yaitu kerangka
teks yang memberikan gambaran secara umum yang &ges isi dan penutup.

Menurut Darusuprapta (1990: 1-2) hal-hal yang pentintuk dideskripsikan

dalam langkah penelitian filologi adalah sebagaikioé

1) Penyimpanan: koleksi siapa, disimpan dimanmarkodeksnya berapa;

2) Judul naskah: bagaimana ditemukan, berdasaidanakgan dalam teks oleh
penulis pertama, atau berdasarkan keterangan ydmegikdn bukan oleh
penulis pertama, berdasarkan keterangan di luar abdh penulis pertama,
atau bukan oleh penulis pertama,;

3) Pengantar: uraian pada bagian awal di luar teksljputi waktu mulai
penulisan, tujuan penulisan, nama diri penulis,apan penulis, pujaan
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kepada Dewa Pelindung atau Tuhan Yang Maha Esangtgpada penguasa
pemberi perintah atau nabi-nabi;

4) Penutup: uraian pada bagian akhir di luar igkstemeliputi waktu
menyelesaikan penulisan, tempat penulisan, nama pginulis, alasan
penulisan, tujuan penulisan, harapan penulis (kolof

5) Ukuran naskah: lebar x panjang naskah, tebdtahagenis bahan naskah
(lontar, daluwang, kertas), tanda air;

6) Ukuran teks: lebar x panjang teks, jumlah halate&s, sisa halaman kosong;

7) Isi: lengkap atau kurang, terputus atau beruggien, berhias gambar atau
tidak, prosa, puisi, atau drama, atau kombinaka jrosa berapa rata-rata
jumlah baris tiap halaman, jika puisi berapa jumpalpuh, apa saja nama
tembangnya, berapa jumlah bait pada tiap pupuh;

8) Termasuk dalam golongan jenis naskah mana, fbagakah ciri-ciri jenis
itu;

9) Tulisan: jenis aksara (jawa, argiggon latin), bentuk aksara (persegi, bulat,
runcing, kombinasi) ukuran aksara (besar, kecilasg), sikap aksara (tegak,
miring), goresan aksara (tebal, tipis), warna t{iigam, coklat, biru, merah),
ditulis disisi verso atau recto, dibaca sukar aagah, tulisan tangan terlatih
atau tidak terlatih;

10) Bahasa: baku, dialek, campuran, pengaruh bddiasa

11) Catatan oleh tangan lain: di dalam teks (hatanb@rapa, di mana,
bagaimana), di luar teks pada pias tepi (halamarapbe di mana,
bagaimana);

12) Catatan di tempat lain: dipaparkan dalam dafteskah atau katalogus atau
artikel mana saja, bagaimana hubungannya satu deymag lain, kesan
tentang mutu masing-masing.

Hasil deskripsi naskah diharapkan dapat membeigambaran mengenai
keadaan naskaBérat Samitarasaecara lebih jelas dan rinci. Selain itu, hasil
deskripsi dapat membantu dalam pemilihan naska) gkan ditransliterasikan.

b. Alih Tulis Sérat Samitarasa

Alih tulis ada dua macam, yaitu transkripsi damsigerasi. Transkripsi
adalah alih tulis tanpa mengganti jenis aksara yhsaglin, misalnya dari tulisan
beraksara Jawa ke aksara Jawa, dari aksara Latakdera Latin. Transliterasi
adalah alih tulis dengan mengganti jenis aksarg yi#salin, misalnya dari aksara
Jawa ke aksara Latin, dari aksara ARd#gonke aksara Latin (Baroroh-Baried,

1985: 65).
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Transliterasi naskalBérat Sasmitarasalilakukan dengan tujuan agar
pembaca masa kini dapat mengetahui semua isi dadukagan teks. Transliterasi
naskahSérat Sasmitarasdimaksudkan sebagai visualisasi naskah varialael at
naskah yang dialih-tuliskan. Hasil transliterasi skah disajikan dengan
pertanggungjawaban sepenuhnya dari pembuat terssiitnaskah.

Transliterasi ada dua macam, yaitu diplomatik (fisanonya sesuai apa
adanya dengan naskah asli) dan ortografi atausKk(disesuaikan dengan
penulisan berdasarkan ejaan yang disempurnakanegan yang berlaku pada
saat itu) (Robson dalam Mulyani, 2008: 7). Metoddé dulis diplomatik
digunakan dengan tujuan untuk melestarikan tulisaskah seperti apa adanya,
sedangkan metode ortografi atau kritis digunakamgde tujuan untuk
mempermudah pembacaan dan penelitian lebih lanjut.

Penulisan aksara daerah, khususnya aksara Javifatbstabis (Mulyani,
2009: 8). Maksudnya, satu aksara melambangkarsgabel atau satu suku kata.
Hal itu berbeda dengan aksara Latin yang bersfagrhis, yaitu satu aksara yang
melambangkan satu fonem atau satu inti bunyi. ®eélaj aksara Jawa bersifat
scriptio-continug yakni kata-kata ditulis secara terus menerus ackengatu
dengan kata-kata lain dalam setiap baris. Adaptanttdis aksara Latin adalah
dengan mengelompokkan kata demi kata (Mulyani, 2808

Dalam penulisan naskah digunakan pungtuasi. Pusigadalah (1) tanda
baca yang berfungsi sebagai tanda penuturan kalseaerti koma [ , ], titik
koma [;], titik [ . ], titik dua [ : ], tand&anya [ ? ], tanda seru [ ! ], dan tanda

petik [ * ] dan (2) tanda metra yang berfungsi ggbhéanda pembagian puisi, yaitu
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tanda / sebagai pembatas larifatfa), tanda // sebagai tanda pembatas bait
(padg, dan pembatas kumpulan bagtpul) (Mulyani, 2009: 8).

Dalam penelitian ini tekdalamSérat Sasmitarasdibuat transliterasinya
dengan mengggunakan penggantian dari tulisan ekawa menjadi tulisan
beraksara Latin dengan metode ortografi atau kridal itu bertujuan untuk
mengenalkan, menyebarluaskan, dan memudahkan dakmbacaan dan
penelitian naskah. Adapun tanda metra tidak digamdarensSérat Samitarasa
ditulis dalam bentuk prosa.

c. Suntingan tekSérat Samitarasa

Setelah transliterasi dilakukan ternyata terdapeberapa kesalahan,
sehingga dilakukan suntingan tek&€rat SamitarasaMenurut Suyami (1996:
230), suntingan teks terdiri dari dua metode, yaitetode suntingan edisi
diplomatik dan metode suntingan edisi standar.

Baroroh-Baried (1985: 69) menyatakan bahwa sumntireghsi diplomatik
yaitu menerbitkan satu naskah seteliti-telitinyap& mengadakan perubahan.
Metode suntingan edisi standar, yaitu menerbitkaskah dengan membetulkan
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan.

Menurut Wiryamartana (1990: 30), tujuan translgerdiplomatik, yaitu
agar pembaca dapat mengikuti teks, seperti yamguigrdalam naskah sumber.
Adapun transliterasi standar adalah alih tulis yameyupakan pengulangan dari
transliterasi diplomatik dengan cara menghilangkambatan-hambatan untuk

pemahaman teks (Wiryamartana, 1990: 32).
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Penelitian ini memakai metode transliterasi stan8antingan teks edisi
standar dilakukan dengan cara membetulkan kesakdsaiahan kecil dan
ketidakajegan bacaan pada t&&at Sasmitarasgang disesuaikan dengan ejaan
yang berlaku, yakni sistem ejaan yang sesuai deBgan yang Disempurnakan
dan kamu®aoesastra Djaw#hun 1939.

Penyajian suntingan teks disertai dengan aparak.kial itu, untuk
memudahkan penyajian kata-kata yang disunting dengglakukan alih aksara
atau transliterasi ke dalam huruf yang berlaku iseigaberdasarkan Ejaan yang
Disempurnakan.

Aparat kritik dilakukan dengan menambah, menguradgn mengganti
huruf. Selain itu, untuk mempermudah penyuntingagurtikan tanda-tanda
penyuntingan, yaitu penomoran dan penebalan kaig ¢gigunting.

d. Terjemahan tekSérat Sasmitarasa

Terjemahan merupakan masalah tersendiri dalam ipanetaskah Jawa.
Jika tidak ada terjemahan dalam penelitian naskatn Jsetidak-tidaknya ada
sinopsis atau ikhtisar, yaitu penuturan yang risgteapi merangkum keutuhan
isi (Darusuprapta dalam Mulyani, 2009: 9). Menumulyani (2009: 9),
pengetahuan dasar tentang transliterasi sangabhé&at dalam penerjemahan.

Penerjemahan tidak mungkin dapat dikerjakan sebeaiaskah sumber
ditransliterasikan dengan baik. Dengan demikianpegemahan itu dapat
dikatakan sebagai langkah lanjut dari transliter®sida dasarnya, terjemahan
adalah penggantian bahasa dari bahasa yang sdaldte bahasa yang lain atau

pemindahan makna dari bahasa sumber ke dalam bedeesan.
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Adapun tujuan terjemahan adalah agar masyarakat @@k menguasai
bahasa naskah aslinya dapat juga menikmati issgf@ngga isi naskah itu dapat
lebih tersebar luas. Keberhasilan terjemahan sabgagantung kepada (1)
pemahaman sebaik-baiknya terhadap bahasa sumbéy pahasa yang
diterjemahkan, (2) penguasaan yang sempurna tgrhladlaasa sasaran, yaitu
bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan, dgre(®jenalan latar belakang
penulisan, baik tentang diri penulisnya maupun @csat pemakai bahasanya
(Darusuprapta dalam Mulyani, 2009: 10).

Ada beberapa macam teori dan metode terjemahan.uftNamenurut
Darusuprapta (dalam Mulyani, 2009: 10), terjematdgapat diringkas dan
disederhanakan menjadi (a) terjemahan harfiahy yarjemahan kata demi kata,
dekat dengan aslinya, berguna untuk membandingkaagi-seqgi
ketatabahasaannya, (b) terjemahan isi atau makadéy \ata-kata yang
diungkapkan dalam bahasa sumber diimbangi saliradaggan kata-kata bahasa
sasaran yang sepadan, dan (c) terjemahan bebas kgaeluruhan teks bahasa
sumber diganti dengan bahasa sasaran.

Terjemahan yang dilakukan dalam penelitian ini ngemgkan ketiga
metode terjemahan. Terjemahan harfiah dilakukargalercara menerjemahkan
kata demi kata yang dekat dengan artinya. Pemakagdode terjemahan isi atau
makna dilakukan apabila makna teks bahasa sumbbagh Jawa) dala®érat
Sasmitarasaepadan dengan bahasa sasaran (bahasa Indonesia).

Adapun terjemahan bebas dilakukan untuk menerjeamakleseluruhan

teks dari bahasa sumber (bahasa Jawa) menjadisbsdsaran (bahasa Indonesia)
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secara bebas sesuai dengan konteks kalimat da@at SasmitarasaHal itu
dimaksudkan agar isi kandungan naskah dapat dipatiam dimengerti oleh
pembaca, pada khususnya dan masyarakat luas, padennya. Penulisan
terjemahan menggunakan bahasa yang digunakan petairs agar tidak
menimbulkan arti berbeda.
e. Pemaknaan tel&&rat Sasmitarasa

Setelah dilakukan terjemahan, langkah selanjutngéand penelitian
filologi adalah pemaknaan isi teks. Pemaknaan naiam usaha untuk
mengungkap isi teks, bertujuan agar pembaca dapgagetahui dan memahami,
serta mengambil nilai-nilai positif dari isi yargrkandung dalam teks.

Pemaknaan yang digunakan dalam mengungkapkan naskalSérat
Sasmitarasaadalah dengan pembacaan heuristik dan hermenedgkurut
Teeuw (1984: 123) untuk mengungkapkan isi naskaperlikan kerja
hermeneutik. Hermeneutik adalah ilmu atau tekniknaigami karya sastra atau
ungkapan bahasa dalam arti yang lebih luas mermaaksudnya, dilakukan
dengan pemahaman unsur-unsur berdasarkan keseinyaha

Metode pemaknaan dengan pembacaan heuristik, maiiode pemaknaan
dengan menemukan arti secara linguistik berdasanakguan linguistik
pembaca. Metode heuristik dilakukan dengan pembacaakna sesuai teks
aslinya.

Makna teks yang dibaca sesuai teks asli terkadiaads menghasilkan
makna yang jelas, sehingga digunakan pembacaan eheutik. Sérat

Sasmitarasadipahami secara struktural dan berdasarkan magsaas konteks.



20

Pemaknaan dengan pembacaan hermeneutik menghgsgikdoacaan yang lebih

tinggi dan kompleks.

B. Sasmitadan Rasa
1. PengertianSasmitadan Rasa

Dirunut dari segi etimologis, jud@ératyang diteliti adalatSasmitarasa.
Sasmitarasaberasal dari dua katyaitu katasasmitadan katarasa Menurut
Poerwadarminta (1939: 547), katasmitaberasal dari bahasa Kawi yang berarti
1) polatané praénkeadaan wajaly’ 2) ngalamat, pratandhaanda, pertanda’
Adapunrasamenurut Poerwadarminta (1939: 521), mengandungepgang.

l. a. kahananing apa-apa nalika ditamakaké ing ilat, upaé rasa
pédhés, pait, gétir, lan sapanunggalanipbnkaananing apa-apa nalika
tumama ing badan utawa ati, upamané rasa Kkéri, Isuskn
sapanunggalanipun, c. pathining tégés (ing ngélmu batin, lan
sapanunggalanipun)l. kadunungan rasa, sarasa = tunggal rasa, cocog
(laras) bangét: rumasa, rumangsa, krasa, krasamgpasa.ll. a. rahasya,
rahsya, rahsa: gaib, wadi, ngelmu rasa: kawruh simghyaaké sing
sinamar.

Terjemahan

l. a. semua keadaan yang dialami oleh lidah paddwsesuatu dicecap,
misalnya rasa pedas, pahit, getir, dan sebagamysemua keadaan yang
dialami oleh badan atau hati, misalnya rasa ge$ials dan sebagainya, c.
sari pati makna (dalam ilmu kebatinan, dan sebagainl. Ditempati rasa,
rasa-rasanya, kelihatannya, sepertinya: mencicipnenanggapi,
memendam rasa, tunggal rasa, cocok sekali, meoas&,cperasaan. Il. a.
rahasia, gaib, ilmu rasa: ilmu yang membicarakantatey hal-hal yang
gaib.

Dalam kamusJawa Kuna-Indonesiayang disusun oleh Mardiwarsito
(1981: 517), katssasmitaberasal dari bahasdansekertayang berarti ‘dengan

senyuman, tersenyum’. Katasa berasal dari bahas@ansekertayang berarti
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‘suasana, getah, sari, inti, kenikmatan, enak, nada arti, maksud’
(Mardiwarsito, 1981: 466).

Sasmitaadalah tanda-tand@abah mosiké kahanamalam bentuk bahasa
verbal maupun non verbal yang dipakai untuk menyayiian maksud dalam
berrkomunikasiSasmitadalam bahasa verbal biasanya tersembunyi dalam kat
kata, sedangkasasmitadalam bahasa non verbal biasanya tersembunyi dalam
kinesik berupa kerlingan mata, senyuman bibir ateabol-simbol benda budaya
(http://www.artikata.com/arti-349184-sasmita.html).

Rasa di dalam diri manusia terdiri atas rasa lkahidan rasa batiniah. Rasa
lahiriah bermediakan, seperti lidah (manis, assang pahit) dan kulit (panas,
dingin). Rasa batiniah adalah rasa yang mengacwa pada spiritual, rasa
ketuhanan, maupun rasa rohani, dalam budaya Jaebulisebagaasa jati atau
rasa sejati.

Rasa sejati dicapai atau diperoleh seseorang meafanalaku, yaitu
suatu usaha untuk selalu dekat dengan Tuhannyaadereya mengendalikan
hawa nafsu. Dengan cara itu seseorang dapat hefatinnya atau rasanya,
sehingga segala macam nafsu yang terdapat dalam nd@inusia dapat
dikendalikan. Rasa dilakukan untuk dapat mengetatiawi mengenali tentang rasa
séjatining diri

Rasa yang berkembang dalam masyarakat Jawa memilikalkethn
makna tersendiri. Hadiwiyono (dalam Jatman, 1997:r@embagi berbagaasa

dalam hidup manusia, sebagai berikut.
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a) rasa pangrasa,yakni rasa badamvadhag seperti yang dihayati manusia
melalui inderanya: rasa pedas, gatal, sakit, esheak Jain-lain,

b) rasa rumangsayaknirasaéling, rasa cipta, dan ragaahita,

c) rasa séjatiyakni rasa damai, rasa bebas, dan rasa abadi,

d) séjatining rasayaknirahsa,yang berarti hidup yang abadi.

Jadi, sasmitaadalah tanda-tanda tentang sesuatu yang terjadi,ybag
berupa isyarat dalam perkataan maupun dalam bahagh atau gerakamasa
adalah sesuatu yang masuk ke dalam hati atau paréSasmitarasaberarti
pendapat atau perasaan dalam memaknai isyarabatial

Adapun teks Sérat Sasmitarasamenjelaskan rasa berdasarkaasa
pangrasaatau dari rasa yang dirasakan badgasmitadalamSératSasmitarasa
menjelaskan pertanda yang waktunya belum akandiegahingga dianjurkan

untuk mewaspadai dengan melakukasmita laku

2. Sasmita Lungit

Menurut Suwardi (2009: 159%asmita lungitadalah sejenipralambang
‘pertanda’ yang rahasiaPralambang itu berupasasmita yang harus dicari
maknanya secara cermat atsasmita sinéngkérinti sasmita sinéngkéadalah
ingin menggambarkan suasana dengan menggunakaol-simibol rahasia.

Salah satu contolsasmita sinéngkéryaitu katayen lara wedhakna
godhong adas pula waragka sakit balurlah dengan dawdas pula waras’.
Adas pula warasdalah sejenis tumbuhan yang dipercaya oleh mdsjalawa

dapat menyembuhkan penyakit. Maksud dasmitaitu melambangkan bahwa si
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sakit masih dapat diharapkan sembuh. Katia warassebenarnyaasmitayang
berisi harapan sembuh.

Ngalamat atau tanda-tanda termasuk dalaasmita lungit Ngalamat
adalah pertanda akan terjadinya peristiwa dalamnaganusia.Ngalamatdapat
berupakédhératau gétéring atj yaitu perasaan bergetar dalam hati, merasakan
kecemasan akan sesualNgalamatdapat pula berupa telinga berbunyi nging,
kédhutén(gerakan berkali-kali di mata, pelipis, atau telipgatau mimpi. Dalam
Sérat Sasmitarasa ngalamgdng didapat, berasal dari perasaan hati yangaeru

mobah mosiking ati

3. llmu Titén

Masyarakat Jawa pada umumnya membaca tanda-tandardeasa dan
niteni. llmu titen adalah ilmu dalam mengamati sesuatu dari gejalag ya
ditampakkan oleh alam, biasanya berdasarkan pengalyang berulang-ulang.
Suwardi (2003: 27) menyatakan bahiwau titenartinya ilmu yang berlandaskan
kebiasaan berulang-ulang, dicatat, kemudian dirgkam IImu titen berasal dari
kejelian orang-orang zaman dahulu dalaiteni, yaitu mengamati kejadian-
kejadian dalam kehidupan, peristiwa-peristiwa aldarkembanganimu titén
yang canggih juga melibatkan ilmu eksakta, sepi@miu falak dan ilmu
astronomi.

lImu titen tidak terbatas pada tanda-tanda alam yang tetjei@ipi juga

dapat diketahui dari tanda diri orang itu sendiontohnya, apabila ada seseorang
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yang bertingkah-laku tidak sebagaimana biasanysgtdiiketahui tidak lama lagi
dia akan mengalami peristiwa yang tidak biasa juga.

Orang yang sakit parah, tidak dapat merasakan &l tetapi, suatu
ketika dia dapat makan dengan lahap dan juga tagikmengeluh sakit, maka
pertanda-pertanda itu dapdititéni bahwa dia tidak lama lagi akan menemui
ajalnya. Orang tersebut memberi tanda dengan mdnsknang dan puas orang
lain  sebelum ajal (http://nurdayat.wordpress.co®&07/20hgélmu-titen
ngélmuné-para-leluhuy/

lImu titén dapat dimiliki oleh setiap manusia, hanya tumpijdshnya
berbeda-beda bergantung dari olah rasa dan pestap diri manusia. Cara-cara
mengolah rasa dan perasa terhadap alam dan sessmnaka macam. Ada yang
dengan cara bertapa, berpuasa, mencegah diri efdaku tertentu, berdoa, atau
dengan bermawas diri. Cara-cara tersebut dipenceyausia akan dapat menata
rasa dan perasanya. DalaB&rat Sasmitarasguga terdapat cara-cara untuk

mengolah rasa yaitu denglaku.

C. Sérat Sasmitarasa

Sérat Sasmitarasmerupakan salah satu naskah koleksi dari perpaetak
Museum Kirti Griya Dewantara Tamansiswa Yogyakabterupa naskah cetak
berjumlah 20 halamaMNaskah adalah karangan yang ditulis dengan targak,
yang asli maupun salinannya (Poerwadarminta, 1984, sedangkan naskah

cetak adalah karangan yang ditulis dengan caraa#ticBengan demikian, naskah
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Jawa cetak berjuduGérat Sasmitarasadalah karangan yang ditulis dengan
aksara Jawa cetak di atas kertas dengan tinta beasisasmita

Sérat Sasmitarasdlitulis di Surakarta pada tahun penulisan 1858 ata
dengarséngkalan Ngésthi Gati Slira Budtengarangérattidak diketahuiSérat
Sasmitarasaditerbitkan oleh penerbit Stoomdrukkerij ‘De Blédm' Solo pada
tahun 1927. NaskaBérat Sasmitarasadalah naskah prosa yang terdiri atas 10
pokok bahasan. Pokok bahasan tersebut diuraikargadermenggunakan
penomoran sesuai urutan aksara Jawahdesampaia.

SératSasmitarasanenceritakan tentarralambanging rasayaitu berupa
tanda-tanda atawsasmita ketika seseorang akan menemui suatu peristiwva
menyenangkan ataupun menyedihk&eérat Sasmitarasguga menguraikan

bagaimana bertindak atau bagaimkka dalam menghadagasmita-sasmitéu.

D. Sasmitadalam Sérat Sasmitarasa

Sasmita yang terdapatdalam Sérat Sasmitarasamerupakan gejala
fenomena yang ada dalam kehidupan sebagai petusiguk Tuhan untuk
mencapai pada kesempurnaan hidup. Pertanda sdéawmita dalam Sérat
Sasmitarasaberupa hal-hal yang berlaku di dalam kehidupan usiansebagai
makhluk sosial.

Dalam Sérat Sasmitarasguga dimuat tentang bagaimanakah bertindak
dalam kepantasan, kepintaran, kepahaman, keberanka&kuatan, dan
kewaspadaanSérat Sasmitarasadapat bermanfaat sebagai pedoman hidup

manusia supaya berhati-hati dalam melangkah.



BAB IlI
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Untuk mengungkapkan teksSérat Sasmitarasadilakukan dengan
penelitian filologi modern. Penelitian kajian fibgi dan sasmitadalam Sérat
Sasmitarasaakan dilakukan dengan perpaduan antara metodditanélologi
modern dan metode penelitian deskriptif.

Sérat Sasmitarasgang digunakan dalam penelitian adalah naskatk ceta
beraksara Jawa. Metode penelitian filologi padaepigan ini terbatas pada
deskripsi naskah, alih tulis dari aksara Jawa naergisara Latin, menyunting
teks yang dipandang belum sesuai, kemudian menahjen dalam bahasa
Indonesia, dan mendapatkan kandungan isi®&nat Sasmitarasa

Untuk mendeskripsikan kandungan iSérat Sasmitarasadigunakan
penelitian deskriptif. Menurut Widodo (2000: 15-16)enelitian deskriptif
merupakan suatu metode yang digunakan untuk merampdéngetahuan yang
seluas-luasnya terhadap sumber data penelitian q@ata saat tertentu. Untuk
mendapatkan deskripsi yang jelas, penelitian deskmlilakukan dengan cara
memaknai wujudsasmitadalam Sérat Sasmitarasaan tindakan laku’ yang
dapat dilakukan untuk mengatasinya.

Desain penelitian adalah mendeskripsilsasmitayang terdapat dalam
Sérat Sasmitarasdengan menggunakan pendekatan filologi yang teshatéuk
naskah cetak. Desain penelitian disusun dalam kdaatel dengan komponen:

nomor, wujudsasmitajndikator, dan terjemahan.

26
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B. Objek Penelitian

Objek penelitian ini berupa naskah cetérat Sasmitarasgang terdiri
atas 20 halaman yang berada di perpustakéiaseum Kirti Griya Dewantara
Tamansiswa Yogyakarta. Dalam Katalog Girardet (1983),Sérat Sasmitarasa
terdaftar pada nomor 33865, terdapat di perpustakdaseum Radyapustaka
Surakarta dan diterbitkan pada tahun 1927 beruglkaheacetak.

Adapun dalam katalog Girardet (1983: 11@grat Sasmitarasyang
berupa naskah cetak juga terdapat di perpustakasmtdq Surakarta yang
terdaftar pada nomor 13955. Dari ketiga naskahebertsdipilih untuk diteliti
naskah cetalsérat Sasmitarasgang berada di perpustakaan Museum Kirti Griya
Dewantara Tamansiswa Yogyakarta, karena naskatbtdrsasih jelas dan lebih
terjangkau oleh penulisSérat Sasmitarasalikarang di Surakarta pada tahun

séngkalanyaituNgesthi Gati Slira Budatau tahun 1858.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pgaeliini, yaitu
dengan mendeskripsikan nask8Brat SasmitarasaNaskahSérat Sasmitarasa
ditulis dengan huruf Jawa cetak sehingga perlukdian alih tulis. Alih tulis
dalam penelitian ini menggunakan transliterasituyalih tulis dengan mengganti
jenis tulisan naskah dari tulisan Jawa ke tulisaatinl Transliterasi yang
digunakan adalah transliterasi ortografis yaitmghéerasi yang digunakan untuk

memudahkan pembacaan teks.
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Tahap berikutnya adalah melakukan suntingan tekisi estandar.
Suntingan teks dilakukan untuk memperbaiki tuligang korup dan tidak sesuai
dengan konteks isi teks. Pengubahan tulisan beidasgengecekan kamus,
kamus yang digunakan yaitBaoesastra Djawa(1939). Untuk memudahkan
penyuntingan, penyajian suntingan disertai dengaaraa kritik. Aparat Kritik
dilakukan dengan menambah, mengurangi, dan mendugaunt.

Setelah suntingan teks dilakukan, tahap berikuatigdah terjemahan teks.
Terjemahan teks dilakukan dengan menggunakan metrgEmahan harfiah,
terjemahan isi, dan terjemahan bebas.

Metode terjemahan harfiah digunakan untuk memalkatai-kata arkhais.
Terjemahan isi digunakan untuk memahami susunaa kahg membentuk
konotasi serta kata-kata yang tidak perlu diterjgtaa dalam bahasa sasaran.
Adapun terjemahan bebas digunakan untuk mengutanskdeks yang apabila
diterjemahkan secara harfiah tidak terdapat padkatndalam bahasa Indonesia,
sehingga dilakukan terjemahan sesuai dengan kokédiksatnya.

Teks dalam naskaBérat Sasmitarasdisampaikan dengan media bahasa
Jawa. Oleh karena itu, perlu dilakukan terjemahard&lam bahasa Indonesia,
tujuannya agar teks itu dapat dipelajari oleh pamimaskah Jawa yang tidak
akrab dengan bahasa Jawa tetapi ingin mengetamya.is

Tahap selanjutnya yaitu melakukan pemaknaan depgarbacaan secara
heuristik (berdasarkan teks aslinya) dan pembatemmeneutik (berdasarkan
makna sesuai konteks) terhadap objek penelitiakniyigks Sérat Sasmitarasa.

Setelah wujud-wujudsasmitadan sasmita lakuyang ada dalam kandungan isi
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naskahSérat Sasmitarastersedia, kemudian dicari relevansinya terhad&g-ni
nilai kehidupan saat ini. Berdasarkan uraian kaji@ori tersebut dapat
dirumuskan kerangka kerja penelitian kajian kandungsi naskahSeérat

Sasmitarasalan relevansinya terhadap nilai-nilai kehidupan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan alattibar\lat yang
digunakan dalam penelitian, yaitu kartu data sebatd mengumpulkan data
secara tertulis. Dengan menggunakan kartu data lakdm memudahkan dalam
proses pengumpulan data.

Penggunaan tabel isian data di bawah ini mempermpeéayeleksian dan
pengklasifikasian terhadap unit-unit data konteksnuanut unsur dan jenisnya.
Adapun bentuk tabel data adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Contoh Tabel DeskripSérat Sasmitarasa

Z
1

Keterangan Uraian

Tempat penyimpanan

Nama pengarang
Judul

Bahasa

Tahun penulisan
Kode koleksi

Tempat penulisan

Ukuran

© ® N o g A W DN

Jenis tulisan

[ —
o

Tebal naskah

=
=

Keadaan naskah
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Tabel Lanjutan

No. Keterangan Uraian

12. Jenis naskah

13. Penomoran teks
14. Penerbit
15. Tahun terbit

Tabel 2. Contoh Tabel Dagasmita

No. Sasmita Indikator Terjemahan Keterangan

Tabel 3. Contoh Tabel Dagasmita Laku

No. Sasmita Laku Indikator Terjemahan Keterangan

E. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah data diperoleh ai&umpulkan dengan
teknik analisis deskriptif. Tugas dari penelitiamabsis deskriptif adalah
mempresentasikan secara deskriptif data atau fdtiagaimana adanya dengan
analisis.

Teknik analisis deskriptif memanfaatkan cara pearafs dengan
menyajikan data tentangasmitadalam bentuk deskripsi. Penyajian data itu
berupa uraian dengan mendeskripsikeasmita dan sasmita lakusekaligus
memberikan analisis pemahaman dan penjelasan,ggehisiapat menghasilkan

uraian tentang wujugasmitadalamSérat Sasmitarasa.
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F. Keabsahan Data

Demi keabsahan dan tercapainya tujuan penelitid@rdmunakan teknik
penentuan keabsahan data. Dalam penelitian inskéaln data dilakukan dengan
menggunakan validitas data dan reliabilitas data.

1. Validitas Data

Validitas data dalam penelitian ini diuji dengannggunakan validitas
semantik, yaitu dengan cara memaknai data-data pangpapanéngérandan
bagaimandaku dalam menghadagasmitaTuhan. Dengan kata lain, validitas
semantik diperoleh dari makna-maksasmitadalam Sérat Sasmitarasaesuai
dengan konteksnya. Dalam hal ini dilakukan pengamajpencatatan, dan
pengklasifikasian data yang terdapat pada ®&sat Sasmitarasaecara lebih
cermat dan hati-hati agar didapat hasil yang bbeagar valid.

Validitas semantik dilakukan misalnya dalam penggum terjemahan
bebas, penyuntingan teks sesuai ejaan yang bemarteth disempurnakan,
dengan tetap memperhatikan ciri khas t8ksat SasmitarasaBerikut ini salah
satu contoh pengaplikasian validitas semantik dgdanelitian ini.

Contoh: Indikator panéngéran wong kang bakal nému bébénduning Sukma
Terjemahan : pertanda orang yang akan mendaparahan Tuhan

Kata sukma dalam kamuBaoesastra Djawg1939: 570) memiliki dua
arti. Arti pertama yaitu halus, lembut, sedangkdnk&dua yaitu roh atau Tuhan.
Berdasarkan konteks kalimat dalé@@rat Sasmitarasgpenggunaan katsukma

diartikan sebagai Tuhan.
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2. Reliabilitas Data

Reliabilitas data dalam penelitian ini dilakukanngen reliabilitas
intraratter dan interratter. Teknik intraratter dilakukan dengan pembacaan
berulang-ulang sehingga diperoleh data yang sadek (berubah).

Selain itu, data diperoleh dengan camterratter atau expert judgment
(pertimbangan ahli). Carexpert judgmentlilakukan dengan berdiskusi dengan
dosen pembimbing tentang data-dséamitayang telah diperoleh dari telS€rat

Sasmitarasa



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi NaskahSérat Sasmitarasa

Sumber data penelitian adalah berupa teks yangebierdb prosa dengan
judul Sérat SasmitarasaSérat Sasmitaraseberbentuk naskah cetak yang
tersimpan dalam koleksi museum Kirti Griya Dewaatailamansiswa
Yogyakarta.Sérat Sasmitarasherisi uraian tentangasmitadalam kehidupan
sehari-hari.

Manfaat deskripsi sumber data adalah untuk menmdoetleterangan yang
jelas mengenai kondisi naskah yang digunakan selsagzber data penelitian.
Selain itu, deskripsi naskah dapat memberikan mési bagi pembaca mengenai
sumber data penelitian. Adapun deskripsi sumbex idatdisajikan dalam bentuk
tabel sebagai berikut.

Tabel 4. Tabel Deskrip8érat Sasmitarasa

No. Keterangan Uraian
1. Tempat penyimpanan Museum Kirti Griya Dewantara
Tamansiswa Yogyakarta
2. Nama pengarang Anonim
3. Judul Sérat Sasmitarasa
4, Bahasa Jawa baru ragagoko alus
5. Tahun penulisan 1858 Saka
6. Kode koleksi 130
7. Tempat penulisan Surakarta
8. Ukuran 14 cm x 22 cm
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Tabel Lanjutan

No. Keterangan Uraian
9. Jenis tulisan Aksara Jawa Cetak
10. Tebal naskah 1 — 20 halaman
11. Keadaan naskah Tulisan terbaca jelas, naskiah ba
12. Jenis naskah Naskpiwulang
13. Penomoran teks Penomoran halaman teks dengan
angka Jawa dan terletak di tengah atas
14. Penerbit Stoomdrukkerij “De Bliksem” Solo,
15. Tahun terbit 1927

Berdasarkan tabel deskripsi di atas, diharapkanatdapemberikan
keterangan yang jelas mengenai kondisi naskah giajumnakan sebagai sumber
data penelitian. Adapun uraian secara rinci desk@&rat Sasmitarasadalah
sebagai berikut.

a. Tempat penyimpanan, kode naskah, dan judul

Sérat Sasmitarasaersimpan di Perpustakaan Museum Kirti Griya
Dewantara Tamansiswa Yogyakarta bagian naskah,cetgan kode koleksi
130.Sérat Sasmitarasaerupakan naskah cetak.

b. Tahun penulisan, tempat penulisan, dan namaapamg

Teks Sérat Sasmitarasaerupakan naskah anonim atau tidak diketahui
siapa nama pengarangnya. Adapun tahun penulisteratetalamcover depan
naskah, yaitu pada tahun 1858 di Surakarta.

c. Ukuran, tebal, dan keadaan naskah
Ukuran naskah cetalSérat Sasmitarasdl4 x 22 cm, dengan tebal

sebanyak 20 halaman. Keadaan naskah $€kat Sasmitarasmasih bagus dan
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terbaca dengan baik. Naskah t&&rat Sasmitarasaudah merupakan cetakan,
sehingga teks itu telah mengalami pendokumenamasbeaulang-ulang.
d. Isi, bahasa, dan jenis naskah

Naskah teksSérat Sasmitarasaerjenis naskalpiwulang yaitu naskah
yang berisi tentang ajaran atau nasiltaérat Sasmitarasderupa satu teks
berbentuk prosaberisi sasmita dari Tuhan danlaku yang disarankan agar
terhindar darsasmitalTuhan yang buruk.

Bahasa yang digunakan dalam penuliS&nat Sasmitarasgaitu bahasa
Jawa Baru dengan ragangoko alus Penggunaan ragamgoko alusdalam
penulisanSérat Sasmitarasaisebabkan isi tek§érat Sasmitarasanerupakan
suatu nasihat dari seseorang yang lebih tinggi dkeicn ilmunya dari masyarakat
lain.
e. Jenis tulisan, penomoran teks, penerbit, damttrbit

Secara keseluruhan naskah t8ksat Sasmitarasaudah dipahami karena
jenis tulisan yang digunakan adalah tulisan akdamsa Cetak. Tulisan aksara
Jawa Cetak digunakan karena nasRéhat Sasmitarasberupa naskah cetak.

Adapun penomoran teks yang dipakai dal&grat Sasmitarasadalah
angka Jawa. Nomor-nomor tersebut terletak di atés, tpada bagian tengah.
Penulisan nomor halaman dimulai dari halaman keenBenomoran teks
bertujuan supaya pembaca dapat menandai halaman.

Berdasarkan keterangan yang ada pada sampul dapkaihn naskah cetak
Sérat Sasmitarasditerbitkan oleh percetakaStroomdrukkerij “De Bliksem”

Percetakan itu berada di Solo propinsi Jawa Tepgdha tahun 1927.
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B. Transliterasi dan SuntinganSérat Sasmitarasa

Setelah mengetahui deskrpisi naskaérat Sasmitarasamaka langkah
penelitian selanjutnya, yaitu pembuatan transkiedan suntingan. Alih tulis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tragmslgi ortografi atau standar.

Metode alih tulis dilakukan dengan metode translge standar yaitu
dengan melakukan pembetulan-pembetulan pada teksbd?ulan itu dilakukan
dengan mengganti tulisan huruf Jawa yang diubahjadetulisan huruf Latin
disesuaikan dengan penulisan berdasarkan ejaandys@impurnakan atau ejaan
yang berlaku.

Untuk mempermudah dalam memahami isi tek8rat Sasmitarasa,
terlebih dahulu dilakukan proses transliterasi gnafi. Transliterasi ortografi,
yaitu penulisan transliterasi berdasarkan ejaary yaarlaku pada saat ini. Pada
dasarnya, transliterasi ortografi dimaksudkan unképerluan praktis, yaitu
memudahkan pembacaan dan pemahaman terhad&péraksSasmitarasa.

Dalam melakukan transliterasi ortografi, antaran lanenggunakan
pemakaian huruf kapital, pemisahan suku kata, damagaian tanda baca. Berikut
ini pedoman transliterasi dari teg&rat Sasmitarasa
1. Pedoman Transliterasi

Sebelum Sérat Sasmitarasalisajikan, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam mentransliterasikan teRedoman pentransliterasian perlu
dipahami, agar dalam mentransliterasikan t8&sat Sasmitarasaapat sesuai
dengan apa yang diinginkan. Adapun hal-hal yandupéiperhatikan dalam

transliterasi dijelaskan sebagai berikut.
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a. Penulisan Aksara, Angka, ddandhangamksara Jawa

Teks Sérat Sasmitarasditulis dengan aksara Jawa baku disertai dengan
sandhanganSelain itu, di dalam tekSérat Sasmitarasgga terdapat angka Jawa
sebagai nomor halaman. Adapun aksara, angkasatahangaryang digunakan
dalam penulisan tek3érat Sasmitarasadalah sebagai berikut.
1) Penulisan Aksara Jawa daasangan

Aksara Jawacarakar) berjumlah 20 aksara, yaiha-na-ca-ra-ka; da-ta-
sa-wa-la; pa-dha-ja-ya-nya; ma-ga-ba-tha-ngaksara yang berjumlah 20 itu
juga disebut sebagai aksdémgéna (tidak memakaisandhangan Akan tetapi,
aksaracarakan itu tetap hidup (berbunyi vokah) meskipun tidak memiliki
sandhangarfPadmosoekotjo, 1989: 13).

Setiap aksara terdappasangan bentukpasanganitu tidak selalu sama
dengan aksaranya. Hangasangarra, ya, ga,danngayang memiliki kesamaan
bentuk dengan aksaranya.

Tabel 5. Aksara Jawa d&asangan

Nama | Wujud Wujud Contoh
Aksara | Aksara| Aksara Penulisan Transliterasi| Terjemahan
Jawa | Pasangan| Aksara Jawa dan
Pasangan
ha ana ada
na mahanani | menerang-
T kan
ca cipta angan-
T angan
ra para para
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Nama | Wujud Wujud Contoh
Aksara| Aksara Aksara Penulisan Transliterasi| Terjemahan
Jawa | Pasangan| Aksara Jawa
danPasangan

ka médharakén menjelaskar

ébah berubahnya
da duk ing dahulu pada
ta titikané ciri-cirinya
sa sasmita pertanda
wa } winangun | dibuat

' gita dikarang

la e goe pralambang| pertanda
pa 2 g prakara perkara
dha badhé akan
ja - bégja beruntung
ya . . yaiku yaitu

d duni
nya . s onya unia
ma manungsa | manusia
ga - - muga semoga
ba budi budi
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Nama | Wujud Wujud Contoh
Aksara| Aksara Aksara Penulisan Transliterasi| Terjemahan
Jawa | Pasangan| Aksara Jawa
danPasangan
tha ngesthi (dalam
o candra
sangkala
angka 8
nga .. ngélingi mengingat

2) Penulisan Aksarslurda danPasangan

Aksaramurdadigunakan untuk penghormatan, yaitu untuk men@mar

nama para leluhur, nama diri, jabatan, kota, lerabagtau kerajaan
(Padmosoekotjo, 1989: 38).. Aksamairdayaitu Na, Ka, Ta, Sa, Pa, Nya, Ga, Ba,
denganpasangan Tidak semua aksamaurda dan pasanganterdaftar di dalam
carakanaksaramurdaitu. Oleh karena itu, pemakaian aksarardatidak identik

dengan pemakaian huruf kapital di dalam ejaan Labalam teks Sérat

Sasmitarasdanya ditemukan aksanaurda Na( 3 ), Ta(<), danPa(5).

Tabel 6. AksardMurda danPasangan

Nama | Aksara Contoh Penulisar]
Aksara| Murda | Pasangan AksaraMurda | Transliterasi Terjemahan
danPasangan

na - , mandhawa- | seperti

3 3 ni Pandhawa
ta - nyénapatéeni menjadi

d — 54 senapati
pa - nyénapatéeni menjadi

S — 54 senapati
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3) Penulisan Aksar@wara

Aksaraswara atau aksara vokal adalah aksara yang dipergunakan
untuk menuliskan aksara suara dari abjad lain (&hily2009: 43). Aksarawara
ada lima macam, yaitu a, i, 08, danlé. Adapun aksarawara yang terdapat
dalam Sérat Sasmitarasadalahré dan Ié. Berikut contoh pemakaian aksara
swara rédanlé.

Tabel 7. Aksar&wara

Nama Aksara Penanda Contoh Penulisan
Vokal AksaraSwara | Transliterasi| Terjemahan
pa cérét karépé keinginan-
6 6 &£ n
ya
nga lélét kalébu termasuk
g 7 7

4) Penulisan AksarBRékan(tidak ditemukan dalar8érat Sasmitaraga
5) Penulisan Angka Jawa

Angka Jawa berjumlah 10, yaitu angkias O, ‘siji’ 1, ’loro’ 2, 'télu 3,
'papat 4, ‘lima’ 5, ‘éném’6, ‘pitu’ 7, ‘wolu’ 8, dan 'sanga 9. Angka Jawa
berwujud aksara Jawa, maka agar tidak membingungiarulisan angka Jawa
harus dipisah dengan aksara Jawa yang berada al kaimmya (Padmosoekotjo,
1989: 43-44).

Angka Jawa yang terdapat dalam teRérat Sasmitarasaligunakan
sebagai penomoran saja. Penomoran tersebut tedatikk bagian atas halaman

dengan posisi di tengah. Adapun angka Jawa itiahadabagai berikut.
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Tabel 8. Angka Jawa

Nama Angka Angka Nama Angka Angka
Angka Jawa Latin Angka Jawa Latin
das 0 lima 5
8 9
Siji _ 1 éném _ 6
loro 2 pitu 7
<< =
télu - 3 wolu > 8
apat 4 sanga 9

pap 7, g A

6) Penulisarsandhangan

a. Bunyi Vokal Gandhangan Swa)a

Sandhangawokal adalah tanda yang dipergunakan untuk mergubleal
dasar aksara Jawa baku (Mulyani, 2009: &3ndhanganvokal yang terdapat
dalam Sérat Sasmitarasaneliputi sandhangarnwulu yang melambangkan bunyi
vokal i, sandhangan sukyang melambangkan bunyi vokalsandhanganaling
yang melambangkan bunyi volk&tane, sandhangan pépétang melambangkan

bunyi vokalé, dansandhangartalingtarungyang melambangkan bunyi volal

Tabel 9.Sandhangaswara

Nama Penanda| Contoh Penulisan
Sandhangan Vokal Sandhangaiswara| Transliterasi Terjemahan
ingkang yang

wulu

suku - nugraha anugerah
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Tabel Lanjutan

Nama Penanda| Contoh Penulisan
Sandhangan Vokal Sandhangaiswara| Transliterasi Terjemahan
taling e mulané karena itu

den sami pada sama

talingtarung osikiréng perg_er_akan
pemikiran
dalam
hatimu

pépét - génah paham

— /

b. SandhangaPenanda Konsonan Penutup Suku Kata

Sandhangarpenanda konsonan penutup suku kata adalah tamsaran
yang dipergunakan untuk menutup suku kata yangtééripada posisi akhir suatu
kata (Mulyani, 2009: 44)5andhangamenanda konsonan penutup suku kata yang
terdapat dalar®érat Sasmitarasgaitu ada tigagcécak layar, danwignyan

Masing-masing tanda tersebut memiliki fungsi seb@gagganti aksara
carakan yang dipakai untuk melambangkan konsonan tertedtiapun fungsi
sandhangan cécak yaitu sandhanganyang dipakai untuk melambangkan
konsonan ‘ng’ penutup suku kata.

Sandhanganayar yaitu sandhanganyang dipakai untuk melambangkan
konsonan ‘r' penutup suku kat&andhangarwignyan yaitu sandhanganyang
dipakai untuk melambangkan konsonan ‘h’ penutupdta. Letalsandhangan

layar dancécakberada diatas aksara Jawa.
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Sandhangarnwignyanterletak dibelakang aksara Jawa. Berikut ini ddala
penulisansandhangarpenanda konsonan penutup suku kata yang terdalzem d
teksSérat Sasmitarasa

Tabel 10. PenulisaBandhanga®enanda Konsonan Penutup Suku Kata

Nama Wujud Contoh Penulisann  Translitergsirerjemahan
Sandhangan | Sandhangar
cécak Y kongsi sampai
layar - amarga karena
wignyan ngarah menuju

c. Penanda Gugus Konson&afdhangan Wyanjaha

Penulisan penanda gugus konsonan atdhangan wyanjanaalam
Sérat Sasmitarasada tiga macam, yaitaakra, kéré{ dan péngkal Masing-
masing penulisan penanda gugus konsonan terselputiknéungsi.

Sandhangan cakradalah tanda yang dipergunakan pada suku kata yang
berunsurra / rd /| yang melekat pada konsonakérét adalah tanda yang
dipergunakan pada suku kata yang berur&sird / yang melekat pada konsonan
(Mulyani, 2009: 44).

Péngkaladalah tanda yang dipergunakan pada suku katabgmgsurya
/ yo | yang melekat pada konsonan (Mulyani, 2009: 44)igéetandhangaritu
diikuti oleh huruf vokal.

Berikut ini contoh penggunaasandhangan wyanjandalam aksara Jawa

yang terdapat dala®érat Sasmitaras@enulisan ditulis dalam bentuk tabel.
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Nama Penanda Tanda Contoh Penulisan
Gugus Gugus Penanda Gugus | Transliterasii Terjemahan
Konsonan Konsonan Konsonan
cakra | ¢ prakara perkara
kérét ; prénah tempat
.l
éngkal sunédya ingin
peng C c y g

b. Penulisan pepetdan etaling

Penulisan @epetditulis dengaré dengan tanda diakritil€)/ 0 /, berbunyi

sepertié dalam katabécik, ‘régéd’. Untuk penulisare taling dipakai e dengan

tanda diakritik € berbunyi pada kat&kabeh, ‘déen sami’ Adapune taling yang

memakai tanda diakritik§] berbunyi seperti pada katnak, ‘ déné.

Tabel 12. Penulisan Voka) ¢ dané

Contoh Penulisan Vok#& &, dané Transliterasi Terjemahan
X —
c sédya ingin
winédhar disebarluaskan
<P edheg menggoyangkan
kaki
VL tumoléh menengok ke
belakang
rubéda halangan
e léna lengah
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c. Pangkonataupatén
Pangkonataupatenadalah tanda yang dipergunakan untuk menghilang&kal

dalam aksara Jawa (yang bersifat silabis) (Mulyd@D9: 45). Penulisan tanda

pangkon( ...0) terletak di belakang aksara yangodingku

d. Penulisan Kata Ulang
1) Penulisan Kata Ulangwilingga

Dalam teksSérat Sasmitarasterdapat beberapa kata ulang yang berasal
dari kata dasaiifigga). Selain itu, ada juga kata ulang yang berimbuaalan
maupun akhiran.

Penulisan kata ulang dengan huruf Latin ditulisgdendirangkaikan tanda
hubung (-). Tanda hubung itu berfungsi sebagai p#m&ata ulang sesuai dengan
aturan penulisan huruf Latin.

Tabel 13. Penulisan Kata Ulang

Contoh Penulisan Kata Ulang Transliterasi Standar erjeimahan
sadina-dina sehari-hari
D bangét-bangét sangat penting
kira-kira kira-kira

péngayam-ayaming penantian

nyut-nyutan bingung

dhég-dhégan berdebar-debar
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Contoh Penulisan Kata Ulang Transliterasi Standar erjeiahan
mangu-mangu termangu-
mangu
Isan-pisan sekali-sekali
< D Y Y
matumpa-tumpa terus
& & berdatangan
wanti-wanti menghimbau
ngéndhe-éndhé menunda-nunda
3 3 g
bungah-bungah senang-senang
e o wali-wali sering
wantu-wantu seringkali
karasa-rasa terasa
sapadha-padha sesama
api-api pura-pura
kaé-kaé hal yang lain
sadaya-daya sewenang-
- wenang
- - age-age segera
pangarép-arép kang | mengharapkan
6 6 yang
er  oa aling-alinging penghalangnya
ulas-ulas kedok
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Contoh Penulisan Kata Ulang Transliterasi Standar  erjeimahan
kétir-kétir khawatir
réka-réka mereka daya

pangéling-éling

pengingat

2) Penulisaiembundwipurwa

Kata-kata yang mengalami reduplikasdwipurwa dalam sistem ejaan

bahasa Jawa ditulis dengan mengulang suku katanpetnpa adanya perubahan

bunyi vokal. Namun, dalam sistem penulisan aksatalsuku kata pertama akan

berubah dengan memuat suku kata pertama dengaraparubunyi vokad /0/.

Tabel 14. Penulisafembung Dwipurwa

=

Contoh Penulisan | Penulisan Latin dari Transliterasi | Terjemaha
TembungDwipurwa Aksara Jawa
ceer ) lalakon Iélakon takdir
kehidupan
- duduga déduga pemahaman
=== tutunggul tétunggul unggul
sisikunning sésikuning kesedihan
e D gagandan gégandan bau-bauan
niniwasi néniwasi mencelakai
pipiritan pépiritan teladan
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Tabel Lanjutan

Contoh Penulisan | Penulisan Latin dari Transliterasi | Terjemahan
TembungDwipurwa Aksara Jawa
D dudungkapan dédungkapan pengetahu-
an tentang
D nanarik nénarik menarik
dhadhapukane dhédhapuk- | tatanannya
ané
oy niniling néniling mendengar-
kan
e ) ninilas nénilas membekas
I D lalabuhan |Elabuhan kebaikan

e. Penulisan Tanda Baca

Penulisan tekSérat Sasmitarasanenggunakan beberapa tanda baca, yaitu
mangajapa adég-adégpada pancakpada lingsa pada lungsi pada pangkat,
dan pangkon Adapun dalam pentransliterasian tanda-tanda detrsediganti

dengan tanda-tanda sebagai berikut.

1) Mangajapa( <= ), pada transliterasi diganti dengan tanda metrfg.(

Tanda tersebut berfungsi sebagai pemisah g#da ‘baris’ yang satu
dengarpada‘baris ’ yang lain.

2) Adég-adéd ~), pada transliterasi diganti dengan tanda mefra Tanda

tersebut berfungsi sebagai pembuka kalimat.

3) Pada pancak( rsr ), pada transliterasi diganti dengan tanda ( /)o//

Tanda tersebut berfungsi sebagai penutup cej@acaran menandai
bahwa cerita sudah selesai.
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5)

6)

7)
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Pada lingsa( J), pada transliterasi diganti dengan tanda koma ( ,

Pada lungsi 7 ), pada transliterasi diganti dengan tanda titik. (

Pada pangkafX), pada transliterasi diganti dengan tanda kompdan

titik dua ( : ). Titik dua ( : ) digunakan apabpada akhir suatu pernyataan
lengkap dengan pemerian. Adapun tanda koma (gundkan apabila di
tengah-tengah kalimat dan tidak ada suatu pernya@aerian.

Pangkon( .. » ), pada transliterasi diganti dengan tanda koma)(

sedangkan tanda titik ( . ) digunakan apapdagkondiikuti denganpada

lingsa(J).

f. Penulisan Huruf Rangkap

Penelitian ini menggunakan metode transliteragpgoafi. Berdasarkan

metode transliterasi ortografi, maka penyajiansani yang memiliki huruf

rangkap dalam teks disajikan dengan menghilangkdeth ssatu huruf. Hal itu

dilakukan untuk mendapatkan bacaan teks yang mdibaica dan dipahami oleh

pembaca naskah.

Oleh karena itu, apabila ditemukan penulisan huvankap dalam teks

Sérat Sasmitarasamaka hasil penulisannya yaitu dengan menghilamgiedah

satu huruf. Huruf yang dihilangkan adalah hurufgkap baik huruf rangkap yang

terletak di awal, tengah, maupun akhir kalimat. @8bhrpenulisan huruf rangkap

adalah sebagai berikut.
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Contoh Penulisan Hurdf Penulisan Latin dari| Transliterasi| Terjemahan
Rangkap Aksara Jawa
- D tégéssipun tégésipun | artinya
osikkireng osikireng getaran hat
7 di
& déréngnging dérénging | keinginan
yang sangat
I D lalabuhhan |élabuhan kebaikan
andadékkaké andadekaké menjadikan
6 & ngaréppake ngarépakeé rknengharap-
an
- Y ginédhongnga ginédhonga| lindungilah
dhadhapukkané dhédhapuk4 aturannya
ané
. cangkoronganing cangkorong+ rancangan-
aning nya

g. Penulisan Vokad yang diikuti Nasal ditulis menjadi

Penulisan vokab yang diikuti oleh nasah( m, ny, ng) dalam bahasa Jawa

berbeda dengan penulisan vokadalam bahasa Latin. Apabila menyesuaikan

ejaan Latin, maka penulisan vokalo/ / di belakang harus ditulis dengan

sandhangartalingtarung

Penulisan vokab yang diikuti oleh nasah( m, ny, ng) dalam sistem ejaan

penulisan bahasa Jawa ditulis mengdBerikut ini vokalo yang ditulis menjadi

ayang terdapat dalam tel&€rat Sasmitarasa.
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Contoh Penulisan Vokal Penulisan Latin
yang Diikuti Nasali§, m, | dari Aksara Jawa Transliterasi| Terjemahan
ny, ng
= tompa tampa menerima
Y bongsa bangsa sejenis
tondha tandha tanda
/ /
Y ngongsa ngangsa memaksa
.y panalongsa panalangsa | menderita
S = songgarunggi sanggarunggitidak
dipercaya
e tumonja tumanja berguna
y mongsa mangsa waktu
iy panjongka panjangka | keinginan
S o= mondraguna n?andragu- sakti

h. Penulisan Hurufia

Penulisan huruha dalam ejaan penulisan bahasa Jawa dapat dilinat da

pengucapannya. Apabila hurbé diucapkan jelas atau berat maka harus ditulis,

tetapi jika diucapkan ringan maka tidak perlu dktul

Adapun hurufha dalam teksSérat Sasmitarasantuk awalan pada kata,

penulisannya tidak ditulis. Hal itu karena, penguacahurutha diucapkan secara

ringan. Berikut ini penulisan hurbfdalam teksSérat Sasmitarasa
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Contoh Penulisan Huruf Penulisan Latin | Transliterasi | Terjemahan
ha dari Aksara Jawa
hing ing di
handadekake andadekaké | menjadikan
© D papan pasaréhan papan tempat
pasaréan istirahat
holeh oleh mendapat
L p
gD hanjabrut anjabrut cemberut
D hanjékutrut anjékutrut tidak
i d bahagia,
kecewa
D hambéséngut ambéséngut| bersungut-
sungut

I. Pemakaian Huruf Kapital disesuaikan dengan Atlranulisan Huruf Latin.

1) Huruf Kapital atau Huruf Besar dipakai sebagairdi Pertama Kata pada

Awal Kalimat.

Tabel 18. Penulisan Huruf Kapital pada Awal Kalimat

Contoh Penulisan Huruf Kapital
sebagai Huruf Pertama Kata Transliterasi Terjemahan
pada Awal Kalimat
o y e Lamun ana Jika timbul
osikireng galih | pemikiran dalam
hatimu
2) Huruf Kapital dipakai sebagai Huruf Pertama Serdata (termasuk unsur

kata ulang sempurna) di dalam Nama Buku, MajalalratSKabar, dan Judul

Karangan kecuali Kata Tugas (apabila ada).
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Tabel 19. Penulisan Huruf Kapital sebagai Hurutédea Semua Kata

Contoh Penulisan Huruf Kapitall Transliterasi Terjemahan
sebagai Huruf Pertama Semua
Kata
D Sérat Sasmitarasa Sérat Sasmitarasa

2. Pedoman Suntingan

Setelah transliterasi dilakukan maka tahap selaygtyaitu membuat
suntingan terhadap teks. Suntingan teks dilakulentujpan untuk menyajikan
tulisan yang korup dan tidak sesuai dengan konieks$eks menjadi terbaca
dengan baik.

Suntingan yang dilakukan dalam penelitian ini aldasantingan edisi
standar, yaitu dengan membetulkan kesalahan-kesaladtil dan menyesuaikan
dengan ejaan yang berlaku. Koreksi yang dilakukaand penyuntingan, yaitu
penambahan, penggantian, dan pengurangan pada kata.

Adapun tanda penyuntingan yang digunakan dalamlipaneni adalah
sebagai berikut.

a. Tanda [ ... ] digunakan untuk menandai penggantialaman baru. Setiap
pergantian halaman pada naskah asli ditandai detmaa [ ... ]. Apabila
perpindahan halaman tel&€rat Sasmitarasterjadi dalam satu kata, maka tanda
perpindahan halaman yang terletak di antara sukia kang diikuti dan
mengikutinya tidak diberi jarak. Namun, apabilagpedahan halaman tel&Erat
Sasmitarasaerjadi antarbagian, maka tanda perpindahan halaaag terletak

antarbagian itu diberi jarak masing-masing satsispa
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Contoh:

1) perpindahan halaman teks yang terjadi dalamksedéu
“kaélingan kang tuméka / kongsi mijilaké waspa /akty rumasa apésing
kawula / cu[hlm. 8-9]péting panému / ringkih inggea/ sarta tan bisa widada
I

2) perpindahan halaman yang terletak di antara lwagian dan diberi jarak
masing-masing satu spasi
“labda mangsuli pangandika / baut ngoléhaké péthmigabasa / ora nalisir
karo dhédhapukané / mungguh kang dhapur caritaa korup kocap lan
kécapé / déné kang dhapur pitakon winangsulan phiddn pitutur / kaya ta
pitakon jénéng / témbungé sapa / pitakon katét@perbungé apa / pitakon
rupaning barang utawa araning papan témbungé éngitakon dunung /
témbungé ngéndi / pitakon cacah / [him. 15] témigunmra / pitakon
angkataning mangsa / ttmbungé kapan / pitakon &atim témbungé kapriyé
/ mangkana lan liya-liyané //”

b. Tanda ( ... ) digunakan untuk menandai apabila pengurangan, baik
pengurangan suku kata maupun kata.

c. Tanda < ... > digunakan untuk menandai apalda penambahan, baik
penambahan suku kata maupun kata.

d. Tanda { ... } digunakan untuk menandai apabda penggantian huruf maupun
kata.

e. Penomoran untuk masing-masing aparat kritik mengkan angka Arab

tulisan Latin ( ...1, ...2, ...3, dst. ) yang dalékan pada bagian kanan atas.

Tabel 20. Pedoman Suntingan

Tanda Contoh Penulisan Penulisan
Aparat Pedoman Suntingan| Latin dari | Suntingan| Terjemahan
Kritik Aksara
Jawa
[...] orakapénak| ora tidak nyaman
4 kapé[him. | hidupnya
6]nak
£ uripé
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Tanda Contoh Penulisan Penulisan
Aparat Pedoman Suntingan| Latin dari | Suntingan| Terjemahan
Kritik Aksara
Jawa
(...) Y osikkireng osikireng | getaranmu di
<..> wy oY qonnékawé angqo\né dalam
leh kawéleh | membalas
{..} pamatara pamétara | perkiraan

C. Hasil Transliterasi dan Suntingan TeksSérat Sasmitarasa

Pedoman transliterasi dapat menjadi acuan undéimsliterasi. Transliterasi
yang digunakan dalam penelitian Kajian Filologi d8asmitadalam Sérat
Sasmitarasaini menggunakan transliterasi standar sebelum irggant teks
dilakukan.

Suntingan teks dilakukan untuk menyajikan tulisang/korup dan tidak
sesuai dengan konteks menjadi tulisan yang terdangan baik. Koreksi yang
dilakukan dalam penyuntingan, yaitu berupa penasanbalpenggantian, dan
pengurangan pada kata yang tidak sesuai dengaekisast teks.

Penulisan hasil transliterasi dan suntingan ®&smt Sasmitarasditulis
dalam bentuk tabel. Untuk memudahkan pengecekamlipan transliterasi dan
suntingan dibuat sejajar sesuai urutannya.

Kata-kata yang disunting ditandai dengan cetakl tebavarna hitam dan
diberi nomer di sebelah atas kanan. Berikut inilHasnsliterasi dan suntingan

teksSérat Sasmitarasa
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No.

Transliterasi

Suntingan

Sérat Sasmitarasa

tégésipun: pralambanging ras
Médharakén ébah osiking pangrac
ingkang badhé mahanani bég
cilakaning manungsa, tumrap in
|Elampahan.

Titikanipun para bijaksana ing cipt
duk ing King

Winangun gita ing Surakarta, wars

sasmita, jaman

cinandra sangkala: Ngesthi Ga
Slira Budi. (1858).

[hIm. 1] Sérat Sasmitarasa
atégésipun:
ndviédharakén

ipangraos,

pralambanging
ébah
ingkang

rasa.
osiking
badhé
gnahanani bégja cilakaning
manungsa, tumraping lélampahan.
aTitikanipun para bijaksana ing
acipta sasmita, duk ing jaman kina.
sainangun  gita ing Surakarta
twarsa cinandra sangkala: Ngésthi

Gati Slira Budi. (1858).

/ Isinipun sérat punika.

ha / pengét tumanggaping budi
na / panéngéran wong kang bak
nému bébénduning Sukma
ca / panéngéran wong kang bak
nému sih pitulunganing Sukma
ra / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

ka / laku kamungguhan
da / laku kalantipan
ta / laku kagunan

sa / laku kaprawiran
wa / laku kadibyan

la / laku kawaspadan

/ Isinipun sérat punika.

ha / pengét tumanggaping budi
ala / panéngéran wong kang bak
nému bébénduning Sukma
(aa / panéngéran wong kang bak
nému sih pitulunganing Sukma
ala / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

ka / laku kamungguhan
da / laku kalantipan
ta / laku kagunan

sa / laku kaprawiran
wa / laku kadibyan

la / laku kawaspadan

cal
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No.

Transliterasi

Suntingan

ha / pengét tumanggaping budi
/I lamun ana osikireng galih, de

sami waspaos obah osik a

pinangkané, kaungkiha den kongginangkané, kaungkiha den kong

kapanggih, kang sareh kang riri
ngarah mrih rahayu. // sakéhin
osik iku ana titikané, katérangar
sawatara kapratélakaké kaya ir
ngisor iki.

/ Osik iku dumunung ana in

kaélingan, mungguh kang diélingkaélingan, mungguh kang diélin

dudu prakara kang kagusthi in

sadina-dina, yaiku prakara kangsadina-dina, yaiku prakara kang

tuwuh ana ing saburining pamiki
tumékané mung kalayan dadaki
kaya ta: éling goné tumitah urif
eling goné bakal némabhi pati, élir
kahananing I|élakon kang bak

tinému ing awaké, tumiba a

utawa bécik, kapénak lan o
kapénak, kang mangkono i

diarani: osik, déné ananing os

tuwuh saka ménéping budi, kénmwuh saka ménéping budi, ké

ingaran: wahyaning cipta sasmita
Osik dadi

manawa duweé osik éling suméd

mau

nglakoni bécik, iku ngalamat bakahglakoni bécik, iku ngalamat bak

nému kapénak,

panéngéranOsik

ha / pengét tumanggaping budi
n/ lamun ana osikireng galih, d&
ngami waspaos obah osik a
nkapanggih, kang saréh kang riri
ongarah mrih rahayu. // sakéhin
@sik iku ana titikané, katérangar
\gawatara kapratélakaké kaya ir
ngisor iki.

g Osik iku dumunung ana in

gdudu prakara kang kagusthi in

rtuwuh ana ing saburining pamiki
amékané mung kalayan dadak:
hkaya ta: élinganggoné! tumitah
\airip, éling anggoné bakal némah
apati, éling kahananing Iélakon kar]
aitawa bécik, kapénak lan o
Kkapénak, kang mangkono i

Idiarani: osik, déné ananing os

ingaran: wahyaning cipta sasmit
dadi

yamanawa duwé osik éling suméd

mau

oi

dbakal tinému ing awaké, tumiba ala

panéngéran,

n

JSi

-

g

é

19

g

g

r

an,

g

a

KU

nému kapénak,
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No.

Transliterasi

Suntingan

manawa duwé osik éling suméd

nindakaké ala, iku uga dac
ngalamat, bakal nandhang of
kapénak uripé ana ing dony

tuméka ing délahan, dadi wosé o

yamanawa duwé osik éling sumég
iku

nandhang ot

linindakaké ala,
bakal
&apénak uripé ana

uga dac
angalamat,
ing dony

sitkiméka ing délahan, dadi wosé o

iku warna loro, sapisan, élingiku warna loro, sapisan, élin
marang bécik, kapindho élingmarang bécik, kapindho élin
marang ala, kaélingan rongmarang ala, kaélingan ron

prakara iku karépé padha ngaralprakara iku karépé padha ngare
luru énak lan kapénak, énak ikduru énak lan kapénak, énak il

rasaning pangényam, kapénak iktasaning pangényam, kapénak i

rasaning pratingkah.
Iki pépéngét kang bangét-bang
muga aja lali ing pamusthi.

Mulané wong urip kudu nyumuru

obah osiking budi, amarga kangg@bah osiking budi, amarga kanggo

pandoman lakuning cipta, pakolé
bisa nuntuni kauripan kang Kkatit
katon bécik, déné béciking kahan
nuwuhaké kasémbadan if
wékasan nému kasénéngan.
na / panéngéran wong kang bak
nému bébénduning Sukma
1 / gumuyu kang tuméka, luw

saking kat tan kéna sinayutan.

rasaning pratingkah.
Etki pépengét kang bangét-bang
muga aja lali ing pamusthi.

pMulané wong urip kudu nyumuru

npandoman lakuning cipta, pakolé
kbisa nuntuni kauripan kang katit
akaton bécik, déné béciking kahan
nguwuhaké kasémbadan if
wékasan nému kasénéngan.
ala / panéngéran wong kang bak

nému bébénduning Sukma

saking kat tan kéna sinayutan.

Il / gumuyu kang tuméka, luwih

Q

\h
Ku
ku

DI

hé
k

an

9

cal
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No.

Transliterasi

Suntingan

Kaya ta: kapranan pangrasan

sabab saka kacondhong:
pamikiré, yaiku ngrasakak
sadhéngah kacucutan, ka

andadékake latah.
Utawa maneh nyokuraké kojur i
mungsuh, nggoné kawéléeh tang
ginagarap, nganti andadekak
bangéting kaduga kang ora Kirz
kira, ora ngélingi sésikuning bati
yéen pangguguk iku kalébu bunga
bungah, wataké kérép lali marar
kabatinan, wékasan antu
bébénduning Sukma, saka lirwani
tindak kang andaluyar.

2 / napsu kang tuméka, luwih saki
kat tan kéna sinayutan. Kaya t
kédadak kabranang ing piki
jalaran duwé panganggép marar
sarawungané, rumasa
kadiksuran kaéwanan tinantan

rinusuhan kawirangaké, la
kalaran, kang gaweé kaget sar
nuwuhaké untaping pikir,
ora ngélingi rusaking karuntika
kalah ménang padha nandha

kapitunan.

kainamarang srawungané?, rumasa

ngantinuwuhaké untaping pikir, ngan

cKaya ta: kapranan pangrasan
aisabab saka

épamikiré, yaiku ngrasakak

ngadhéngah kacucutan, ka
andadékaké latah.

dJtawa manéh nyokurakeé kojur in
ahungsuh, nggoné kawéleh tans
(@inagarap, nganti
abangéting kaduga kang ora Kirg
kira, ora ngélingi sésikuning batif
ihyen pangguguk iku kalébu bunge
\doungah, wataké kérép lali marar
anty

Kabatinan, wékasan

ngébénduning Sukma, sa
lirwaning tindak kang andaluyar.
ng / napsu kang tuméka, luw
r[Kaya ta: kédadak kabranang in
@ikir, jalaran duwé panganggé
Okaina, kadiksuran  kaéwana
Ntinantang, rinusuhan kawirangak

ldan kalaran, kang gawé kaget sai

nora ngélingi rusaking karuntika
ngalah ménang padha nandha

kapitunan.

kacondhongan

andadekak

asaking kat tan kéna sinayutan.

ih

g
p

n
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No.

Transliterasi

Suntingan

3 / arip kang tuméka, luwih saking / arip kang tuméka, luwih saking
kat tan kéna sinayutan. Kaya ta

rina wéngi tansah ngantuk kuduina wéngi tansah ngantuk kudu

turu, ésuk, awan, soré,

tansah ambaliyut, jalaran kadadakansah ambliyut3,

ing sabab, saka kéndhoning o
kang dadi
nganti

ora ngélingi

pangupakaraning raga kang ofangélingi

iku
lakuning gétih,

ajég, andadekakeé

nuwuhaké lélara.

4 | dérénging karép kang tuméka / dérénging karép kang tuméka,

luwih  saking kat tan kén

sinayutan.

Kaya ta: bangét kapéngin nékankaya ta: bangét kapéngin nékani

hawa napsu kang marang asma
loba murka marang pangat
kéthaha marang pandhaku, saf
angkara marang kang nyulayar
yaiku sadhéngah kang ora Dbi
anduwa hardaning sédya, ngal
ora ngélingi, yén dérénging haw
napsu iku, ora bisa dadi rahay
bénéré kudu pinénggak, supaya (

andadekakeé rusaking tédhak.

munduru,

pancéring mrimat,kéndhoning

marang pancéring mripat*, nganti ora

owalpangupakaraning raga kang ora
ing kono kérémjeég,

kat tan kéna sinayutan. Kaya tq :
ésuk, awan, soré, mung

jalaran
(Radadak saka

dadi

ing  sabab,

otot kang

marang

iku

lakuning gétih, ing kono kérép

andadekaké owah

nuwuhaké |élara.

dluwih saking kat tan kéng

sinayutan.

fdhawa napsu kang marang asmara,
Noba murka marang pangan,
tRéthaha marang pandhaku, sarta
liangkara marang kang nyulayani,
5§aiku sadhéngah kang ora bisa
"tinduwa hardaning sédya, nganti
@ra ngélingi, yen dérénging hawa
Unapsu iku, ora bisa dadi rahayuy,
bienéré kudu pinénggak, supa

ora andadekkaké rusaking tédhak.
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No.

Transliterasi

Suntingan

| Pépali kang wali-wali, muga aj
lali ing pamusthi.

Mulané wong urip kudu nyumuru
bébéndu,

nuwuhaké susa

sasmitaning supa
tanduk kang
padha ginédhonga ana ing pap
pasarehan, tégésé: sinarang.
Kang régéd binuwang, kang rég
rinasuk.

Pamrihé nyényuda duka, piran
bara sirna antuk pangaksam
widada

wékasan panawungif

suka. Pépali iki bécik nuli dilakonj,suka. Pépali iki bécik nuli dilakon

ing méngko bakal sumurup tand
yékti kang dadi basuki.

ca / panéngéran wong kang bak
nému sih pitulunganing Sukma

1 / kaélingan kang tuméka, kong

mijilaké waspa.

Kaya ta: rumasa apésing kawulaKaya ta: rumasa apésing kawul

cupéting panému, ringkih ing rag
sarta tan bisa widada.

2 | jatmika kang tuméka, kong
mijilaké panalangsa.
Kaya ta: rumasa kasluru utaw
kaliru, luput ora patut, salah or;
kaprah, pintér

durung ngéné

a/ Pépali kang wali-wali, muga aj
lali ing pamusthi.

pMulané wong urip kudu nyumuru
bébéndu,

nuwuhaké susa

yaasmitaning supa
ihanduk  kang
apadha ginédhonga ana ing pap
pasarehan, tégésé: sinarang.
iKang régéd binuwang, kang rés
rinasuk.

idPamriné nyényuda duka, pirar
gabara sirna antuk pangaksam
gvékasan widada panawungif
hang méngko bakal sumurup tand

yékti kang dadi basuki.

nému sih pitulunganing Sukma
)di / kaélingan kang tuméka, kong

mijilaké waspa.

acupéting panému, ringkih ing rag
sarta tan bisa widada.

s? / jatmika kang tuméka, kong
mijilaké panalangsa.
aKaya ta: rumasa kasluru utaw
akaliru, luput ora patut, salah or:
rkaprah, pintér

durung ngéné

ada / panéngéran wong kang bak

j8Y)

ya
h,

AN

k

Iv

g

ha

al

)JSi

Rt

Si

a

rongéh dadi goreh,

rongéh dadi gorenh,
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No.

Transliterasi

Suntingan

wékasan nuwuhaké  anténgi
paméléng.

3 /| élék kang tuméka, kong
mijilaké rérém.
Kaya ta: nganggép gédhé pakole
marang wong kang ora turu, yaik
ruméksa, bis

bisa mulat, bisa

sumurup, bisa engét sar

nguripaké panca driya.

4 | warég kang tuméka, kong

mijilaké pamarém. Kaya t3
panarima jalaran saka nyiré
pangangsa, ngiwakaké  kars

ngungkuraké murka, ngarépaké
|égawa, néngénaké darma.

5 / sokur kang tuméka, kong
Kaya ta

Sukm

mijilaké  panarima.

ngluhuraké  karsaning
karana sakéhing titah iku kawul
dadi

kabeh padha anduwéni sédya ks

kaanggép sapadha-padh
bécik, déné ana kang nuwuhg
piala, iku jalaran saka kapépeétin
pakéwuh, sarta cupéting kawru
kudu

sumanggém sahagnyaning Sukma

pa

g

marmané sumarah

ngékasan nuwuhaké anténgi
paméléng.
8 / élek kang tuméka, kong

mijilaké rérém.

unarang wong kang ora turu, yaik
sdisa  mulat,
[asumurup, bisa éngét sar
nguripaké panca driya.

4 / warég kang tuméka, kong
:mijilaké

pamarém. Kaya

ppanarima jalaran saka nyiré
gpangangsa, ngiwakaké
ngungkuraké murka, ngarépa
|égawa, néngénaké darma.

$ / sokur kang tuméka, kong
mijilaké ta

panarima. Kaya

angluhuraké  karsaning
akarana sakéhing titah iku kawul
aadi

iigbéh padha anduwéni sédya k3

kaanggép sapadha-padh

Keécik, déné ana kang nuwuha

kudu

1.sumanggém sahagnyaning Sukm

\marmané sumarah

heaya ta: nganggép gédhé pakoléhé

ta:

karsa,

Sukma,

gpiala, iku jalaran saka kapepeting

hpakéwuh, sarta cupéting kawruh,

Si

u

bisa ruméksa, bisa

Si

Si

A,
a,

Ing
ke

lan

a.




Tabel lanjutan

63

No.

Transliterasi

Suntingan

/ Wantu-wantuning pamétik, mug
aja lali ing pamusthi. Mulané won
urip kudu nyumurupi sasmitanir
pitulungan, supaya bisa numu
kalakoné, marmané disantosa i
cipta, aja

pisan-pisan  kongs

katuwuhan, téténgér
sih, iku bis
nuwuhaké sédhih, yén widada gqg
tandha

kosok balining

kadunungan utam

pakolehé tan kasangsaya,
wékasan dadi mulya.

ra / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

1 / luh kang mijil tanpa karang
ingaran: udrasa.

Kaya ta: karasa rasa rumasa ol
sémbada, ngangkat ora kuws
tadhah ora kaconggah, mangs
tansah kalah, kalah wantér kalg
pintér, kalah rosa kalah santos
karo

sapadha-padha, ngar

andalélah tanpa pangarah, or
sumédya nénuman marang tah

ora maju marang laku.

kang dadpisan kongsi katuwuhan, téténg

ja Wantu-wantuning pamétik, mug
gaja lali ing pamusthi. Mulang
gvong kudu

ssasmitaning pitulungan,

urip nyumurug
supay
ngisa numusi kalakoné, marma

sidisantosa  ing cipta, aja pisar

akang dadi kosok balining sih, ik

agoné kadunungan tandha utan

ngakoléhé tan kasangsaya, i
wékasan dadi mulya.

ala / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

,1 / luh kang mijil tanpa karang
ingaran: udrasa.

&Kaya ta: karasa rasa rumasa o
asémbada, ngangkat ora kuws
atadhah ora kaconggah, mangs
\Hansah kalah, kalah wantér kalg
s@intér, kalah rosa kalah santog
tkaro  sapadha-padha, ngarn
aandalélah tanpa pangarah, of
agumédya nénuman marang tah

ora maju marang laku.

D~

né
]_
ér

u

r@sa nuwuhaké sédhih, yen widada

a,

g

al

L
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2 | wicara kang kalédhon tanp
karana, ingaran: cara meda. Kay
ta: pikir ura, ora bisa méléng
jalaran ngrasakaké kang kaé-kg
ciptané nyut-nyutan nganti of
ngélingi marang wigati, sanady3g
dikandhani
ngrewes pitutur kang bares, ka

ora dilakoni, org
tinéngénaké mung bangsa paes,
3 / mambu ganda ala kang tan
karana, ingaran: durganda.

Kaya ta: mambu kang patin
klényit, ora ana sédhépe, ora a
amriké, ora ana arumé, ora ar
wanginé,

sapanunggalané, sal

ora sumédya sumingkir saka if

papan kang didunungi, utawa ofgapan kang didunungi, utawa or
sumédya ambudi sirnaningumédya ambudi sirnanin
gégandan kang ana inggégandan kang

padunungan kono, sanadyan nga
gawe lalara méksa ora ginraita.

4 | ati naratab kang tanpa karan
ingaran: nala wigéna.

Kaya ta: kétég kang andharédh
tansah dhég-dhégan, rumasa: w
sumélang, kuwatir, kétir-kétir, kay
ana barang kang sumérang bak

néniwasi,

@ / wicara kangklédhon® tanpa
&arana, ingaran: cara méda. Kay

,ta: pikir ura, ora bisa méléng

aciptané nyut-nyutan nganti
Mmgélingi marang wigati, sanadyg
\ dikandhani

nggrewes pitutur kang barés, ka

ora dilakoni,

tinéngénaké mung bangsa paes,
D3 / mambu ganda ala kang tan
karana, ingaran: durganda.

Kaya ta: mambu kang patin
amriké, ora ana arumeé, ora an

tavanginé, sapanunggalané, sat

ntiadunungan kono, sanadyan ng
gawé lalara méksa ora ginraita.

2,4 | ati nratab® kang tanpa

Bth: kétég kang andharédhég tans

Aghég-dhégan, rumasa: wa
dumeélang, kuwatir, kétir-kétir, kay
(@dna barang kang sumélang’

bakal néniwasi,

§alaran ngrasakaké kang kaé-kaé

e
ora
n

ora

N@ra sumédya sumingkir saka ing

ana i Jg

karana,ingaran: nala wigéna. Kaya

NRIEnyit, ora ana sédhépé, ora aha

g

nti

ah

a
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sanggarunggi kang ura or

tumanja, yaiku kuwur
ngawur.

5 / sarira uyang kang tanpa karan
ingaran raga roga.
Kaya

ta: ngolang

gulasaran, linggih ora jénak, tur

ora kapénak, mangu-mangu ingra kapénak, mangu-mangu ing

panému, sabarang

kuwagang.

| Pakon kang bangét maton, mu
aja lali ing pamusthi.

Mulané wong urip kudu nyumuru
sasmitaning kasusahan, supaya
marmané a

nganti kataman,

pisan-pisan  anglulusaké, kay
kahanan kang wis kalakon iku, ku
sinalin lagon sarana pasinaot
mungguh kang dadi
samangsa wis bisa atul banj
butul, tégésé: bolong.

Naronthong marang pamawasif
kasusahan kang bakal tuméka, i
kant

wékasan bisa dhangan

karaharjan.

kalantyrtumanja, yaiku kuwur

ngaling Kaya

kuranganému,

pakolehé&pakoleéhé, samangsa wis bisa a

asanggarunggi kang ura org

=

kalantu
ngawur.
@5 / sarira uyang kang tanpa
karana, ingaran raga roga.
ta:

ngolang  ngaling

j o

lgulasaran, linggih ora jénak, tur
sabarang kurang
kuwagang.
/ Pakon kang bangét maton, muga
gaja lali ing pamusthi.
Mulané wong urip kudu nyumurupi
psasmitaning kasusahan, supaya
DiEa nganti kataman, marmané aja
gisan-pisan anglulusaké, kaya
&ahanan kang wis kalakon iku,
dludu

npasinaon,

sinalin  lagon sarana
mungguh kang dadi
tul
ubanjur butul, tégésé: bolong.
Nronthong® marang
'\pamawasing kasusahan kang bakal
n@méka, ing wékasan bisa dhangan

hitanthi karaharjan.
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/ Sawisé niténi panéngéran, kanfj Sawisé niténi panéngéran, ka

ginawé andungkap
sasmita rasa, luwih prayoga man
nyumurupi kahananing laku kar
pramati, supaya kéna ginaw
pépiritan utawa kanggo paugéra
tumrap kang padha suméd
anggugulang laku, awit sarupanir
bébéndu iku tuwuh saka kaliruniy
laku, kosok baliné, sarupanir
nugraha tuwuh saka tindak kar
utama, mungguh pratélané kaya i
sasisih iki.

ka / laku kamungguhan

1 / sumeh ing pasémon, yaiku ¢
nuwuhaké ulat régu, wélu, anjabry

anjékutrut, maréngut, ambéséng

kahananinginawé andungkap kahananir

BRasmita  rasa,
d&ang pramati, supaya kéna gina
npépiritan utawa kanggo paugéra
yaumrap kang padha suméd
gnggugulang
1garupaning bébéndu

laku,

ngndak kang utama,
pratélané kaya ing sasisih iki.
ka / laku kamungguhan

rd / sumeh ing pasémon, yaiku d@
ulat

Ithuwuhaké régu,

udnjabrut, anjékutrut,mréngut®,

luwih  prayoga

gnanéh nyumurupi kahananing laku

awit

gsaka kaliruning laku, kosok baling,

1garupaning nugraha tuwuh saka

mungguh

weélu,

ya

iku tuwuh

péténg, nyuréng, sirung, larambéséngut, péténg, nyuréng,
anjéembrung, mung tansah padhangrung, lan anjémbrung, mung
kang nénarik rénaning panyawang.tansah padhang kang nénatik

2 |/ sareh ing pangucap, yaiku ar

manis, patitis, génah, préna

padhang, gamblang, térang, wijan

cétha, tetéla, nganti ora andadékakgadhang,
kodhénging panampa, apadéné omgijang, cétha, tétéla, nganti of

braok, ora santak, ora séngap, orandadéekaké kodhénging panam

canthula,

S,énaning panyawang.

apadéné ora braok, ora santa

ora séngap, ora canthula,

h2 / saréh ing pangucap, yaiku aris,
Omanis, patitis, génah, prénah,
gamblang, térang,
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ora dhoso, ora songol, ora kasa
sarta ora saru.

3 / alusing solah tanaga, yaiku o
diksura, ora

taranyakan, or

calunthangan, ora planthingar

sarta ora langkah ing pratingkah.

4 | jatmikaning palungguhan, or
rongeh, ora goreh, ora nolah
noleh, ora edheg, ora andhanga
ora cangungakan, tansah jénjé
sarta  jiném, nganti  kato
mandhawani, ora ngurawani.

/| Pamékas kang dadi pamungk

lali

muga aja ing pamusth
Mungguh sakehing lak
kamungguhan iku, dag
céngkoronganing kanugraha

kanugrahan dadi céngkoronganir
kamulyan, marmané laku mau 3
pisan-pisan sinuda, kang luw

prayoga malah kaundhakan

irora dhoso, ora songol, ora kasg
sarta ora saru.

&8 / alusing solah tanaga, yaiku o
adiksura, ora tranyakan!®, ora
\clunthangan!!, ora
pratingkah.

a4 | jatmikaning palungguhan, of
-rongeh, ora goreh, ora nolah
oléh, ora édhég, ora andhanga
Mra cangungakan, tansah jénjé
Nsarta  jiném, nganti  kato
mandhawani, ora ngurawani.

A, Pamékas kang dadi pamungk

'anugrahan dadi céngkoronganir

tpisan-pisan sinuda, kang luw

Aprayoga malah  kaundhakan

planthingan, sarta ora langkah ing

-muga aja lali ing pamusthi.
UMungguh sakehing lak
likamungguhan iku, dadli
Ncéngkoronganing kanugraha

jgamulyan, marmané laku mau g

|

=

[a

1k,

supaya ing wusana nému sukupaya ing wusana nému suka

matumpa-tumpa.

da / laku kalantipan
1 / bisa nampani surasa, Yyail
sumurup laraping ukara, nyandhg

tanggap tanduking basa,

matumpa-tumpa.

da / laku kalantipan
(U / bisa nampani surasa, Yyail
lsumurup laraping ukara, nyandhs

tanggap tanduking basa,

u
Ak
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2 | labda mangsuli pangandik
baut ngulihaké péthukaning bas
ora nalisir karo dhédhapukang
mungguh kang dhapur carita, o
korup kocap lan kécapé, déné ka
dhapur  pitakon,
pituduh lan pitutur,
kaya ta: pitakon jénéng, témbung
sapa.
Pitakon katétépan, témbungé: aj

Pitakon rupaning barang utaw

araning papan, témbungé: éndiaraning papan, témbungé: éndi.

Pitakon dunung, témbungé: ngéndipitakon dunung, témbung
ngéndi.

Pitakon cacah, témbungé: pirapPitakon cacah, témbungé: pir

Pitakon  angkataning  mongsgPitakon angkataning mongs

témbungé: kapan, pitakgnémbungé: kapan, pitako

katérangan témbungé: kapriy€katérangan témbungé: kapriy

Mangkono lan liya-liyané.

3 / nyandhak marang sasmita, yai

sumurup marang ulat liring, kédhapsaiku sumurup marang ulat liring

kilat, solan salining kahanan, sart&édhap

laraping saloka.

a2 / labda mangsuli pangandik
daut ngoléhakél? péthukaning
karo

ka

2basa, ora nlisir3

alhédhapukané mungguh

&aya ta: pitakon jénéng, témbung
sapa.
MRitakon katétépan, témbungé: af

aPitakon rupaning barang utaw|

Mangkono lan liya-liyané.
kg / nyandhak marang sasmit
salinin

kilat, solan

kahanan, sarta laraping saloka.

Nghapur carita, ora korup kocap lan
winangsulankécapé, déné kang dhapur pitakg

winangsulan pituduh lan pitutur

No. Transliterasi Suntingan
mulat ulah ing solah, tampamulat ulah ing solah, tampa
leréging swara, sarta pana séleh intgréging swara, sarta pana séléh
sédya. ing sédya.

ng

bn,

é:

Da.

=

Dy

jd
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4 | ngérti marang wéwadi, yaik

ngunci samubarang kang ora kénagunci samubarang kang ora ké

winédhar, rumeéksa maran

kawirangan, nutupi
karikuhan.

/ Pangiri kang wanti-wanti, mug
aja lali ing pamusthi.

Mulané wong urip kudu nyumuru
lakuning kalantipan, supaya awz:
ing pamawas, ora andadeka
kandhéging pangancas, pakolé
bisa buntas marang kang ginaga

ing wékasan nému bagas law

waras, yaiku waluyaning jiwa ragawaras, yaiku waluyaning jiwa rag

bisa nunggal ing sasana.
ta / laku kagunan

1 / wingit ing pasémon, yaik
anténg ing praupan, ora receh ir
pratingkah, ora juwéeh ing calatht
sarta ora remeh ing kakarépan.
2 / rigén ing tindak, yaiku ngaca
sakehing laku,
rampung ramping, ora cewet o
kether, sarta ora rémbén, apadé
ora rondhé ngéndhé-éndhé, sar
sumurup kang dadi wosing wigati.
3 / saranta

ngatusaké panému,

marangkawirangan,

samubarangakéhing

ing sédya, yaiku3 / saranta

ud / ngérti marang wéwadi, yaiku

gvinédhar, ruméksa marang

nutupi maran

(L=}

karikuhan.

D

a/ Pangiri kang wanti-wanti, mug
aja lali ing pamusthi.

bMulané wong urip kudu nyumuru
agakuning kalantipan, supaya awsa
kéng pamawas, ora andadékaké
héandhéging pangancas, pakoléhé
adjisa buntas marang kang ginagas,
amg wékasan nému bagas lawan
a

bisa nunggal ing sasana.
ta / laku kagunan

ul / wingit ing pasémon, Yyaik

[en)

@nténg ing praupan, ora réceh ing
I pratingkah, ora juweh ing calathuy

sarta ora remeh ing kakarépan.
kK2 / rigén ing tindak, yaiku ngacaki
laku, samubarang
aampung ramping, ora céwet ora
néether, sarta ora rémbén, apadéné
para rondhé ngéndhé-éndhé, sarwa
sumurup kang dadi wosing wigati.
ing sédya, yaiku

ngatosaké* panému,
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samangsa durung pana ora saday

daya ing sédya, ora agé-agé kangadaya-daya ing sédya, ora ag

tanpa gawé, ora grusa-grusu kai
dadi

nuntuni

kasluru, ora andadak kan

rusak, sakehing tinda

nganggo ngumbar sabar
darana.

4 | mémbat ing pambudi, yaik
mémésa, ora kaku, ora kahu, @
cukéng, ora buténg, ora déréng, a
séréng, ora

nyéréng, or

anggrangsang, ora murka, of

ngangsa, awit budi mémbat luwimgangsa, awit budi mémbat luwjih

kuwat ngangkat unggahing daraja

| Pangarép-arép kang tétép, mu
disanggém ing pangrégém.

Mulané wong urip kudu nyumuru
lakuning kagunan, supaya kad
kadunungan sarana lawan mantr
marmané aja linanggana, bal
kaudiya dinganti pana, pakoléef
ora kawékén, lan ora kewran i
bis

panjangka, ing wékasan

karégém ing asta.

ngujaakehing tindak nganggo ngumb

damangsa durung pana O
n@gé kang tanpa gawé, ora grus

ggrusu kang dadi kasluru, or

lkandadak kang nuntuni rusal

sabar nguja darana.

renémésa, ora kaku, ora kahu, @

raukéng, ora  buténg, or

adéréng,ora séréng, ora nyérén

L.kuwat ngangkat unggahin
darajat.

gaPangarép-arép kang tétép, mu
disanggém ing pangrégém.
bMulané wong urip kudu nyumuru
ukakuning kagunan, supaya kad
aadunungan sarana lawan mantf
kmarmané aja
&audiya dinganti pana, pakolel
gra kawéken, lan ora kéwran i
big

sgpanjangka, ing wékasan

karégém ing asta.

(dl / mémbat ing pambudi, yaik

aora anggrangsang, ora murka, of

a1
linanggana,balik

[a
é-

a-

g

ga

Di
Uk

é
g
52
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10.

sa / laku kaprawiran

1 / wanthen, yaiku wani sapatémc

wani caturan, wani némbung, wansapatémon, wani caturan, wani

anjawab, sarta wani saba ing téba

2 [ tatag, yaiku ora miris, ora Wé(
ing
ginétak, ora nulak panantang, sar

lara kangelan, ora kagé
ora sumélang tinunggulan.

3 / tanggon, yaiku mantép sar
tétép, ora mingsér saka ing papa
ora oncat saka ing padunungan, o
mingkuh marang pakewuh,ora mil
marang mungsuh, ora mund

karoban ing lawan, ora mlénci

suméngka ing tandhing, sarta oranléncing suméngka ing tandhin

watak ngucira tinggal galangga

colong playu.

4 | takat, yaiku tahan sarta kuwat4 / takat, yaiku tahan sarta kuwa

apadéné kélar dinadar, sanadyaapadéné kélar dinadar, sanady

pinarwa saméksa santosa.

/ Pangudi kang bangét binudi, mu
disanggém ing pangrégém.

Mulané wong urip kudu nyumuru
lakuning kaprawiran, supaya kat
katularan, marmané aja sinirik
malah kaucik kang nganti béci

pakoléhé bisa kajen lan keringan,

sa / laku kaprawiran

i, / wanthen, vyaiku war

.némbung, wani anjawab, sar
wani saba ing téba.

li2 / tatag, yaiku ora miris, ora wé(
iting

lara kangelan, ora kagé

tginétak, ora nulak panantan
sarta ora sumélang tinunggulan.
t8 / tanggon, yaiku mantép sar

étép, ora mingsér saka ing papa

ilora mingkuh marang pakewuh,o

umilih - marang  mungsuh, or

gmundur karoban ing lawan, or

gsarta ora watak ngucira tinggd

galanggang colong playu.

pinarwa saméksa santosa.
jad Pangudi kang bangét binug
muga disanggém ing pangrégém
pbMulané wong urip kudu nyumuru
utakuning kaprawiran, supaya kat
,katularan, marmané aja siniriK

kmalah kaucik kang nganti béci

rara oncat saka ing padunungan,

K,

[a

"

~ =

ta

N,

ra
a

a

ga

pakolehé bisa kajen lan keringan
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11.

ing wékasan dadi pangayoman.

wa / laku kadibyan

1 / larang calathu, pamrihg
méléngaké  pamésu, pakolé
anggédhekaké prabawa, i

wékasan bisa kasumbaga.
2
pramana marang karép téggir

larang kédhep, pamrih
cipta, pakolehé sumurup wosil
sédya, ing wékasan kajuwara i
jana.

3 / ora mundur, pamrihé or
mayang tumoleh, pakoléhé ngaw
kahananing rasa kang sinérang, i
wékasan bisa gawé ludhar
samubarang.

4 | ora sésambat, yaiku of
anggrésah, ora ngérsula, ora wats
anjaluk pitulung, samubarang kuc
linakon pribadi, pamrihé kangg
nodhi  budi,

mandraguna

pakolehé  dac

sura  Sékti, in

wékasan bisa nampani bulu békti.

/ Pitutur kang luwih luhur, mug

disanggém ing pangrégém.

ing wékasan dadi pangayoman.
wa / laku kadibyan
21/
h@éléngaké

larang calathu, pamrihg

pamésu, pakolé

\@nggédhékaké  prabawa, in
wékasan bisa kasumbaga.
e |/

gramana marang karép téggin

larang kédhép, pamrih
ngipta, pakolehé sumurup wosil
ngédya, ing wékasan kajuwara i
jana.

a3 / ora mundur, pamrihé or

aknayang tumoleh, pakoléef

nggawaki kahananing rasa Kkar
nginérang, ing wékasan bisa ga
ludhang samubarang.
al | ora sésambat, yaiku of
kinggrésah, ora nggrésula®®,

lbwra watak anjaluk pitulung
Osamubarang kudu linakon pribad
nodhi  bud

goakolehé dadi mandraguna su

lipamriné  kanggo
sékti, ing wékasan bisa nampa
bulu békti.

3/ Pitutur kang luwih luhur, mug

disanggém ing pangrégém.

174

he
19

a

ra

ini
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12.

Mulané wong urip kudu nyumuru
lakuning kadibyan, supaya luht
kamanungsané, ganép pirantin
tata uripé, pakolehé sinuhun suht
ing wékasan bisa dadi tétungg

nyénapateni ing bawana.

la / laku kawaspadan

1 / nyumurupi wosing sédya, sara
panalika, yaiku nganglangi obahin
budi,
karsa.

sarta anjajah sarasanin

2 [ nyumurupi wosing warana, yaik

aling-alinging karsa lan aling
alinging jiwa.

Aling-alinging karsa, liré:
nindakaké samudana, ulas-ulg

api-api, réka-réka, sapapadhane.
Déné warananing jiwa yaiku ragq
sok sumurup paragané iya sumur
jiwané, sok sumurup palahiré iy
sumurup batiné, wékasan bisa |
marang sajati.

3 / nyumurupi wosing pakart

sarana néniling warta kang sajatisarana néniling warta kang sajat

utawa nénilas Iélabuhan kang w

karuwan, mungguh pakolehé, nitérkaruwan,

bédaning ala lan harja,

bMulané wong urip kudu nyumuru
utakuning kadibyan, supaya luhi
&amanungsané, ganép pirantin
Inata sinuhy

uripé, pakolehé

usuhun, ing wékasan bisa d3d

tétunggul, nyénapateni in
bawana.

la / laku kawaspadan
nd / nyumurupi wosing sédy
gsarana panalika, yaiku nganglan
budi,

sarasaning karsa.

gobahing sarta anjaja
(2 / nyumurupi wosing warana
yaiku aling-alinging karsa laf
aling-alinging jiwa.

liré:

Aling-alinging karsa,

\f)indakaké samudana, ulas-ula

api-api, réka-réka, sapapadhane.
1,Déné warananing jiwa yaiku raga
ugok Iy
aumurup sok sumurt

sumurup  paragané
jiwané,
ippalahiré iya sumurup bating
wékasan bisa titi marang sajati.

L3 / nyumurupi wosing pakart]

isitawa nénilas |élabuhan kang w
mungguh

niteni bédaning ala lan harja,

pakoléhg,

di

1S,

1S"4

a

ip

is
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wékasan bisa ngémpaka
pangaribawa.
rubéds

kaprayitna

4 |/ nyumurupi wosing
sarana kawiwékan,
sarta kasujanan, yaiku ngémpaka
dédungkapan, kalawan maténgi
déduga lan pamatara.

Weékasan bisa résik tanpa sis
mélik.

/ Piwéling pangéling-éling, mug
aja lali ing pamusthi.

Mulané wong urip kudu nyumuru
lakuning kawaspadan, supaya 0O
mamang marang samubarang, g
samar marang gélar, ora talomg
marang lén

panggawé, ora

marang panggodha, sarta oI
cawuh marang kawruh, wusar
nuntun mulya lan raharja, in
donya tuméka pangayam-ayami
laya.

Puwaraning pariwara rinénggép
kang srégép, kanthi antéping :
kang

tétép, supaya

kasémbadaning karép. //ol/

nuwuhakgang

ké&vékasan bisa
pangaribawa.
rubéd:

kaprayitna

ad / nyumurupi wosing
nsarana kawiwékan,
kearta

nggémpakaké

kasujanan, yaik
dédungkapa
kalawan maténging déduga Iz

pamétaral®.

meélik.
a/ Piwéling pangéling-éling, mug
aja lali ing pamusthi.

bMulané wong urip kudu nyumuru
reakuning kawaspadan, supaya @
renamang marang samubarang, @
&Gamar marang gélar, or
alompé'” marang panggawé, or,
déna marang panggodha, sarta o
'&@awuh marang kawruh, wusaf
Jnuntun mulya lan raharja, in
Ndonya tuméka pangayam-ayami
laya.

APuwaraning pariwara rinénggép
akang srégép, kanthi antéping 4
tétép,

kasémbadaning karép. //o//

ngémpakaké

silfVékasan bisa résik tanpa sisi

a

ra
na
)
ng

a

At

supaya nuwuhake
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D. Aparat Kritik

Tabel 22. Aparat Kritik

No. Transliterasi Suntingan
1 gone <a><ng>goné
2 sarawungané s(a)rawungané
3 ambaliyut amb(a)liyut
4 mrimat mri{p}at
5 kalédhon k(a)lédhon
6 naratab n(a)ratab
7 sumérang sumé{l}ang
8 naronthong n(a)ronthong
9 maréngut m(a)réngut
10 | taranyakan t(a)ranyakan
11 calunthangan c(a)lunthangan
12 ngulihaké ng{o}{ethaké
13 nalisir n(a)lisir
14 | ngatusaké ngat{o}saké
15 ngérsula ng(é)r<é>sula
16 pamatara pam{€é}tara
17 | talompé t(a)lompé

Aparat kritik dalam penelitian ini memuat koreksaichan yang berupa
penambahan, penghapusan, maupun penggantian swkufkata, atau kata pada
teks Sérat Sasmitarasaparat kritik yang telah termuat kemudian dibahadap
pembetulan yang berupa penambahan, penghapusapumpenggantian huruf,
suku kata, atau kata. Pembahasan dari aparat terSkbut terdapat tujuh belas

kasus yaitu sebagai berikut.
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1. Kasus pertama dalam teks tertulis kgtzngé dalam suntingan menjadi
<a><ng>goné. Kata goné terdapat tanda < ... > yang artinya terjadi
penambahan huruf vokal kemudian huruf nasalg pada awal katgoneé.
Apabila ditinjau dari segi ejaan, kaganétidak sesuai dengan ejaan bahasa
Jawa yang disempurnakan berdasark®aoesastra Djawa. Untuk
mendapatkan arti yang sesuai dengan konteks kalinzkia katajonédiubah
menjadianggonéyang berarti ‘gunanya’ (Poerwadarminta, 1939: 15).

2. Kasus kedua dalam teks tertulis kedsawunganésedangkan pada suntingan
tertulis s(a)rawungané Tanda ( ... ) berarti terjadi penghilangan huruf
Apabila ditinjau dari segi ejaan, katarawungandidak sesuai dengan ejaan
bahasa Jawa yang disempurnakan. BerdasaBeamesastra Djawauntuk
mendapatkan arti yang sesuai dengan konteks kalikadd sarawungané
diubah menjadisrawungané,yang memiliki kata dasasrawung berarti
‘kenalan, sesama, teman bergaul’ (Poerwadarmif&g:1581).

3. Kasus ketiga pada teks tertulis karabaliyut, sedangkan pada suntingan
tertulis kataamb(a)liyut.Pada kata ini terjadi penghilangan vokaApabila
ditinjau dari segi ejaan, katmbaliyuttidak ada dalanBaoesastra Djawa,
sehingga diganti menjadmbliyut yang berasal dari kata dadaiyut yang
memiliki arti ‘sangat mengantuk’ (Poerwadarmint@3Q: 49).

4. Kasus keempat tertullerimat pada teks, sedangkan pada suntingan tertulis
katamri{p}at. Tanda { ... } berarti terjadi perubahan huruf, dalkasus ini
terjadi perubahan konsonam menjadi konsonanp. Penggantian itu

dimaksudkan supaya katarimat memiliki makna yang jelas sesuai dengan



77

konteks kalimat. Apabila ditinjau dari segi eja&afa mrimat tidak sesuai
dengan ejaan yang disempurnakan berdas@kaesastra DjawaAgar kata
mrimat sesuai dengan ejaan, maka pada suntingan teksrkateat diganti
menjadimripat yang berarti ‘mata’ (Poerwadarminta, 1939: 334).

Kasus yang kelima dalam teks tertulis k&tdédhon sedangkan dalam
suntingan tertulik(a)lédhon Pada kat&alédhonterdapat tanda ( ... ) yang
artinya ada pengurangan huruf vokaPengurangan itdimaksudkan supaya
kata kalédhonmemiliki makna yang jelas dan juga sesuai dengameks
kalimat. Pada suntingan teks kaalédhondiganti menjadiklédhonyang
berarti ‘keliru’ (Poerwadarminta, 1939: 227).

Kasus keenam dalam teks tertulis kadaatab, sedangkan pada suntingan
tertulis n(@)ratab. Terdapat tanda ( ... ) pada katé)ratab, yang artinya
huruf yang berada dalam tanda tersebut dihilangietelah dilakukan
suntingan, maka kataaratabdiganti menjadnratab, yang berasal dari kata
tratab mendapat imbuharman-, yang berarti ‘berdebar-debar seketika’
(Poerwadarminta, 1939: 620).

Pada kasus ketujuh pada suntingan tersulisé{l}ang Apabila ditinjau dari
segi ejaan, katassumérangtidak memiliki arti yang jelas. Penggantian
konsonanr menjadi konsonah dilakukan supaya katsumérangmemiliki
arti kata yang jelas. Pada suntingan teks kataérangdiganti menjadi kata
sumélangyang berarti ‘khawatir’ (Poerwadarminta, 1939: 72

Kasus kedelapan dalam teks tertulis kataonthong, sedangkan pada

suntingan tertuli:i(a)ronthong Katan(a)ronthongterdapat tanda ( ... ), yang
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artinya huruf yang berada dalam tanda tersebutladikan. Setelah
dilakukan suntingan, kataronthongdiganti menjadnronthongyang berarti
‘berlubang banyak’ (Poerwadarminta, 1939: 351).

Pada kasus kesembilan dalam teks tertulis keteéngut sedangkan pada
suntingan tertulis katan(a)réngut Pada katamaréngutterdapat tand4a)
yang artinya ada penghilangan huruf vokaPenghilangan huruf itu terjadi
karena katamaréngut tidak mempunyai makna yang jelas. Agar kata
maréngutmemiliki makna yang sesuai dengan konteks kalinmatka pada
suntingan teks katanaréngutdihilangkan vokala dan diganti menjadi
mréngutyang berarti ‘cemberut’ (Poerwadarminta, 1939: 333)

Pada kasus kesepuluh tertulis kimteanyakan sedangkan pada suntingan
tertulist(a)ranyakan Pada kataaranyakanterdapat tanda ( ... ) yang artinya
ada pengurangan huruf vokalpada kataaranyakan.Penghilangan huruf
vokal a dikarenakan katéaranyakantidak memiliki makna yang jelas. Agar
katataranyakansesuai dengan ejaan yang disempurnakan dan sesugrd
konteks kalimat, maka pada suntingan teks katanyakandiganti menjadi
katatranyakanyang berarti ‘ceroboh’ (Poerwadarminta, 1939: 619).

Pada kasus kesebelas dalam teks tertulisckitathangan sedangkan pada
suntingan tertulis kata(a)lunthanganPada kataalunthangarterdapat tanda
(@) yang artinya ada penghilangan huruf vokalPenghilangan huruf itu
terjadi karena kataalunthangantidak mempunyai makna yang jelas. Agar
kata calunthanganmemiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimat,

maka pada suntingan teks katdunthangardihilangkan vokah dan diganti
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menjadi clunthanganyang berarti ‘ugal-ugalan’ (Poerwadarminta, 1939:
641).

Pada kasus keduabelas pada teks tertulis Hguthhakeé sedangkan pada
suntingan tertulis katag{o}l{é}haké Katangoléhaké&erdapat dua tanda {..}
yang artinya ada penggantian huruf vokamenjadi huruf vokalo, dan
penggantian huruf vokalmenjadi huruf vokaé. Penggantian huruf vokal itu
terjadi karena artngulihakétidak sesuai dengan arti kata dalam konteks
kalimat. Apabila diartikan kataagulihaké memiliki arti ‘mengembalikan’
(Poerwadarminta, 1939: 415), sedangkan katgolehakée berarti
‘menjodohkan’ (Poerwadarminta, 1939: 422). Olehekar itu, penggantian
huruf vokal itu lebih sesuai dengan konteks, masiagydigunakan dalam
suntingan teks adalah katgolehaké

Pada kasus ketigabelas tertulis kethsir, sedangkan pada suntingan tertulis
kata n(a)lisir. Tanda ( ... ) berarti terjadi pengurangan hurufalokaitu a
pada katanalisir. Pengurangan huruf vokal dilakukan supaya kataalisir
mempunyai makna yang jelas sesuai dengan kontdéksakaOleh karena itu,
kata yang digunakan dalam suntingan teks adal&nriiair yang artinya
‘menyimpang’ (Poerwadarminta, 1939: 347).

Pada kasus keempatbelas dalam teks tertuasgatusakésedangkan pada
suntingan tertulis katangat{o}saké Terdapat tanda { ... } pada kata
ngat{o}sake yang berarti ada penggantian huruf vakahenjadi huruf vokal

0. Penggantian huruf ini dimaksudkan supaya kgttusakémemiliki makna

jelas dan sesuai dengan konteks kalimat. Untuk apatéan makna yang
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jelas sesuai konteks kalimat, maka pada suntingat® ngatusakéditulis
menjadingatosaké/ang artinya ‘menguatkan’ (Poerwadarminta, 19383:)3
Pada kasus kelimabelas dalam teks tertulis hgéasula sedangkan pada
suntingan tertulis katag(é)r<é>sula. Pada kasus ini terjadi dua perubahan
kata, yaitu terdapat tanda ( ... ) yang berarti pelagurangan huruf vokél
dan terdapat tanda < ... > yang berarti ada penaanbhuruf vokak. Jadi
dapat juga dikatakan terjadi perpindahan huruf peata ngérsula Untuk
mendapatkan makna yang sesuai dengan konteks kalimaka pada
suntingan katangérsula ditulis menjadi kata ngrésula yang berarti
‘mengeluh’ (Poerwadarminta, 1939: 430).

Pada kasus keenambelas terdapat pataatarapada teks, sedangkan pada
suntingan tertuligpam{é}tara Penggantian huruf voka menjadi vokalé
dilakukan supaya katpamataramemiliki arti kata yang jelas. Selain itu,
supaya katgpamataramemiliki makna yang sesuai dengan konteks kalimat,
maka pada suntingan teks kptamataradiganti menjadi katpamétarayang
berarti ‘perkiraan’ (Poerwadarminta, 1939: 461).

Pada kasus yang terakhir tertulis kitldbmpé sedangkan pada suntingan
tertulis katat(a)lompé Tanda ( ... ) berarti terjadi pengurangan humkar
yaitu a. Pengurangan huruf vokah dilakukan supaya katdalompé
mempunyai makna yang jelas sesuai dengan kontdéksakaOleh karena itu,
kata yang digunakan dalam suntingan teks adalahtlkmpéyang artinya

‘lambat’ (Poerwadarminta, 1939: 610).
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E. Terjemahan TeksSérat Sasmitarasa

Terjemahan dalam penelitiarsasmita dalam Sérat Sasmitarasa
menggunakan tiga jenis terjemahan, yaitu terjemddaafiah, terjemahan isi atau
makna dan terjemahan bebas. Terjemahan harfiah nakkgn untuk
menerjemahkan kata per kata.

Terjemahan makna digunakan apabila kata-kata yamgkiapkan dalam
bahasa sumber (bahasa Jawa) ada salinannya deagakata bahasa sasaran
(bahasa Indonesia) yang sepadan. Sedangkan tegerbabhas digunakan apabila
makna dari teks bahasa Jawa dal&®&rat Sasmitarasdidak diketemukan
salinannya dalam bahasa indonesia, sehingga kekaturteks bahasa sumber
diganti dengan bahasa sasaran.

Pada terjemaha8érat Sasmitarasterdapat kata-kata yang bergeser dari
arti kata yang sebenarnya, karena adanya penyasdaraan konteks kalimat.
Kata dan frase yang mempunyai arti kurang jelaardigdengan kata yang lebih
mudah untuk dipahami dan disesuaikan dengan kok&dksat.

Teknik penyajian dalam terjemahan ini menggunakenygjian secara
berdampingan antara bahasa sumber, yaitu bahasadiEwan bahasa sasaran,
yaitu bahasa Indonesia. Hal ini untuk mempermudahnd memahami isi dari
Sérat SasmitarasaBerikut ini hasil terjemahan tekSérat Sasmitarasaalam

bentuk tabel.
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No.

Suntingan

Terjemahan

[hIm. 1] Sérat Sasmitarasa

tégésipun: pralambanging rasaArtinya: pertanda rasa.

Médharakén ébah osikingMenjelaskan berubahnya perasa
pangraos, ingkang badhédari pemikiran hati, yan
mahanani bégja cilakaningmenerangkan tentang untung o

manungsa, tumraping lIélampahancelakanya manusia, dalam kelaku:

Titikanipun para bijaksana in
cipta sasmita, duk ing jaman kin
Winangun gita ing Surakarta
warsa cinandra sangkala: Ngest

Gati Slira Budi. (1858).

Sérat Sasmitarasa

yPedoman agar berpikir bijak ketil
aterdapat pertanda, pada zaman du
1,Dibuat dikarang di Surakarta deng
hiahun sengkalamNgesthi Gati Slira
Budi (1858).

Isinipun sérat punika.

ha / pengét tumanggaping budi
na / panéngéran wong kang bak
nému bébénduning Sukma
ca / panéngéran wong kang bak
nému sih pitulunganing Sukma
ra / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

ka / laku kamungguhan
da / laku kalantipan
ta / laku kagunan

sa / laku kaprawiran
wa / laku kadibyan

la / laku kawaspadan

Isi sératini adalah
[ha] Nasihat akal budi pekerti.
(dha] Pertanda orang yang ak
mendapat kemarahan Tuhan.
(dca] Pertanda orang yang ak
memperoleh pertolongan Tuhan.
dra] Pertanda orang yang ak
mendapatkan kesusahan.

[ka] Bertindak pantas.

[da] Bertindak cerdas.

[ta] Bertindak pintar.

[sd] Bertindak berani.

[wa] Bertindak memiliki kelebihan.

[la] Bertindak waspada.
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No

Suntingan

Terjemahan

ha / pengét tumanggaping budi
Lamun ana osikireng galih, de
sami waspaos obah osik a
dé

kapanggih, kang saré

pinangkané,  kaungkiha
kongsi
kang ririh, ngarah mrih rahayu.

Sakeéhing osik iku ana titikan
katérangané sawatar
kapratélakaké kaya ing ngisor ik
Osik

kaélingan, mungguh kang diélin

iku dumunung ana in
dudu prakara kang kagusthi in
sadina-dina, yaiku prakara kan
ing
pamikir, tumékané mung kalayz

tuwuh  ana saburinin

dadakan, kaya ta: éling anggor
tumitah urip, éling anggoné bak
némahi pati, éling kahananin
lélakon kang bakal tinému in
awaké, tumiba ala utawa béci
kapénak lan ora kapénak, kaf
mangkono iku diarani: osik, dérn
tuwuh  sak

ananing  osik

ménéping budi, kéna ingara

wahyaning cipta sasmita.
dadi

Osik  mau panéngéra

manawa duweé osik éling sumédyapabila memiliki osik ingat untuk

nglakoni

[ha] Nasihat akal budi pekerti.

nlika ada pemikiran dalam hatin

néosik),

rperubahan

pada sama  waspa
ad

ripenyebabnya, carilah penyebabr

pola pikir
hingga ketemu, yang sabar, pel
eagar selamat. Semua pemikiran 1
aitu ada ciri-cirinya, keteranganny
.adalah sebagai berikut.
gOsikitu berada pada ingatan, adap
gyang diingat bukan perkara ya
gdibicarakan dalam kehidupan sehé
ghari,

yberasal dari pemikiran, datangn

yaitu perkara yang tumby

aisecara tiba-tiba. Seperti: ingat p3
néerjadinya kehidupan, ingat bahy

un
ng
Ari-
Ih

ahantinya pasti akan menemui aj

a0sik berasal dari kesabaran bu

ndapat disebut: wahyaning cipta
sasmita (keluarnya

npertanda)Osikitu menjadi petunjuk

bersedia mengerjakan

penciptaan

gngat dengan keadaan peristiwa yang
cgkan ditemui dalam dirinya, akan

kmenjadi kehidupan yang buruk atau
ndpaik, enak dan tidak enak. Seperti|itu

gang disebubsik sedangkan adanya




Tabel Lanjutan

84

No.

Suntingan

Terjemahan

bécik, iku ngalamat bakal némukebaikan, itu menjadi pertanda ak

kapénak.
Manawa duwé osik éling suméd
nindakaké ala,

bakal

kapénak uripé ana

iku uga daq
ngalamat, nandhang ot
ing dony
tuméka ing délahan.

Dadi wosé osik iku warna lorg
sapisan, éling marang béci
ale

ikL

kapindho éling marang

Kaélingan rong prakara

karépé padha ngarah luru énaknaksudnya

lan kapénak, énak iku rasanif

mengalami kehidupan yang nyamz
yApabila memiliki osik ingat untuk
limengerjakan perbuatan buruk, |
dtu juga akan menjadi pertanda, ak
anenjalani hidup yang tidak nyam:
baik di dunia hingga di akhirat.

p,Jadi, inti dariosik itu dua macam
kpertama, ingat kepada perkara ba
l.Lkedua ingat kepada perkara bur
dua macam |

I Ingatan  dari

untuk  mendapatk

dnidup yang enak dan nyaman, er

an

an.

nal

an

K,
UK.

(u

A

an
ak

pangényam, kapénak iku rasaningu rasanya di dalam perasa, nyaman

pratingkah.
Iki pépéngét kang bangét-bang

muga aja lali ing pamusthi.

Mulané  wong urip  kudt
nyumurupi obah osiking bud
amarga kanggo pandomg
lakuning cipta, pakolehé bis
nuntuni kauripan kang Katiti
katon bécik,

déné béciking kahanan nuwuhg
kasémbadan ing wékasan né

kasénéngan.

itu rasanya dalam bertingkah laku.
EHal ini pengingat sangat pentin
semoga tidak lupa dalam takdir.

I Karena itu, manusia yang hidt
I,harus mengetahui
ipemikiran perilaku, karena hal if
Klaku, hasilnya dapat menuntt
kehidupan yang terlihat baik,
keedangkan

keadaan vyang b

pada akhirnya menemuka

kebahagiaan.

asebagai pedoman dalam bertingk

ga

Ip

perubahian

u
ah

Ak

maenumbuhkan keberhasilan yang

AN
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Suntingan

Terjemahan

4

na / panéngéran wong kang bak

nému bébénduning Sukma

1 / gumuyu kang tuméka luwihl. Tertawa yang sampai meleb

saking kat tan kéna sinayutan.
Kaya ta: kapranan pangrasan
sabab saka
pamikiré,  yaiku
sadhéngah  kacucutan,
andadékake latah.

Utawa maneh nyokuraké koj
ing mungsuh, nggoné kawél

tansah ginagarap, ngan
andadekaké bangéting kadu
kang ora kira-kira, ora ngéling
sésikuning batin, yén panggug
iku

wataké

kalébu

kérép lali maran

kabatinan, wékasan anty

bébénduning Sukma, sa
lirwaning tindak kang andaluyar.

2 |/ napsu kang tuméka luw|

saking kat tan kéna sinayutan.

Kaya ta: kédadak kabranang ir

pikir, jalaran duwé panganggé

marang Ssrawungané, rumas
kaina, kadiksuran, kaéwana
tinantang, rinusuhar

kawirangaké, lan kalaran,

kacondhongardisebabkan
ngrasakaképemikirannya,

kangegala hal yang membuat tertay

bungah-bungah,perasaan,

dha] Pertanda orang yang ak
mendapatkan kemurkaan Tuhan.
ditahan la

batas tidak dapat

e Seperti: terkena perasaann

dari  kecenderung
yaitu  merasaka
yang membuat tertawa terbahd
urbahak. Atau

cfawannya, dalam membalas dibl

mengejek kesial

tisampai keterlaluan, tanpa kira-ki
gdidak mengingat kesedihan bat
| jika tertawa lama sangat senat
ukebiasaannya sering lupa deng
pada akhirn
j mendapatkan kemarahan Tuhan, (
ktingkahnya yang sangat ceroboh.

ka

il2. Nafsu yang sampai melebihi ba
tidak dapat ditahan lagi.

gSeperti: tiba-tiba berpikiran sang
pmarah, karena memiliki anggap
sadengan sesamanya, merasa terh
ndisepelekan, diperlakukan seps

1 hewan, tertantang, dipermaluka

dan kesakithatian,

hi
i
ya,

an

jari

[as

at
An
ina,
21

n,
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Suntingan

Terjemahan

kang gawé kaget sarta nuwuha
untaping pikir, nganti ora ngeéling
rusaking karuntikan kalah ménatr
padha nandhang kapitunan.
3 / arip kang tuméka luwih sakir
kat tan kéna sinayutan.
Kaya ta rina wéngi tansa
ngantuk kudu turu, ésuk, awa
soré, mung tansah ambliyt
jalaran kadadak ing sabab, sal
da

Org¢

kéndhoning otot kang

pancéring mripat, nganti
ngélingi marang pangupakaranin
raga kang ora ajég, iku andadeka|
owah lakuning gétih,
kérép nuwuhake Iélara.
4 | dérénging karép kang tumék
kat tan kén

luwih  saking

sinayutan.

da

i menimbulkan amarah, sampai tid

kgang ~membuat kaget

\gnengingat nafsu yang buruk, kal
menang sama-sama kecewa.

3. Kantuk yang sampai melebi

batas tidak dapat ditahan

lagi.

nSeperti:  siang malam  sel

tsore,

tid

gsadar bahwa badan yang tid

q pusat penglihatan, sampai

kélirawat rutin, akan menyebabk

ing konojalan darah tidak lancar, hal itulg

yang dapat menimbulkan penyak
a. Kuatnya keinginan samp
amelebihi batas tidak dapat ditah

lagi.

Kaya ta: bangét kapéngin nékanBeperti: keinginan mendekati ha

hawa napsu kang marang asma

loba murka marang pangalt
kéthaha marang pandhaku, sat
angkara marang kang nyulayar
yaiku sadhéngah kang ora bi
anduwa hardaning sédya, ngai
ora ngeélingi, yen dérénging haw

napsu iku,

rapafsu dalam asmara, rakus dal
n,hal makanan, keinginannya unt
tanendapat makanan tidak day
idicegah, serta mengingkari kepg
sayang mengkhianati, yaitu segs
nthal yang tidak dapat mewujudk:
akeinginan, sampai tidak menging

bahwa keinginan hawa nafsu itu,

nmengantuk ingin tidur, pagi, siang,
hanya merasa mengantuk
(asecara tiba-tiba, karena disebabkan

diotot tidak kencang yang menjadi

k
ak
an
ah

~—+

ai

an

pat
da
la

at
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ora bisa dadi rahayu, bénéré kudtidak akan dapat menjadikan baik,

pinénggak, supaya or|
andadékakeé rusaking tédhak.
Pépali kang wali-wali, muga aj
lali ing pamusthi.

kudt

nyumurupi sasmitaning bébénd

Mulané  wong  urip

supaya tanduk kang nuwuha‘kégar tingkah laku yang menimbulk
i

susah, padha ginédhonga ana

papan pasaréan, tégés
sinarang.

Kang régéd binuwang, kang rés
rinasuk. Pamrihé nyényuda duk
sirna  antuk

pirang  bara

pangaksama, wékasan wida
panawunging suka.

Pépali iki bécik nuli dilakoni, ing
méngko bakal sumurup tand
yékti kang dadi basuki.

ca / panéngéran wong kang bak
nému sih pitulunganing Sukma
1 / kaélingan kang tuméka kong

mijilaké waspa.

Kaya ta: rumasa apésing kawulaSeperti:

cupéting panému, ringkih in
raga, sarta tan bisa widada.

2 | jatmika kang tuméka kong

aseharusnya hal itu perlu ditahan a
tidak
aPeringatan yang sering, semoga tig

membuat rusak tatang

lupa dengan takdir.

I Karena itu manusia hidup har
unemahami  pertanda kemurkad
nkesusahan, simpanlah di temj
eperistirahatan, maksudny,|
disingkirkan.

ikdal yang kotor dibuang, yang bers
aliambil. Tujuannya menguran
(amarah, lebih bagus lagi hilaf

dmendapat ampunan, pada akhiri
selamat penuh bahagia.
) Nasihat ini baik untuk dilakukar
h@ada nantinya akan terlihat tan
pasti yang menjadi sejahtera.

(dkca] Pertanda orang yang ak
menemukan pertolongan Tuhan.
)sl. Ingatan yang sampai menetes
air mata.

merasa orang yang s

lemah dan tidak dapat sejahtera.

s?. Kesopanan tingkah laku ya

mijilaké panalangsa.

par
n.
lak

ih
i
g

ya

=

da

Kan

al,

gpemikiran yang sempit, badan yang

9

sampai mengeluarkan kesedihan.
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Kaya ta: rumasa kasluru utaw

kaliru, luput ora patut, salah oratidak pantas,

kaprah, pintér durung ngéné

rongéh dadi goréh,
nuwuhaké anténging paméléng.
3 / élek kang tuméka kong

mijilaké rérém.

Kaya ta: nganggép gédh
pakolehé marang wong kang o
turu, yaiku bisa mulat, bis

ruméksa, bisa sumurup, bisa én
sarta nguripaké panca driya.

4 | warég kang tuméka kong
mijilaké pamarém.

Kaya ta: panarima jalaran sak
ngiwakal

nyirép pangangsa,

karsa, ngungkuraké murk

ngarépakée |égawa,
darma.
5 / sokur kang tuméka kong
mijilaké panarima.
Kaya ta: ngluhuraké karsanin
Sukma, karana sakéhing titah i

kawula, dadi kaanggép sapad

padha, kabeh padha anduwérdama-sama memiliki keinginan ba
sédya kang bécik, déné ana karaglapun jika ada yang menimbulk

nuwuhakeé piala, iku jalaran sakakeburukan,

wékasanidak

néngénakéengutamakan kerelaan, melakuk

&eperti: merasa keliru, salah vy
dan tidak lumr
rpintar belum benar, tidak tenang h
tenteram, pada akhirny
menimbulkan tenangnya pikiran.

. yang

menghasilkan kesabaran.

Kesadaran samg

&eperti: menganggap bes
rperolehan orang yang tidak tidy
ayaitu berhati-hati, dapat menjag
jépat melihat, dapat mengingat, d
ingat menghidupkan pancaindra.
4. yang

menghasilkan kepuasan.

Kenyang samp

aSeperti: menerima  mematika

x&einginan, mengesampingka

akeinginan, menghindari kemurkag

kewajiban.
b. yang

mengeluarkan kesadaran diri.

Rasa syukur samy

gSeperti: mengutamakan kehend

kuhan, karena segala firman

hadalah untuk hamba, jadi diangg
hal itu disebabka

kapépéting pakéwuh,

ng
h,
ati
a

ai

ar

ur,

a,

an

Al

AN

n,

(an

ai

ak

ap
kl
an

AN

karena terdesaknya rasa sungkan,
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sarta cupéting kawruh, marmat
kudu sumarah lan sumanggé

sahagnyaning Sukma.

Wantu-wantuning pamétik, mug&eringkali diserukan, semoga tid

aja lali ing pamusthi. Mulang

kudu

sasmitaning pitulungan,

wong  urip nyumuruy
supay
bisa numusi kalakoné, marma
disantosa ing cipta, aja pisarf
pisan kongsi katuwuhan, téténg

kang dadi kosok balining sih, ik

bisa nuwuhaké sédhih, yén widadaenumbuhkan

goné kadunungan tandha utan
pakolehé tan kasangsaya, i

wékasan dadi mulya.

ritu, haruslah pasrah dan
menyanggupi keinginan Tuhan.
ak
2lupa dalam takdir. Karena ifu
imanusia hidup harus mengetahui
gertanda pertolongan, agar dapat
nBenar-benar terlaksana, karena
-perkuat gagasan, jangan sekalipun
tumbuh,

&ampai pertanda yang

umenjadi lawan kasih, itu dapat
kesedihan, ji
idyerhasil dalam menempatkan tanda
ngtama, hasilnya tidak mengalami

sengsara, akhirnya menjadi mulia.

ra / panéngéran wong kang bak
nému kasusahan

1 / luh kang mijil tanpa karang
ingaran: udrasa.

Kaya ta: karasa rasa rumasa o
sémbada, ngangkat ora kuws
tadhah ora kaconggah, mangs
tansah kalah, kalah wantér kalg
pintér, kalah rosa kalah santos
karo  sapadha-padha, ngarn
andalélah tanpa pangarah, of

sumédya nénuman marang tah

diral

mendapatkan kesusahan.

Pertanda orang yang akan

,1. Air mata yang keluar tanpa sebab,

disebut: tangisan.
&eperti: selalu merasa tidak mampu,
atjdak

amasalah, tidak mampu melakukan

kuat mengangkat suatu
\lsuatu hal, berperang selalu kalah,
skalah cepat kalah pintar, kalah kuat
tdan kukuh,

asampai terbengkalai tanpa tujuan,

dengan sesamanya,

afidak mau membiasakan bertahan,

ora maju marang laku.

tidak juga maju dalam langkah.

1&erta sedikitnya pengetahuan, karena
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2 | wicara kang kledhon tanp
karana, ingaran: cara méda.

Kaya ta: pikir ura, ora bisa méléng
jalaran ngrasakaké kang kaé-kg
ciptané nyut-nyutan nganti of
ngélingi marang wigati, sanady3g
dikandhani
ngrewes pitutur kang bares, ka

ora dilakoni, org

tinéngénaké mung bangsa paes.

3 / mambu ganda ala kang tan
karana, ingaran: durganda.

Kaya ta: mambu kang patin
klényit, ora ana sédhépe, ora a
amriké, ora ana arumé, ora ar
wanginé, sapanunggalané, salt
ora sumédya sumingkir saka if
papan kang didunungi, utawa o
sirnanin

sumédya ambudi

gégandan kang ana
padunungan kono, sanadyan nga
gawe |élara méksa ora ginraita.

4 |/

karana,ingaran: nala wigéna. Kay

ati nratab kang tanp

ta: kétég kang andharédhég tang

dhég-dhégan, rumasa: wa

sumélang, kuwatir, kétir-kétir,

a&. Bicara yang keliru tanpa sebza
disebut: laku yang buruk.
), Seperti: berpikir umum, tidak dap
éfokus, karena merasakan hal y3
alain, pikirannya bingung samp
ntidak mengingat kepada yai
1 penting, meskipun diberitahu tida
nglilaksanakan, tidak memperhatik
perkataan baik, yang diutamak
hanya tentang perkataan manis.
p&8. Tercium bau busuk tanpa seb
disebut: bau yang buruk.
gSeperti: bau yang bercampt
na@ampur, tidak ada enaknya, tid

aada wanginya, tidak ada harumn

b,

at
ng

g
Ak

Ir-
ak

ya,

taidak ada  wanginya, d

ingada ditempat itu, meskipun hal i

ngampai membuat datangn
penyakit tetap tidak dipedulikan.
1 4. Hati

adisebut: rintangan hati.

berdebar tanpa sebza

aBeperti: jantung yang berdet
skencang selalu deg-degan, merg
takut, keta

was-was, khawatir,

ketir,

n

ngebagainya, serta tidak mau pergi
radari tempatnya, serta tidak mau

gberusaha menghilangkan bau yang

u

ya

1Sa.
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kaya ana barang kang suméla
bakal néniwasi, sanggarunggi kat
ura ora tumanja, yaiku kuwu
kalantur ngawur.

5. Sarira uyang kang tanpa karan
ingaran raga roga.
Kaya ta: ngolang-ngaling
gulasaran, linggih ora jénak, tur
ora kapénak, mangu-mangu if
panému, sabarang kurarn
kuwagang. Pakon kang bang
maton, muga aja lali ing pamusthi
Mulané wong urip kudu nyumuru
sasmitaning kasusahan, supaya ¢
marmané a

nganti kataman,

pisan-pisan  anglulusaké, kay

kahanan kang wis kalakon ik

kudu sinalin  lagon saran

ngeperti akan ada suatu hal ya
nghawatir akan mencelakai, tida
rpercaya yang umum tidak menje
berguna, yaitu terlalu dan asal.

a,5. Badan tidak tenteram tan
disebut:

sebab, badan

) Seperti:  menggelinding kesa
U kemari tidak tenang, duduk tidé
tidur tidak

gtermangu dalam angan, apa Y3

ngiyaman, nyenyal
étlirasa kurang sesuai. Perintah ya

. dapat dipercaya, semoga
pidilupakan dalam takdir. Karena it
prananusia hidup harus mengeta
gpertanda kesusahan, agar tic
asampai bertemu, karenanya jang
usekali-kali membiarkan, seperti it

aharus merubah langkah deng

pasinaon,
pakolehé, samangsa wis bisa
banjur butul, tégésé: bolong
Nronthong marang pamawasir
kasusahan kang bakal tuméka, i
wékasan bisa dhangan kant
karaharjan.

ka

andungkap kahananir

Sawisé niténi panéngéran,
ginawé

sasmita rasa,

mungguh kang djdbelajar,

supaya tercapai Yya
tudiinginkan, kapanpun sudah daj
y.lalu tembus, artinya: berlubang.
gPaham
ngesusahan yang akan muncul, p

ba

dengan mengetal

hakhirnya dapat menjadi

dengan keselamatan.

glibuat untuk mengungkap pertan

dari rasa,

saki

ng
Ak
1di

INg
Ang

tidak

u,
nui
lak

jan

|

an

pat

i

ada
k

ngetelah menandai petunjuk, yang

da
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luwih prayoga manéh nyumuru
kahananing laku kang prama
supaya kéna ginawé pépirit
utawa kanggo paugéran, tumra
kang padha sumédya anggugula
laku, awit sarupaning bébéndu il
tuwuh saka kaliruning laku, kosq
baliné, sarupaning nugraha tuwd
saka tindak kang utama, mungg

pratélané kaya ing sasisih iki.

plebih baik lagi mengetahui keada
itingkah laku yang teliti, agar dap
wdipakai teladan atau pedoman, b
[yang
rngku, karena adanya kemurkaan
dala

lbertingkah laku, sebaliknya, adan

<bberasal dari kesalahan

fanugerah berasal dari kelaku
upang baik, adapun penjelasanr

seperti ini.

ingin  mempelajari tingkah

an

at

agi

itu
Am
ya
an

ya

ka / laku kamungguhan
1 / suméh ing pasémon, yaiku @

nuwuhaké ulat régu,

anjabrut, anjékutrut, mréngu

ambéséngut, péténg,
sirung, lan anjémbrung,
tansah padhang kang
rénaning panyawang.

2 |/ sareh ing pangucap, yaiku ar
manis, patitis,

génah, préna

padhang, gamblang, téran

wijang, cétha, tetela, nganti oramenimbulkan

andadékaké kodhénging panam

apadéné ora braok, ora santak, graidak menyentak, tidak kurang aja
séngap, ora canthula, ora dhogotidak plin-plan, tidak berlebihar

ora songol, ora kasar, sarta onatidak memaki,

saru.

wély,tidak menumbuhkan wajah angky

nyuréngsemberut, bersungut-sungut, gel
munggulita, suram, dan kotor, hany

nénarikecerahan menarik penglihatan.

[ka] Bertindak pantas.
rd. Ramah dalam tingkah laku, ya

2. Sabar

spelan, manis, tepat, baik, sesu

dalam berkata, ya

hcerah, gamblang, terang, terta
gjelas, menjelaskan, hingga tid
kesalaha

b@engertian, juga tidak bicara ker:

tidak kasar, da

tidak berkata kotor.

tu
h,

I, malas, tidak senang, tidak ramah,

N




Tabel Lanjutan

93

No.

Suntingan

Terjemahan

3 / alusing solah tanaga, yaiku o

diksura, ora tranyakan, oOfr¢

clunthangan, ora planthingarn
sarta ora langkah ing pratingkah.
4 | jatmikaning palungguhan, or
rongeh, ora goreh, ora nolah
noleh, ora edheg, ora andhanga
ora cangungakan, tansah jénjé
sarta  jiném, nganti  kato
mandhawani, ora ngurawani.

Pamékas kang dadi pamungk
muga aja lali ing pamusth
lak

daq

Mungguh sakehing
iku,

kanugraha

kamungguhan

céngkoronganing
kanugrahan dadi céngkoronganit
kamulyan, marmané laku mau 3
pisan-pisan sinuda, kang luw
prayoga
supaya ing wusana nému su

malah kaundhakan

matumpa-tumpa.

. Kehalusan tingkah laku, vyai
atidak semena-mena, tidak gegab
1,tidak ugal-ugalan, tidak kurang aja
serta tidak bertingkah berlebihan.
ad. Kebaikan perihal duduk, tida
-bertingkah, tidak usil, tidak tenga
kengok, tidak menggoyangkan ka
mdak menengadahkan kepala, tid
duduk,

tenteram, seperti Pandhawa, bul

nasal selalu
agurawa. Nasihat yang terakhir i
.semoga
utakdir.

tidak dilupakan

Adapun segala tinda
likepantasan itu menjadi rancang
nkeanugerahan, keanugeral
ngnenjadi rancangan kemuliaan, ol
jlarena itu, tingkah laku tadi janga
hsekali-kali yang lebi

abagus justru ditingkatkan, agar pa

dikurangi,

kakhirnya mendapatkan kebahagia

yang terus berdatangan.

(u

tenang dan

Kan

ni

dalam

1k
an
an
eh

AN

=

da

1an

da / laku kalantipan

1 / bisa nampani surasa, yail
sumurup laraping ukara
nyandhak tanggap tanduking bas
mulat ulah ing solah, tamp
lereging swara, sarta pana selé¢

ing sédya.

[da] Bertindak cerdas.

,mengerti maksud kalimat, menge
satruktur bahasa (pasif-aktif), ha
ahati

slsumber suara, serta mengerti @

dalam bertindak, menerima

(l. Dapat memahami maksud, yajtu

rti
[i-

apa

yang diinginkan.
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2 |/ labda mangsuli pangandika2. Mahir menanggapi perkataan,
baut ngolehaké péthukaning bas@andai menemukan bertemunya

ora nlisir karo dhédhapukane
mungguh kang dhapur carita, o
korup kocap lan kécapé,

déené kang dhapur pitako
winangsulan pituduh lan pitutu
kaya ta:

pitakon  jénéng

témbungé: sapa.

Pitakon katétépan, témbungé: ap

Pitakon rupaning barang utaw

araning papan, témbungé: énc

Pitakon dunung, témbung
ngéndi.

Pitakon cacah, témbungé: pira.
Pitakon angkataning mongs
témbungé: kapan.

Pitakon katérangan témbung

kapriyé. Mangkono lan liya-liyané
3 / nyandhak marang sasmit
yaiku sumurup marang ulat liring
kédhap Kkilat,

solan salinin

kahanan, sarta laraping saloka.

> bahasa, tidak menyimpang d
aturannya, adapun yang menj:
wujud cerita, tidak rusak cerita d:

napa yang diceritakan, sedangk

an

ryang menjadi wujud pertanya

nasihat, seperti: menanyakan na

dikatakan: siapa.
apa.

aMenanyakan barang atau temp

lidikatakan: mana.

eMenanyakan keterangan, dikataks

, mengerti dengan lirkkan mat
g lirikan cepat, keadaan vyar
berubah ubah, serta maks

perumpamaan.

BMenanyakan tempat tingge
dikatakan: dimana.

Menanyakan jumlah, dikatakan:
berapa.

aMenanyakan musim, dikataka
kapan.

2. bagaimana. Begitu dan seterusnya.

n,

Jawabannya berupa petunjuk dan

a,

aMenanyakan ketetapan, dikatakan:

at,

AN

Aan:

|

a3. Paham akan pertanda, yalitu

A,

g
ud
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4 | ngérti marang wéwadi, yaik

ngunci samubarang kang ora ké

winédhar, ruméksa maran
kawirangan, nutupi  maran
karikuhan.

Pangiri kang wanti-wanti, mug
aja lali ing pamusthi.
kudt

lakuning kalantipar

Mulané  wong urip
nyumurupi
supaya awas ing pamawas, d
andadékake kandhégirn

pangancas, pakolehé bisa bunf

marang kang ginagas, in
wékasan nému bagas law
waras, Yyaiku waluyaning jiw

raga bisa nunggal ing sasana.

wt. Mengerti rahasia, yaitu menuty
nhal-hal yang tidak boleh diketaht
gnenjaga hal

gmemalukan, menutupi kepada |

kepada yar
yang membuat sungkan.

aHal yang sangat dihimbau, semo
tidak lupa takdir.
10leh karena itu, manusia hidt
,harus memahami tindak kecerdas
tid
gnenjadikan terhentinya tujuan, ag
adapat
odipikirkan,

amenemukan

ragar mampu memahami,

menyelesaikan apa ya
pada akhirnysz
kekuatan (oF

dapat bersatu di surga.

pi
I

g
nal

ga

ip
an,
ak
ar
ng
2}

AN

akesehatan, yaitu keluarnya jiwaraga

ta / laku kagunan
1 / wingit ing pasémon, vyaik
anténg ing praupan, ora receh ir
pratingkah, ora juwéh ing calatht
sarta ora remeh ing kakarépan.

2 / rigén ing tindak, yaiku ngaca
sakehing laku, samubarar
rampung ramping, ora cewet o
kether, sarta ora rémbén, apadé
ora rondhé ngéndhé-éndhé, sar

sumurup kang dadi wosing wigat

[ta] Bertindak pintar.

ul. Berwajah wibawa, yaitu kale
tidak

tidak banyak berbicarn

igvajahnya, ramai dala
1, berlaku,
serta tidak meremehkan pendapat
K2. Berlaku pandai, yaitu melakuks:
gegala sesuatu, semua tuntas

anulus, tidak kurang dan tercec
neerta tidak lamban, juga tidak pel
manenunda-nunda, serba paham vy

I.menjadi inti pentingnya.
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3 / saranta ing sédya, yaik

ngatosaké panému, samang
durung pana ora sadaya-daya if

sédya, ora agé-agé kang tan

gawe, ora grusa-grusu kang da‘dd:eroboh yang menjadi keliru, tidak
u

kasluru, ora andadak kang nunt
rusak, sakehing tindak ngang
ngumbar sabar nguja darana.

4 | mémbat ing pambudi, yaik
mémésa, ora kaku, ora kau, O
cukéng, ora buténg, ora dérén
ora Sséréng,

ora nyéréng, of

anggrangsang, ora murka, of

ngangsa, awit budi mémbat qufjiherburu, tidak nekad, tidak margh,
[

kuwat ngangkat unggah

darajat.

Pangarép-arép kang tétép, mu
disanggém ing pangrégém.
Mulané

wong urip

nyumurupi  lakuning

supaya kaduk kadunungan saranagar

lawan mantra, marmané aj
linanggana, balik kaudiya dingan
pana, pakoléhé ora kawéken, |
ora kéwran ing panjangka, in

wékasan bisa karégém ing asta.

kudu Oleh karena

B. Berkeinginan sabar, vyail

padak cepat-cepat tanpa kerja, tid

nnendadak yang menuntun rus
jsegala tindakan
kesabaran dan menuruti pendirian
tidak kaku,

4. Bersikap yait

ckasar, tidak keras kepala, tid

aerburu-buru, tidak membu
gidak memaksa, karena tingkah ya
lebih

naiknya derajat.

lunak kuat mengangk

g®engharapan  yang

itu,

mendapatkan tempat

ya
atinggi dengan doa, oleh karenan
apampai paham, hasilnya tid
menyampaikan, pada akhirnya g

yang diinginkan dapat tercapai.

r@ersikaplah lunak, tidak kaku, tidak

semoga dapat dijadikan pegangan|.

manusia hidup

tjangan sampai lupa, kembali dikaji

saenguatkan pendapat, jika belum

gelas tidak tergesa-gesa dilakukan,

berdasarkian

[y

Ak

aernafsu, tidak cepat-cepat, tidak

At

ng
At

dianjurkan,

kagunamnharus memahami tindak kepintaran,

gbingung, dan tidak sungkan dalam




Tabel Lanjutan

97

No.

Suntingan
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10.

sa / laku kaprawiran

1 / wanthén, vyaiku

sapatémon, wani caturan, wanmuka,

némbung, wani anjawab, sar

wani saba ing téba.

2 | tatag, yaiku ora miris, ora2. (Tanpa khawatir), yaitu tidak wa,

wédi ing lara kangelan, ora kag
ginétak, ora nulak panantan

sarta ora sumélang tinunggulan.

3 / tanggon, yaiku mantép sart8. (Dapat diandalkan), yaitu mant

tétép, ora mingsér saka in

papan, ora oncat saka in

padunungan, ora mingku

marang pakewuh, ora mili
marang mungsuh, ora mund
karoban ing lawan, ora mléncin
suméngka ing tandhing, sarta o
watak

ngucira tingga

galanggang colong playu.

4 [ takat, yaiku tahan sarta kuwat4. (Tahan sakit), yaitu tahan se

apadéné kélar dinadar, sanady
pinarwa saméksa santosa.

/ Pangudi kang bangét binud

muga disanggém ing pangrégém.semoga sanggup dilaksanakan.

kudt

nyumurupi lakuning kaprawiran

Mulané  wong  urip

supaya katut

walr

[sd Bertindak pemberani.
i1. (Keberanian), yaitu berani bertat
bers

berani berbicara,

tdberkata, berani menjawab, se

berani berbicara di tempat umum.

bivas, tidak takut dalam kesusah

menolak tantangan, serta tid

khawatir tersaingi.

gdan teguh, tidak berubah dari temg
dtidak melarikan diri dari papanny
tid
hmemilih musuh, tidak mundur da
tidak
goertandingan, serta tidak memili
tidak m

htidak menampik halangan,

ugempuran lawan, lari

raifat mengecewakan

bertanggung jawab.

akuat, juga tahan desakan, meskif

iNasihat yang sangat disarank
I Karena itu, manusia hidup har
,memahami tindak pemberani, ag

ikut

dari

diancam dengan paksaan tetap kuat.

ap
ni

ra

gtidak kaget dengan teguran, tidak

rta

un

jar
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katularan, marmané aja sinirik

(,menular, karena itu jangan iri, tetg

malah kaucik kang nganti bé(]kpelajarilah dengan benar, hasiln

pakolehé bisa kajen lan kéring
ing wékasan dadi pangayoman.

ndapat terhormat dan berwibawa, pé
akhirnya menjadi perlindungan.

pi
ya
da

11.

wa / laku kadibyan

1 / larang calathu, pamrihg
méléngaké pamésu, pakolé
anggédhekaké prabawa, i

wékasan bisa kasumbaga.
2 |/

pramana marang karép tégin

larang kédhép, pamrih

cipta, pakolehé sumurup wosil
sédya, ing wékasan kajuwara i
jana.

3 / ora mundur, pamrihé or
mayang tumoleh, pakoléh
ngawaki kahananing rasa kar
sinérang, ing wékasan bisa ga
ludhang samubarang.
4 | ora sésambat, yaiku of
anggrésah, ora nggrésula or
watak anjaluk
kudu

pribadi, pamrihé kanggo nod¥

pitulung
samubarang linako
budi, pakoléhé dadi mandragur
sura sékti, ing weékasan bis

nampani bulu békti.

[wa] Bertindak memliki kelebihan.
81. Jarang berbicara,
bu

1chasilnya membesarkan wibawa, pa

hengeluarkan kekuatan
akhirnya dapat terkenal.

€2. Jarang berkedip, tujuannya sup:x
gmampu memahami maksud ha3

ndhasilnya memahami  keutama
ngeinginan, pada akhirnya menjg
pemenang para manusia.

a 3. Pantang mundur, tujuannya sel
gmerasakan keadaan
véergejolak, pada akhirnya dag
menyelesaikan segalanya.

tid
tid

a4. Pantang mengeluh, vyaitu
kesulitannya,
tidak

nmeminta tolong,

amengatakan
mengeluh, bersifat
segalanya
nidilakukan sendiri, tujuannya untd
namelatih  keberanian sifat, hasiln
samenjadi  sakti
akhirnya dapat

persembahan.

tujuannya

i,

da

ya
ati,
an
di

alu

iénemahami keadaan sekitar, hasilnya

rasa yang

at

Ak
Ak

suka

harus

k

ya

mandraguna, pada

menerima
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/ Pitutur kang luwih luhur, mug

disanggém ing pangrégém.

Mulané  wong urip  kud
nyumurupi  lakuning kadibyar
supaya luhur kamanungsan
ganép pirantiné, tata uripé
pakoléhé sinuhun suhun, in
wékasan bisa dadi tétunggu

nyénapateni ing bawana.

aNasihat yang lebih tinggi, semo
sanggup dilaksanakan.

I Karena itu, manusia hidup har
lebih,

kemanusiaanny

1,memahami tindakan
éjnggi

,genap alatnya, tertata kehidupann

derajat

dnasilnya menjadi pemimpir
llakhirnya dapat menjadi pembes

menguasai dunia

ja

us

agar

a,
ya,
,

bal

12.

la / laku kawaspadan
1 / nyumurupi wosing sédy
sarana panalika, yaiku nganglan
obahing budi, sarta anjaja
sarasaning karsa.

2 |/ nyumurupi wosing waran:

yaiku aling-alinging karsa lan
aling-alinging jiwa.
Aling-alinging karsa, liré:

nindakaké samudana, ulas-ulz
api-api, réka-réka, sapapadhané
Déné warananing jiwa yaiku ragg
1y
sok sumur

sok sumurup paragané

sumurup jiwaneé,
palahiré iya sumurup batiné

wékasan bisa titi marang sajati.

3 / nyumurupi wosing pakart

sarana néniling warta kang sajati

[la] Bertindak waspada.

al. Memahami maksud keingin
gdengan memahami, yaitu menyel
hperubahan watak, serta mencari t:
apa yang diinginkan.

1,2. Memahami inti penghalang, yai
1 penghalang keinginan da
penghalang jiwa.

Penghalang jiwa seperti: berpu
igura ramah, berkedok, pura-pu
mereka daya dan sejenisnya.
1Adapun pelengkap jiwa adalah rag
gika bersinar raganya akan bersir
Ipula jiwanya, jika bersinar ragan)
2, maka bersinar pula batinny
akhirnya dapat menjadi penging
dalam keabadian.
3. Memahami isi pekerti, dengad

, melihat berita yang benar,

n

ahu

tu

AN

a_

ra,

ja,
nar
ja
a,

at

AN
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Terjemahan

utawa nénilas Iélabuhan kang w
karuwan, mungguh
niteni bédaning ala lan harja
wékasan bisa ngémpaka,
pangaribawa.

4 | nyumurupi wosing rubéds
sarana kawiwékan, kaprayitna

sarta kasujanan, yaik

ngémpakake dédungkapa
kalawan maténging déduga Iz
pamétara. WeéEkasan bisa rés
tanpa sisik mélik.

Piwéling pangéling-éling,
aja lali ing pamusthi.
Mulané kud

wong urip

nyumurupi lakuning kawaspadanmemahami tingkah waspada, a

Supaya oOra mamang maral

samubarang, ora Ssamar maral

gélar, ora tlompé maran
panggawé, ora Iéna maran
panggodha, sarta ora cawd

marang kawruh, wusana nuntl

mulya lan raharja, ing donys
tuméka pangayam-ayaming laya
Puwaraning pariwara rinénggép
kang srégép, kanthi antéping :

kang tétép,

pakolehgpasti ada, akan menjadi hasilny

mugaNasihat sebagai pengingat, sem¢

supaya nuwuhakBati, supaya dapat menghasilkan

imtau mengikuti kebaikan yang sud

,menandai perbedaan buruk dan b

kékhirnya dapat membuahkan h3
daya.

ad. Memahami inti rintangan, deng

d

menghasilka

nhati-hati, kewaspadaan,

ukepintaran, yaitu

irpengungkapan, atas kematang
apraduga dan perkiraan.

siRkhirnya dapat bersih tanpa sisa.

tidak melupakan takdir.

I Karena itu, manusia hidup har

\gidak ragu-ragu dalam segala h
gidak takut pada gelar, tidak lamhb
ydalam bekerja, tidak terlena ol
ggodaan, serta tidak ragu akan iln
hakhirnya

ikemuliaan

menuntun menuj

dan keselamatan,

adunia hingga meninggal nanti.

aPenutup informasi ini genggamlg

atilengan rajin, dengan kemantay

kasémbadaning karép. //ol/

ah
a,
ik,

1Sil

AN
AN

jan

h

an

oD

apa

yang diinginkan.
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F. Catatan TerjemahanSérat Sasmitarasa

Pada terjemahan tel&€rat Sasmitarasséerdapat kata-kata atau bagian
yang apabila diterjemahkan ke bahasa Indonesiaymiearti kata dalam kamus
Baoesastra Djawa (Poerwadarminta, 1939), tidak sesuai dengan kentek
kalimatnya. Oleh karena itu, pada kata yang terf@maya tidak sesuai dengan
konteks perlu disesuaikan menurut konteks kalinaat dicatat dalam catatan
teriemahan. Adapun catatan terjemahan Sksit Sasmitarassebagai berikut.

1. Ngeésthi Gati Slira Budi

Kalimat Ngesthi Gati Slira Budiadalah séngkalan ‘kalimat yang
mengandung angka tahun’. Kadgesthimenurut Subalidinata (1981: 95¢rnilai
8, kataGati bernilai 5, kateBlira bernilai 8, dan katBudi bernilai 1.

Aturan cara penulisaséngkalanadalah dibaca dari belakang, sehingga
kalimat Ngesthi Gati Slira Budidibaca tahun 1858. Dalam keterangan pada
naskah, tahun 1858 adalah tahun penulisan n&#at Sasmitarasa.

2. Sukma

Kata sukmamenurut Poerwadarminta (1939: 570) berarti ‘halesbut,
roh’. Apabila dibaca sesuai konteks kalimat, tegban menggunakan kata roh
atau halus tidak sesuai. Katukma dalam konteks kalimat naskaBérat
Sasmitarasaliartikan Tuhan, sehingga berubah artinya meriattanda orang
yang akan mendapat kemarahan Tuhan’.

3. Ginédhonga
Kata Ginédhongaberasal dari kata dasgédhongmendapat sisipasin-

dan akhiran—a. Kata gédhong menurut Poerwadarminta (1939: 139) berarti
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‘rumah’. Apabila kataginédhongaliterjemahkan sesuai kamBaoesastra Djawa
(1939) maka kataginédhongaberarti ‘rumahkanlah’. Hal itu tidak sesuai dengan
konteks kalimat dari naskaBerat SasmitarasaMenurut konteks kalimat, kata
ginédhongalirubah artinya menjadi ‘simpanlah’.
4. Ngiwakakeé karsa

Katangiwakakéberasal dari katkiwa ‘kiri’, sedangkan kat&arsaberarti
keinginan. Apabila diterjemahkan sesuai dengan m&lamusBaoesastra Djawa
(1939) maka kalimat itu tidak memiliki makna. Kalimatgiwakaké karsa
merupakan bahasa kiasan, sehingga setelah ditétfamaesuai konteks kalimat
berarti ‘mengesampingkan keinginan’.
5. Ngungkuraké murka

Katangungkurakéerasal dari katagungkuri‘membelakangi’, sedangkan
kata murkaberarti ‘marah’. Apabila diterjemahkan sesuai genghakna kamus
Baoesastra Djawa(1939) maka kalimat itu tidak memiliki makna. Kalimat
ngungkuraké murkanerupakan bahasa kiasan, sehingga setelah disdriam
sesuai konteks kalimat berarti ‘menghindari kemarka
6. Ngarépakeé lIégawa

Kata ngarepakéberasal dari katagarép‘depan’, sedangkan katagawa
berarti ‘ikhlas’. Apabila diterjemahkan sesuai d@mgnakna kamuBaoesastra
Djawa (Poerwadarminta, 1939)maka kalimat itu tidak memiliki makna. Kalimat
ngarépakée |égawamerupakan bahasa kiasan, sehingga setelah ditdriam

sesuai konteks kalimat berarti ‘mengutamakan kesgdm’.
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7.Néngénaké darma

Kata néngénakéerasal dari katééngén‘kanan’, sedangkan kat@arma
berarti ‘kewajiban’. Apabila diterjemahkan sesuaendan makna kamus
Baoesastra Djawa1939) maka kalimat itu tidak memiliki makna. Kalimat
néngénaké darmanerupakan bahasa kiasan, sehingga setelah ditdriam
sesuai konteks kalimat berarti ‘melakukan kewajiban
8. Nronthong marang pamawasing kasusahan

Kata nronthong menurut Poerwadarminta (1939: 351) berarti ‘serba
berlubang’, sedangkan kalimgtamawasing kasusahamberarti ‘mengetahui
kesusahan'. Apabila kalimaronthong marang pamawasing kasusaladgartikan
sesuai dengan kamimoesastra Djawd1939) berarti ‘serba berlubang dengan
mengetahui kesusahan’. Dalam konteks kalimat pad&amSérat Sasmitarasa
dirasa tidak sesuai, karena tidak memiliki kejatasaakna. Oleh karena itu,
supaya katamronthong marang pamawasing kasusalmaemiliki arti yang sesuai

dengan konteks kalimat, dirubah menjadi ‘pahammdatengetahui kesusahan’.

G. Pembahasarérat Sasmitarasa
1. Sasmitadalam Sérat Sasmitarasa

Sasmitadalam Sérat Sasmitarasanenceritakan tentangralambanging
rasa tanda-tanda ketika seseorang akan menemui sagstiywa menyenangkan
ataupun menyedihkan, dan bagaimana dalam bertir®dmitayang terdapat
dalamSérat Sasmitarasmerupakan gejala fenomena yang ada dalam kehidupan

sebagai petunjuk untuk mencapai pada kesempurrichap. h
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Kandungan naskahSérat Sasmitarasaadalah menguraikantentang
berbagai macam pertanda dalam kehidupan yang hergab dengan sikap atau
tingkah laku manusia. Adapun yang dimaksagmitadalam Sérat Sasmitarasa
adalah berbagai pertanda ketika seseorang mengsietu hal yang terjadi pada
kehidupan sehari-hari.

Secara garis bes8€rat Sasmitarasierisi tentang berbagai pertanda yang
dinasihatkan oleh pengarang berkaitan dengan tai@a tingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan dindise maupun dalam
berkehidupan sosial. Berikut tabel data tentsaggmita

Tabel 24. Tabel Dat8asmita

No. Sasmita Indikator Terjemahan Keterangan
1. Pertanda orang| gumuyukang tertawayang naskah
yang mendapat | tuméka luwih sampai melebihi | halaman 6-7
kemarahan saking kat batas
Tuhan sinayutan.
napsukang nafsuyang naskah
tuméka luwih sampai melebihi | halaman 7
saking kat batas
sinayutan
arip kang tuméka| rasakantukyang | naskah
luwih saking kat | sampai melebihi | halaman 7
sinayutan batas
déréngingkarép | kuatnya keinginan naskah
kang tuméka sampai melebihi | halaman 8
luwih saking kat | batas
sinayutan
2. Pertanda kaélingankang ingatanyang naskah
pertolongan tuméka kongsi sampai halaman 8-9
Tuhan mijilaké waspa | meneteskan air
mata
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jatmika kang kesopanan naskah
tuméka kongsi tingkahlaku yang | halaman 9
mijilaké sampai
panalangsa menghasilkan
kesusahan
élékkang tuméka| kesadaralyang naskah
kongsi mijilaké | sampai halaman 9
rérém menghasilkan
kesabaran
warégkang kenyangyang naskah
tuméka kongsi sampai halaman 9
mijilaké pamarém| menghasilkan
kepuasan
sokurkang syukuryang naskah
tuméka kongsi sampai halaman 9-
mijilaké panarima] menghasilkan 10
penerimaan
3. Pertanda orang| luh kangmijil air matayang naskah
yang mendapat | tanpa karana, keluartanpa halaman 10
kesusahan ingaran: udrasa | sebab, disebut:
tangisan
wicara kang bicarayangkeliru | naskah
klédhontanpa tanpa sebab, halaman 10-
karana, ingaran: | disebut: tingkah | 11
cara meda buruk
mambugandaala | terciumbau naskah
kang tanpa busuktanpa halaman 11
karana, ingaran: | sebab, disebut:
durganda bau yang buruk
ati nratabkang hati bergetar naskah
tanpa karana, tanpa sebab, halaman 11
ingaran: nala disebut: rintangan
wigéna hati
sarira uyangkang | badantidak naskah
tanpa karana, tenteramtanpa halaman 11-
ingaran: raga- sebab, disebut: | 12
roga badan sakit
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a. SasmitaMendapat Kemarahan Tuhan

NaskalSérat Sasmitarasanenyebutkan berbagai macam pertanda orang
yang akan mendapat kemarahan Tuhan. Kemarahan Tddpat juga disebut
dengan murka Tuhan.Seseorang yang mendapat kemufkdan adalah orang
yang berbuat keburukan dan menghasilkaimkethorotan ‘hal-hal yang tidak
bermanfaat’. Segala sesuatu akan menjadi baik dikikukan sesuai dengan
aturannya. Apabila segala sesuatu itu dilakukagaemerlebihan, maka hasilnya
akan menjadi buruk.

Perbuatan yang sia-sia dan tidak menghasilkan raaaf@at membuat
Tuhan menjadi murka, selain itu juga dapat merugikhri sendiri. Pada
umumnya, orang yang mndapat kemarahan Tuhan akasrirdjatkan lewat
kesusahan ataupun musibah atau dipersulit dalaafesegisannya.

Adapun pertandaseseorang yang akan mendapatkanrakemna dari
Tuhan, indikatornya adalah tertawa yang sampai biteldatas, nafsu yang
sampai melebihi batas, rasa kantuk yang sampaibieleatas, dan keinginan
kuat yang sampai melebihi batas.Berikut pembahasatang macam-macam
sasmitakemarahanTuhan.

1) Tertawa Melebihi Batas

Tertawa berarti'melahirkan rasa gembira, senangj, dan sebagainya
dengan suara berderai’ (KBBI, 1995: 1412). Tertavemjadi baik jika dilakukan
sewajarnya. Tertawa yang berlebihan dapat menimabuilal yang buruk.

Tertawa adalah hal yang manusiawi. Tertawa bedealekspresi wajah

yang terjadi karena sedang merasa bahagia,megfedi&n lucu, dan sebagainya.
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Adapuntertawa yang berlebihan, yaitu tertawa yarejebihi batas kewajaran
sehingga menimbulkan suara yang mengganggu, skcagaung ataupun tidak
langsung dapat menyakiti orang lain,baik yang megde ataupun objek yang
ditertawakan.Tertawa melebihi batas dal&@rat Sasmitarasalideskripsikan
sebagai berikut.

Gumuyu kang tuméka luwih saking kat tan kéna sinayutaayaika
képranan pangrasané

Terjemahan

Tertawayang sampai melebihi dari batas yang tidak dagahah lagi.
Seperti terkena perasaannya.

Kutipan tersebut menyatakan bahwa seseorang ydalyteanyak tertawa
adalah salah satu pertanda akan mendapat kemarahan. Hal itu dicontohkan
seperti terkena perasaannya. Terkena perasaannargna ada penyebabnya,
yaitu sebagai berikut.

Sébab saka kacondhongan pamikiré, yaiku ngrasaks&éhéngah
kacucutan, kang andadékakeé latah. Utawa manéh mgk&ukojur ing

mungsuh, goné kawéléh tansah ginagarap, nganti dgideké bangéting
kaduga kang ora kira-kira, ora ngélingi sésikunibgtin, yén pangguguk
iku kalébu bungah-bungah, wataké kérép lali markalgatinan, wékasan
antuk bébénduning sukma, saka lirwaning tindak kamgpluyar.

Terjemahan

Disebabkan dari kecenderungan pemikirannya, yadragakan segala hal
yang membuat tertawa, yang membuat tertawa terbadiadk. Atau

mengejek lawannya, dalam membalas dibuat samparlddeian, tanpa
kira-kira, tidak mengingat kesedihan batin jikatdera lama sangat
senang, kebiasaannya sering lupa dengan perasaaa akhirnya

mendapatkan kemarahan Tuhan, dari tingkahnya yemgps ceroboh.

Seseorang yang tertawa berlebihan dapat disebakdk@ma pemikiran

yang cenderung selalu ingin menertawakan segalay&ma) dianggap lucu.
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Apabila tertawaditujukan untuk mengejek orang k@mg mendapat kesusahan,
maka seseorang itu akan mendapatkan murka Tuhasalriyia, menertawakan
seseorang yang terjatuh dan lain sebagainya.

Pada waktu menertawakanorang lain, orang itu tish@kgingat bahwa
dulu dirinya juga pernah mengalami suatu keseddtan kesialan. Orang yang
menertawakan itu tidak memiliki rasa simpati segikn, sebaliknya ketika dia
mengalami kesialan juga akan dibalas dengan diartaorang lain. Pada
akhirnya, dia akan merasa menyesal.

Tertawa berlebihan juga tidak sesuai dengan nompars santun yang
berlaku di dalam adat ketimuran terlebih budayaa)aarena hal itu merupakan
sikap yang tidak sopan.Hal tersebut tidak baik kirttii sendiri ataupun orang
lain.

Tertawa berlebihan menjadikan diri sendiri tidaknmpa mengendalikan
diri dan tidak mampu mengendalikan emosi. Lama rkaln akan menjadi
kebiasaan yang tentunya akan mengganggu keharmodddam berkomunikasi
dan besrsosialisasi dengan orang lain.

Hendaknya saat tertawa dapat menahan diri. Tertedah hal yang
alamiah sebagai ekspresi rasa seseorang ketikehahadtaupun mendengar
sesuatu yang dianggap lucu atau hal yang merasaspamtuk ditertawakan.

Oleh karena itu, supaya tertawa tidak menjadi bdrén perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut (1) membiasakatawa yang tidak terlalu
keras,(2) melihat di sekeliling, usahakan suartawer yang dikeluarkan tidak

mengganggu orang lain, dan (3) tertawa sewajarnya.
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Dalam ajaran Islam, tertawa yang berlebihan samfela. Hal itu
berdasarkan dari suatu hadis Nabi yang mengatakdmveb ‘tertawa dapat
mematikan hati’.

Seseorang yang tertawa berlebihan dapat membuatydatertutup.
Ajaran Islam mensyariatkan untuk banyak tersenyjamaa Islam juga melarang
untuk banyak tertawa, karena segala sesuatu ydagutbanyak dan melampaui
batas akan membuat hati menjadi mati.Apabila hatak mati maka tidak akan
dapat terpengaruh oleh peringatan Tuhan dan tikiak mau menerima nasihat.
2) Nafsu Melebihi Batas

Nafsu adalah ‘keinginan atau dorongan hati yan@atakuat, dorongan
hati yang kuat untuk berbuat kurang baik; hawauigisBBI1,1995: 947). Kata
nafsu dalanKamus Besar Bahasa Indonesiemiliki makna negatif. Apabila kata
nafsu telah memiliki makna yang kurang baik, ma&isun yang berlebihan berarti
nafsu yang sangat buruk. Nafsu yang melebihi bdtdam Sérat Sasmitarasa
disebutkan sebagai berikut.

Napsukang tuméka luwih saking kat tan kéna sinayutagata: kédadak

kabranang ing pikir,
Terjemahan

Nafsu yang sampai melebihi batas tidak dapat ditahan $aperti: tiba-
tiba berpikiran sangat marah.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa nafsu yang aksmbuat
kemurkaan Tuhan adalah nafsu yang melebihi batpgris marah.Nafsu marah
yang berlebihan adalah ekspresi dari rasa tidak,peeewa, dan lain sebagainya

yang mengakibatkan emosi tidak terkendali.
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Nafsu marah tidak baik untuk diri sendirimaupunngréain. Nafsu marah
yang berlebihan bagi diri sendiri dapat berakibdak dapat mengendalikan
emosi.Nafsu marah yang berlebihan pada umumny&sgiresikan dengan raut
muka yang memerah, cemberut,dengan kata-kata umipalti&an dengan
melempar atau memukul benda yang ada di sekitatayéu dapat terjadi karena
ada pemicu terjadinya rasa ingin marah, antarasktiagai berikut.

Jalaran duwé panganggép marang srawungané, rumasekkadiksuran

kaéwanan tinantang, rinusuhan kawirangake, lan kada kang gaweé

kaget sarta nuwuhaké untaping pikir, nganti ora Ilmgg rusaking
karuntikan, kalah ménang padha nandhang kapitunan.
Terjemahan

Karena ~mempunyai anggapan terhadap sesamanya, ameras

terhina,disepelekan, diperlakukan seperti hewatgrteang, dipermalukan,

dan kesakithatian,yang membuat kaget dan menimbwkaarah, sampai
tidak mengingat nafsu yang buruk, kalah menang ssamea kecewa.

Kutipan tersebut menyebutkan bahwa nafsu amaraht dagadi karena
berbagai sebab, antara lain karena merasa dihieA otang lain, merasa
ditantang, dan merasa dipermalukan yang membugthsdk Manusia yang telah
terkena nafsu amarah sedemikian rupa terkadandp siadé ingat lagi bahwa hal
itu akan menyebabkan kesulitan.

Dalam segi budaya Jawa tentunya hal tersebut bdakdan tidak sesuai,
karena budaya Jawa mengedepankan sopan santun,taioaly menolong, dan
saling membantu, berkebalikan dengan nafsu manddbitean.

Nafsu marah berlebihan hendaknya di hindari sebbgkii bahwa diri

sendiri mampu mngendalikan diri. Untuk menghindeai tersebut,dapat diatasi

dengan cara (1) menahan sabar,(2)melapangkan3hatigmbiasakan bersikap
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baik,(4) tidak memancing emosi orang lain, dan lf&ypuasa untuk melatih
pengendalian diri dari nafsu dan amarah.

Nafsu amarah juga ditentang dalam ajaran IslanmsiNamarah ialah nafsu
yang selalu menyuruh atau mengajak berbuat kesalat@as melanggar aturan-
aturan Tuhan. Nafsu itu ada pada setiap diri mani&fsu amarah adalah nafsu
yang menyuruh kepada kejahatan, seperti perkatadn Yusuf yang diabadikan
dalam Al Quran yang terjemahannya sebagai berikut.

Dan aku tidak membebaskan nafsu diriku (dari késalp karena

sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejatan kecuali

nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesunggufimjamnku Maha

Pengampun lagi maha Penyayang. (Q.S. 12 Yusuf: 53).

Nafsu amarah selalu mendorong untuk berbuat sesudluar
pertimbangan akal yang sehat dan pikiran yang teSa&mua bentuk kejahatan
yang besar dan kecil, yang terang-terangan dan temsgmbunyi muncul dari
dorongan nafsu. Nafsu amarah juga dapat mendoresgpsang untuk berbuat
kejahatan.Dalam ajaran Islam, cara mengekang havga isalah satunya adalah
dengan berpuasa.

Dalam tradisi Jawa, untuk meningkatkan derajat Kexan, orang sering
mengekang hawa nafsu dengan sardampahMengekang bukan berarti
kemudian mematikan, akan tetapi mengarahkan ddaegarprihatin.

3) Kantuk Melebihi Batas
Kantuk berarti ‘rasa ingin tidur’ (KBBI,1995: 619Rasa kantuk dapat

terjadi karena bermacam-macam penyebab. Pada urmaymasa kantuk akan

datang pada saat malam hari ataupun pada saat tubudsa kelelahan dan
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kecapekan. Pada dasarnya, tubuh membutuhkan @tisstelah aktifitas yang
dilakukan dengan cara istirahat atau tidur.

Secara alami tubuh yang lelah akan merasakan kasio&gai pertanda
akan tidur. Pada saat tubuh terlalu lelah otonak#én menimbulkan rasa kantuk
yang berlebihan, karena itu ketika kantuk sudahsdikan sebaiknya diusahakan
agar segera istirahat dan tidak memaksakan dinukumhelakukan aktifitas
lain.DalamSérat Sasmitarasaasa kantuk yang melebihi batas diuraikan sebagai
berikut.

Arip kang tuméka luwih saking kat tan kéna sinayutayaka: rina wéngi
tansah ngantuk kudu turu, ésuk, awan, soré, mumgataambliyut.

Terjemahan

Kantuk yang sampai melebihi batas tidak dapat ditahan $sgperti: siang

malam selalu mengantuk ingin tidur, pagi, siange $@nya selalu merasa

mengantuk secara tiba-tiba.

Kutipan tersebut menjelaskan bahwa salah satu noErtaorang yang
mendapat kemurkaan Tuhan adalah orang yang selahgantuk. Hal itu jelas
dapat terlihat dari tampak lahiriah seseorang. @esg yang mengantuk
berlebihan, bahkan sepanjang hari selalu merasa fiolyr, akan terlihat bahwa
dirinya sedang tidak enak badan, hal itu dapatbdisean karena beberapa hal,
seperti lanjutan kutipan dibawah ini.

Jalaran kédadak ing sébab, saka kéndhaning otog kdadi pancéring

mripat, nganti ora ngélingi marang pangupakaraniaga kang ora ajég,

iku andadekaké owah lakuning gétih, ing kono kér@puhaké |€élara.

Terjemahan

Karena disebabkan otot tidak kencang yang menjadatppenglihatan,
sampai tidak menyadari bahwa badan yang tidak diraengan rutin,hal
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itu akan menyebabkan jalan darah menjadi tidakalgntal itulah yang
dapat menimbulkan penyakit.

Seseorang yang selalu merasa mengantuk adalah safahpertanda
bahwa dirinya tidak pernah memperhatikan badanmeyalis. Seseorang yang
tidak merawat tubuhnya sendiri tidak disukai olefndn.

Dalam ilmu kesehatan, setiap orang yang kurangldlewemga dapat
mengakibatkan berbagai macam penyakit. Hal itadelarena otot tidak terlatih
sehingga badan menjadi tidak kencang dan peredaram menjadi tidak lancar.
Oleh karena itu, kesehatan badan harus selaluadgagr tubuh terasa segar
sehingga tidak merasa sering mengantuk karena é&kaap

Hasil penelitian dari pakar luar negeri berhasiineraukan fakta bahwa
kenaikan berat badan dapat mempengaruhi seseoegng tmengalami rasa
kantuk pada waktu siang hari. Depresi juga dapanhjade faktor terbesar
penyebab rasa kantuk berlebihan pada waktu siamng ha

Mengantuk pada waktu siang hari dan kurang tidypatiamembuat
seseorang menjadi uring-uringan, mempengaruhi jenpetan meningkatkan
kecelakaan. Mengantuk pada waktu siang hari jugetdaempengaruhi risiko
kesehatan seperti tekanan darah tinggi, penyakibetits dan jantung, juga
mengancam nyawa.

Kurang tidur dapat membuat badan mudah lelah, leman tidak
bersemangat. Kurang tidur juga memengaruhi otakosasg untuk memilih
mana makanan sehat dan tidak sehat, sehingga bdadan antara kurang tidur
dan obesitas.Ajaran Islam juga memberi nasihat agglalu berolahraga

‘riyadhoh.
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Berolahraga dapat membuat peredaran darah mergadarl sehingga
aktivitas dapat dilakukan dengan senang. Rasa kaydng berlebihan dapat
dihindari dengan cara: (1) beraktifitas tidak terlgelah,(2) beristirahat cukup,
dan (3) menghindari begadang pada malam hari.

4) Keinginan Kuat Melebihi Batas

Keinginan berasal dari kata ‘ingin’ yang berartefdlak, mau, berhasrat’
(KBBI, 1995: 536). Kehendak berasal dari nafsu.sNafdalah dorongan rasa
yang kuat untuk dapat melakukan sesuatu yang dkagi Hal itu manusiawi,
karena setiap manusia diciptakan memang memilikisunaDalam Sérat
Sasmitaraskeinginan yang kuat dijelaskan sebagai berikut

Dérénging karép tuméka luwih saking kat tan kéna sinayutéayata:

bangét képéngin nékani hawa napsu kang marang asnhava murka

marang pangan, kéthaha marang pandhaku, sarta aaghksrang kang
nyulayani,
Terjemahan

Kuatnyakeinginasampai melebihi batas tidak dapat ditahan lagie8ep

keinginan mendekati hawa nafsu dalam asmara, @dd&lasn hal makanan,

keinginannya untuk mendapat makanan tidak dapaegdlt, serta
mengingkari kepada yang mengkhianati.

Kutipan tersebut menjelaskan salah satu pertansossng yang akan
mendapat kemurkaan Tuhanadalah apabila seseovamgmiliki keinginan kuat
yang berlebihan, seperti nafsu dalam hal asmaaa, disebut juga dengan nafsu
syahwat, nafsu makan berlebihan, serta ingkar. janji

Secara alami manusia memiliki nafsu syahwat dasunafiakan untuk
memenuhi kebutuhan biologisnya. Nafsu syahwat fag¢raiami, karena manusia

memiliki ketertarikan pada lawan jenisnyauntuk menikan keturunan generasi
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manusia selanjutnya, sedangkan nafsu makan sebeddiluk hidup tentunya
membutuhkan makan untuk kelangsungan hidupnya. ikgpahafsu itu berlebihan
dapat berakibat buruk.

Ajaran Islam menganjurkan manusia yang tidak kuanahan nafsu
dalam hal asmara atau syahwat untuk segera menilghhtu dianjurkan agar
tidak terjadi maksiat.Salah satu hal yang disukhbs itetapi tidak disukai Tuhan
adalah apabila manusia menuruti hawa nafsu. Olegmkatu, hawa nafsu harus
dihindari agar tidak mendatangkan dosa. Seseoratagndmenjalani hidup di
dunia harus dapat mengendalikannya.

Nafsu pada diri manusia ada bermacam-
macam(http://snbal992.wordpress.com/2007/12/19/siatan-ragam-
nafsunya).Ada nafsu baik dan ada nafsu buiwjlar).

Nafsu fujurterdiri atas nafsuammarah dan lawwamahiNafstammarah
mencakup sifat-sifatath’imah ‘banyak makan’, asyrabah ‘banyak minum’,
naawaa-im'banyak tidur’, darjimaé’ ‘senggama yang berlebihan’. Adapun nafsu
lawwamalmeliputi sifat-sifat ghibah ‘membicarakan orang lain’namimah
‘mengadu domba’, cinta dunia, harta dan tahta.

Nafsu yang baikterdiri atas sabar, syukurridhayatal, ikhlas, dan
sebagainya.  Nafsu-nafsu itu yang mendominasi gerd&angkah
manusiasehinggatercermin pada watak atau tabiatnya.

Apabila salah satu nafsu sedang menguasai, makak wiaanusia akan
mencerminkan sifat nafsu tersebut.Segala keingigang berlebihan akan

membuat hidup menjadi tidak tenang.
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yaiku sadhéngah kang ora bisa anduwa hardaning aédganti ora

ngélingi, yen dérénging hawa napsu iku, ora bisaidahayu, bénéré

kudu pinénggak, supaya ora andadekaké rusakingat€édh
Terjemahan

yaitu segala hal yang tidak dapat mewujudkan keaigi sampai tidak

mengingat bahwa keinginan hawa nafsu itu tidak alemat menjadikan

baik, seharusnya hal itu per

lu ditahan agar tidak membuat rusaknya tatanakutesa.

Keinginan hawa nafsu itu tidak baik, bahkan dapatnysbabkan
kerusakan aturan-aturan yang telah dibuat, baikaatagama maupun aturan
dalam bermasyarakat. Oleh karena itu, manusia wlan untuk dapat
mengendalikan diri menahan hawa nafsu.

Makna rasa pengendalian diri adalah kesadaran dgakikan bahwa
keutamaan sebagai manusia adalah mampu menempditkeya baik sebagai
makhluk individu maupun makhluk sosial. Mengendaiilkdiri yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah sifat mampu menahanddn rasa ingin mengumbar
hawa nafsu.

Cara mengendalikan diri dapat dilakukan dengariuiset@ngingat Tuhan
apabila sedang merasa tidak senang dengan sedieatinatasi diri dari hal jahat,
menghargaipendapat orang lain, dan menjauhkan ddin prasangka buruk.
Dengan pengendalian diri maka manusia tidak akargorebar hawa nafsunya.

Tuhan tidak menyukai seseorang yang berlebihamdsémala hal, seperti
mudah mengantuk suka menertawakan orang lain, ganpearah, dan sangat

bernafsu.Untuk mengendalikan nafsu tersebut daplaku#tan dengan cara

melatih diri menahan nafsu, yaitu dengan berpuasa.
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b. SasmitaPertolongan Tuhan

Setiap manusia pasti mengalami kesulitan dan kehamtkalam menjalani
kehidupan. Segala sesuatu yang dialami itu tidagade dari kehendak
Tuhan.Tidak semua hal akan berjalan sesuai yamggidkan, mungkin ada
kendala-kendala yang dihadapi terlebih dahulu.

Hal itu dapat menjadikan manusia berfikir dan beysilebih dewasa
dalam menjalankan apa yang telah diatur oleh T(lhdwan akan selalu menolong
setiap orang yang selalu berupaya untuk terus dleaugan berdoa kepada Tuhan.

Pertolongan Tuhan dapat berupa rasa ringan dangeiagam beraktifitas.
Pertolongan Tuhan juga dapat berupa mendapatkévigregan dari sesama pada
saat kesusahan.Pertolongan Tuhan tidak selalu dertjal-hal yang
menyenangkan.

Pertanda orang yang memperoleh pertolongan Tuladingdalraikan dalam
Sérat Sasmitarasadikatornya adalahingatan yang sampai meneteskaraia,
ketenangan yang sampai menghasilkan kesusahandakasayang sampai
menghasilkan kesabaran, kenyang yang sampai melkghalsepuasan, dan rasa
syukur yang sampai menghasilkan penerimaan.Pegatoffuhan itu berkaitan
apa yang dirasakan oleh manusia. Adapun pembalnaasing-masing indikator
diuraikan sebagai berikut.

1) Ingatan Sampai Meneteskan Air Mata

Ingatan berarti suatu hal dari masa lalu yang adand pikiran. Suatu hal

yang masih dapat diingat biasanya adalah hal-hay yaemiliki kesan atau

berkesan dalam hati. Setiap hal yang pernah diatkmidilakukan tentu akan
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selalu teringat dalam benak, baik itu hal yang mamalgiakan ataupun yang
menyedihkan. Pada saat teringat, hal tersebut dapaeteskan air mata, karena
sedih atau bahagia.

Ingatan-ingatan tersebut dapat berpengaruh paittalqgg dan emosi.
Hendaknya setiap air mata yang dikeluarkan dapajadeinstropeksi diri dan
berdampak menjadi pribadi yang lebih baik. Apabi#aus meneteskan air mata,
maka air mata itu sebaiknya dikeluarkan untuk npea emosi dan menjadikan
pribadi yang lebih baik daripada masa lalu. Adapantoh ingatan yang sampai
meneteskan air mata menuBérat Sasmitarassebagai berikut.

Kaélingan kang tuméka kongsi mijilakéwaspdayata: rumasa apésing
kawula, cupéting panému, ringkih ing raga, sarta basa widada.

Terjemahan

Ingatanyang sampai meneteskan airma&aperti: merasa orang yang sial,
pemikiran yang sempit, badan yang lemah dan tidgatsehat.

Seseorang yang selalu merasa bahwa dirinya adedaly yang hina, tidak
mampu berbuat apapun, dal&@érat Sasmitarasdisebutkan akan mendapatkan
pertolongan dari Tuhan. Seseorang yang selalugtgriakan kekurangan dirinya
sampai meneteskan air mata karena selalu memikibéawa dirinya tidak dapat
melakukan suatu hal yang berguna, maka hatinya skgerak untuk berpikir
bagaimana cara agar dapat melakukan hal yang kergun

Proses berpikir itu adalah sebagai penanda bahavegdtu mendapatkan
pertolongan Tuhan. Apabila dalam berpikir itu terlaberlebihan akan

dapatmenimbulkan hal yang tidak baik. Jadi, sebyaildalam memikirkan segala
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sesuatu selalu dalam pikiran yang positif, sewgmrndan berusaha untuk
mendapatkan jalan keluarnya.

Manusia akan selalu berbuat baik jika selalu diesn oleh sikageling.
Elingdisini adalah selalu ingat kepada Tuhan. Apabilanus@ selalu merasa
bahwa hidupnya selalu diawasi oleh Tuhan, maka tdlak akan berani
melakukan perbuatan yang buruk. Hidupnya akan wsel@rusaha untuk
mengerjakan perbuatan-perbuatan baik.

Manusia juga haruéling terhadapsangkan paraning dumadilaksudnya,
manusia harus selalu ingat asal-usulnya, jangarmpadali marang asal8upa
pada asalnya’. Dalam agama lIslam, disebutkan batmaausia berasal dari
Tuhan, maka kelak juga akan kembali kepada-Nyah @krena itu, manusia
harus selalu mengingat Tuhan.

2) Tingkah Laku Sampai Menghasilkan Kesusahan

Setiap tingkah laku akan berdampak pada diri sendupun orang lain.
Oleh karena itu, tingkah laku yang dilakukan sefngkadalah tingkah laku yang
santun, ramah dan tidak menyakiti orang lain.

Ada pula tingkah laku yang dapat menghasilkan ledss, bagi diri
sendiri dan orang lain. Misalnya berperilaku uragk@ingkah laku itu dapat
menghasilkan kesusahan.

Perilaku yang buruk itu bagi diri sendiri akan taat di jauhi teman,
sedangkan bagi orang lain dapat mengganggu. Oeangrienjadi tidak respek
karena perilaku itu.Adapun tingkah laku yang sampanghasilkan kesusahan

dalanBérat Sasmitarasadalah sebagai berikut.
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Jatmikakang tuméka kongsi mijilaképanalang&ayata: rumasa kasluru
utawa kaliru, luput ora patut, salah ora kaprahng@r durung ngénér,
rongeéh dadi goreh, wékasan nuwuhaké anténging @agél

Terjemahan

Kesopanantingkahlaklyyang sampai mengeluarkan kesusah3gperti:

merasa keliru, salah yang tidak pantas, dan tidakrdh, pintar yang
belum benar, tidak tenang sehingga hati menjadiktitenteram, pada
akhirnya menimbulkan pemikiran yang tenang.

Pertanda seseorang yang akan mendapatkan pegnldngan lainnya
adalah adanya segala kesopanan tingkah laku yangpasamenghasilkan
kesusahan. Misalnya, merasa selalu salah, menata pkan tetapi belum benar,
merasa hatinya selalu tidak tenang, dan lain sébgga Semua hal yang
dirasakan adalah hal-hal yang membuat rendah diri.

Semua hal yang dirasakan itu pada akhirnya akan dapatkan
pertolongan Tuhan, yaitu pikiran yang tadinya selalerasa salah itu menjadi
tenang. Apabila manusia memiliki kesadaran bahvemungsa iku kadunungan
sipat apés‘manusia itu adalah tempatnya sifat sial’, maka ns#n itu akan
memiliki kesadaran pengakuan bahwa manusia bergifaah, tidak berdaya,
selalu cenderung kepada dosa, dan sebagainya.

Menurut Suwardi (2006: 31), ungkapan itu juga medgag nilai
pendidikan agar manusia yang mempunyai sifat sedrmaah itu mau
menyerahkan diri kepada Tuhan, agar dirinya mendagaiatan lahir batin dari
Tuhan. Apabila kesadaran itu sudah dimiliki makaraknembuat hati menjadi
tenang.

Dalam agama Islam, diajarkan sikap tawakkal atasepah diri. Segala

sesuatu yang dirasa sudah terlalu sulit untuk daiselesaikan hendaknya
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diserahkan kepada Allah SWT. Apabila seseorandy tetausaha sekuat tenaga
akan tetapi dirasa belum sesuai dengan keinginammgia sikap tawakkal dapat
dipilih.

3) Kesadaran Sampai Menghasilkan Kesabaran

Kesadaran berasal dari kata dasar ‘sadar’.Apabdaftstimbul kesadaran
dalam setiap tindakan yang akan dilakukan, makaosasg itu akan tahu sampai
di mana kemampuan untuk melakukannya. Kesadaranyalig timbul dapat
menyebabkan segala hal yang di lakukan menjadh letaksimal dan menjadi
lebih sabar menunggu hasilnya. Adapun kesadarag gampai menghasilkan
kesabaran dala®érat Sasmitarasdiuraikan sebagai berikut.

élek kang tuméka kongsi mijilakérérénKayata: nganggép gédhé

pakolehé marang wong kang ora turu, yaiku bisa mugsa ruméksa,

bisa sumurup, bisa engét sarta nguripaké pancaadriy
Terjemahan

Kesadaranyang sampai menghasilkan kesabar&@eperti: menganggap

akan mendapatkan perolehan yang besar bagi orawggtigak tidur, yaitu

dapat berhati-hati, dapat menjaga, dapat melilagiatdnengingat dan juga
menghidupkan pancaindra.

Dalam tradisi orang Jawa jaman dahulu, seseorang tidak tidur itu
karena menjalani laktapa dan dapat pula denggrasa‘prihatin’. Orang yang
tidak tidur dapat menghidupkgancadriya Pancadriyaadalah jalan yang dapat
menghubungkan dengan hawa nafsu. Hawa nafsu yatepiban itu tidak baik,
maka pancadriyaharus dijaga dengan baik. Kgtancadriyaberasal dari kata
pancen driyayang maksudnya adala@i@pancéring karspusat keinginan (hawa

nafsu)’, yaitu yang menyediakan, menjaga, mengbui@a mengatur keinginan

atau hawa nafsu yang berlebihan.
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Pancadriyaterdiri dari lima indra yang dapat dilihat wujudngacara
jasmani. Kelima indra itu adalgdaningal‘penglihatan’ yang diwujudkan dengan
mata, pamiyarsa ‘pendengaran’ yang diwujudkan dengan télingangambu
‘penciumani yang diwujudkan dengan hidungaos ilat ‘pengecap’ yang
diwujudkan dengan lidah damaos badan‘perasa’ yang dapat dirasakan dengan
kesensitifan tubuh dari kulit. Jag@ncadriyadapat disebut juga dengan rasa.

Rasa terdiri atas rasa lahiriah dan rasa batifaka lahiriah bermediakan
seperti lidah (manis, asin, asam, pahit) dan Kpltnas, dingin). Adapun rasa
batiniah adalah rasa yang mengacu pada rasa apinasa ketuhanan, maupun
rasa rohani, yang dalam budaya Jawa disebut sefaasggati atau rasa sejati.

Dalam agama Islam, seseorang yang mengurangi widdm untuk
beribadah kepada Allah SWT adalah seseorang yatig.rBeribadah itu biasa
disebut dengan melaksanakan solat tahajud. Sdlajuth baik dikerjakan pada
waktu sepertiga malam yang terakhir, dimana oramgrhasih tertidur lelap.

4) Kenyang yang Sampai Menghasilkan Kepuasan

Rasa kenyang berasal dari perut yang tadinya m&paamenjadi terasa
kenyang karena telah terisi makanan. Rasa kenyagbgrlebihan tidak
berakibat baik, karena pada saat perut merasdutdeayang akan timbul rasa
kantuk, sehingga akan timbul rasa malas untuk m&kak segala sesuatu. Dalam
agama Islam, terlalu kenyang dalam memakan makagartidak diperbolehkan.
Berikut pembahasan rasa kenyang daB#rat Sasmitarasa.

Warédckang tuméka kongsi mijilaképamaréiayata: panarima jalaran

saka nyirép pangangsa, ngiwakaké karsa, ngungkumakda, ngarépaké
Iégawa, néngénaké darma.
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Terjemahan

Kenyangyang sampai mengeluarkan kepuas@eperti: menerima karena

dapat mematikan keinginan hawa nafsu yang berlabiha

mengesampingkan keinginan, menghindari kemurkaaengotamakan
kerelaan, melakukan kewajiban.

Tanda-tanda seseorang yang akan mendapat pertol®dnbgan berikutnya
adalah apabila merasakan kenyang sampai membuahdwadi puas. Kenyang
disini bukan berarti karena banyak makan, akampiteiaecbabkan karena pada diri
manusia itu mampu mengekang hawa nafsu yang bealelian yang tidak baik.

Apabila manusia dapat mengesampingkan keinginannaamnggalkan
kemurkaan, maka rasa kenyang itu akan datang. Rasamng yang dimaksud
adalah rasanarém’puas’. Seseorang yang mampu meninggalkan sifaj panuk
akan memiliki kepuasan tersendiri. Terlebih lagialda manusia mampu
mengutamakan sifatlégawaikhlas’dalam melaksanakan kewajiban, pada
akhirnya akan mendapatkan rasa puas.

Dalam agama Islam juga telah diajarkan untuk setafuingekang hawa
nafsu yang tidak baik. Apabila manusia mampu meagghawa nafsu, maka dia
termasuk orang yang disenangi Allah SWT.

5) Syukur Sampai Menghasilkan Kesadaran Diri

Syukur merupakan ungkapan terimakasih kepada Tkheama telah di
beri kenikmatan, kebahagiaan,anugerah dan laingaeba. Bersyukur akan
menjadikan sifat yang selalu sadar dalam keadazpuap

Bersyukur dapat menghasilkan rasa menerima keagkaam terjadi dan
sedang di alami, serta akan selalu tetap berusamadi lebih baik. Berikut

pembahasan rasa syukur daldérat Sasmitarasa.
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Sokur kang tuméka kongsi mijilaképanarime&Kayata: ngluhuraké

karsaning sukma, karana sakéhing titah iku kawwadi kaanggép

sapadha-padha, kabeh padha anduwéni sédya kang, [wmié ana kang

nuwuhaké piala, iku jalaran saka kapépéting pakéwsdrta cupéting

kawruh, marmané kudu sumarah lan sumanggém sahagmysukma.
Terjemahan

Syukuryang sampai mengeluarkan kesadaran 8eperti: mengutamakan
kehendakTuhan, karena segala firman itu adalahkuhtamba, jadi
dianggap sama, semua sama-sama memiliki keingiaag paik, adapun
jlka ada yang menimbulkan keburukan, hal itu dib&ba karena
terdesaknya rasa sungkan, serta sedikitnya pengetahkarena itu,
haruslah pasrah dan menyanggupi keinginan Tuhan.

Rasa syukur merupakan salah satu tanda orang &g memperoleh
pertolongan Tuhandalarf§érat SasmitarasaSetiap orang memiliki tujuan agar
mendapatkan hidup yang layak. Ketika seseorandaltam perjalanannya dalam
mendapatkan hidup layak mengalami kegagalan, maké&uhdapat disebabkan
karena sikap sungkan atapékéwuh yang tidak dimiliki dan kurangnya
pengetahuan.

Setiap orang perlu memiliki sikap pasrah menerirpapan yang telah
ditakdirkan oleh Tuhan. Rasa syukur perlu dimilkeh setiap orang sehingga
dapat menerima apapun yang telah ditentukaima ing pandurin Apabila
seseorang itu telah mampu untuk selalu bersyukakanhidupnya akan menjadi
lebih mudah.

Bersyukur kepada Tuhan merupakan perwujudan rasaat&asih kepada
Tuhan atas nikmat dan anugerah yang didapatkasy@airr adalah hakekat dari

perwujudan iman, karena dengan mengucap syukurtberangamini sebuah

jaminan bahwa kehidupan yang dijalani dan semug ggreroleh adalah semata-
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mata anugerah Alllah SWT. Dalam agama Islam, rge&us dapat diwujudkan
dengan ucapaalhamdulillahirobbil’alamin

Manusia harus tetap bersyukurdalam keadaan bagapuanbaik syukur
atas kenikmatan maupun syukur dalam kesedihan. $fanakan lebih

mendekatkan diri kepada Allahdengan bersyukur.

c. SasmitaMendapat Kesusahan

Setiap manusia pernah mengalami kesusahan. Kesusamiliki makna
ganda. Susah dapat diartikan susah secara lahaapun batiniah. Susah secara
lahiriah dapat berwujud penyakit, cacat, dan sebgga Susah secara batiniah
berarti susah yang dikarenakan hati yang sedangatpiigelisah, dan sedih.

Sérat Sasmitarasaenguraikan pertanda orang yang mendapat
kesusahandari Tuhaimdikatornya yaitu air mata yang keluar tanpa sebatara
yang berlebihan tanpa sebab, tercium bau busulatsepab, hati yang bergetar
tanpa sebab, dan badan yang panas tanpa sebabs&&eh indikator-indikator
tersebut, maksud dari kesusahan dapat terjadi kdemiisahan secara lahiriah
maupun batiniah. Berikut diuraikan indikator darrjanda seseorang yang
mendapatkan kesusahan.

1) Air mata Keluar Tanpa Sebab, disebut: Tangisan

Air mata adalah kelenjar yang diproduksi oleh psokkrimasi (bahasa
Inggris: lacrimation ataulachrymation (dari bahasa Latitacrima, artinya "air
mata") untuk membersihkan dan melumasi mata. Kakainhasi juga dapat

digunakan merujuk pada menangis.
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Emosi yang kuat dapat menyebabkan rasa ingin menavignusia adalah
makhluk Tuhan satu-satunya yang memiliki emosi mata. Hal itu karena
manusia adalah makhluk yang memiliki akal tertingagg telah diberikan Tuhan.
Adapun air mata yang keluar tanpa sebab da&frat Sasmitarasraikan
sebagai berikut.

Luhkangmijiltanpakaranaingaran: udrasa. Kaya ta: karasa rasa rumasa

ora sémbada, ngangkat ora kuwat, tadhah ora kacahggnangsah

tansah kalah, kalah wantér kalah pintér, kalah rdsdah santosa karo

sapadha-padha, nganti andalélah tanpa pangarah,suaédya nenuman
marang tahan, ora maju marang laku.

Terjemahan

Airmatayangkeluartanpasehabisebut: tangisan. Seperti: selalu merasa
tidak akan mampu, tidak kuat mengangkat suatu maséidak mampu
melakukan suatu hal, berperang selalu kalah, ked&dat kalah pintar,
kalah kuat dan kukuh, dengan sesamanya, sampangkalai tanpa
tujuan, tidak mau membiasakan bertahan dari mastitldk juga maju
dalam langkah.

Air mata dapat keluar disebabkan oleh beberapasépérti (1) ketika
tersentuh hatinya, (2) ada sesuatu benda asingmiasgk ke mata, dan atau (3)
mata yang terkena gas air mata. Airmata dapat thetgi mata dari kuman,
karena air mata menganduhgosimeyang dapat membunuh berbagai macam
mikroba.Lyzosimeadalah zat desinfektan yang lebih keras dari abkimia yang
digunakan untuk mendesinfeksi seluruh tubuh.

Dalam Sérat Sasmitarasdijelaskan bahwa tangisan yang keluar tanpa
sebab itu karena perasaan tidak mampu dalam hauapd8erperang selalu
merasa kalah, kalah kuat, kalah cepat, kalah pickan sebagainya. Perasaan

selalu kalah itu menjadikan dia tidak siap dalamkbmpetisi, sehingga hanya
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menimbulkan kemunduran diri dan rendah diri. Hidggprianpa tujuan. Oleh
karena itu, dia akan selalu merasa susah.

Dalam ajaran Islam, keluarnya air mata karena ragiidak mampu atau
putus asa, sangat dibenci Allah SWT. Apabila meisakgrena menyesali dosa-
dosa yang pernah dilakukan, maka hal itu diang@ép blal itu sebagai pertanda
bahwa orang itu telah bertobat.

2) BicaraKeliru Tanpa Sebab, disebut: Tingkah Buruk

Berbicara adalah suatu proses berkomunikasi adteaaorang atau lebih.
Pada saat seseorangberbicara, tentu kadang perealgalami kekeliruan.
Berbicara keliru adalah hal yang wajar, tetapi dpakeliru berbicara sampai
berlebihan tidak akan menjadi baik. Pembicaraanyaerdebihan secara tidak
sadar dapat menjadikan topik pembicaraan menjagupgngan.

Berbicara kelirutidak akan berakibat baik, kardnaetika berbicara harus
berhati-hati.Bicara yang keliru dal&@@&rat Sasmitarasdiuraikan sebagai berikut.

Wicarakangklédhontanpakaranagaran: cara méda. Kaya ta: pikir ura,

ora bisa méléng, jalaran ngrasakaké kang kaé-kg#ané nyut-nyutan

nganti ora ngélingi marang wigati, sanadyan dikaadhora dilakoni, ora
ngréwes pitutur kang bares, kang tinéngénaké mang4$a paés.

Terjemahan

Bicarayangkelirutanpasebahdisebut: tingkah buruk. Seperti: berpikir
secara umum, tidak dapat fokus, karena merasakbhahgang lain,
angan-angannya berdenyut sampai tidak mengingatdeepal-hal yang
penting, meskipun diberitahu tidak dilaksanakadaki memperhatikan
perkataan yang baik, yang diutamakan hanya hatdra indah.

Keliru dalam berbicara termasuk tingkah laku yangruk. Contoh
berbicara keliru yaitu ketika berbicara terlalu yen yang dibicarakan, tidak

fokus kepada satu topik pembicaraan, tidak memagikam perkataan yang baik,
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dan mengutamakan pembicaraan yang indah-indah @kgh. karena itu, dalam
berbicara hendaknya tidak berlebih-lebihan, hal iakan mengurangi
kemungkinan untuk berbicara yang keliru. Ketikaeseang mengetahui bahwa
setiap kata yang dia ucapkanitu akan ditulis sah@ajsala atau dosa baginya, dia
akan menahan diri dari kebanyakan pembicaraannya.

Dalam Islam adab berbicara juga telah dijelaskaamyBk dalil dalam
Kitabullah dan Sunnah yang mendorong untuk menikggasikap berlebih-
lebihan dan menahan diri dari kebanyakan pembingBatah satunya dalam
Surat Annisaa’ ayat 114 yang artinyasebagai berikut

Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikemeka, kecuali

bisikan-bisikan dari orang yang menyuruh (manusi@mberi sedekah,
atau berbuat ma’ruf, atau mengadakan perdamaiatad@amanusia.

Bisikan yang dimaksud disini adalah pembicaraan p&akataan. Kutipan
diatas menjelaskan bahwa kebanyakan perkataan raaiek ada manfaatnya
atau kebaikannya, kecuali perkataan atau nasehgtmanyuruh manusia untuk
bersedekah atau berbuat kebaikan, atau dalam uparyydamaikan perselisihan.

Islam juga membahas tentang adab berbicara daldisnlya, seperti yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah yang berbunymadn kana yu’'minu billahi wal
yaumil akhiri falyaqul khoiron auliyasmuWlakna dari hadis itu adalah
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhind&kenya dia mengucapkan
yang baik atau diam. (HR. Bukhari danMuslim).Seaegryang beriman kepada
Allah dan hari akhir dianjurkan untuk berkata ydmgk, jika sudah tidak ada

yang penting maka sebaiknya diam.
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Lebih baik bersikap diam daripada hanya membualiathal yang tidak
penting. Memperbanyak pembicaraan yang tidak digan akan menimbulkan
kekerasan hati sebagaimana diriwayatkan dalam shadit Ibnu Umar bahwa
Rasulullah bersabda.

Janganlah kalian memperbanyakbictmapa dzikir kepada Allah. Banyak

bicara tanpa dzikir kepada Allah adalah membuat katas dan

sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allahadalrang yang keras
hati.(HR. Tirmidzi).

Begitu banyak anjuran untuk berbicara seperlurgja slalam agama
Islam. Hal itu sesuai dengan isi d&€érat Sasmitarasd®ahwa berkata yang
berlebihan dapat memungkinkan resiko keliru yangybk. Berbicara keliru
hanya akan membuat hati menjadi susah karena jpadaya dapat sampai pada
tahapan menggunjing orang lain.

3) Tercium Bau Busuk Tanpa Sebab, disebut: Bau yanBuruk

Bau adalah sesuatu hal yang dapat tercium olehrandembau atau
hidung. Bau memiliki konotasi makna yang negat#ti& orang pada umunya
menyukai bau yang harum atau wangi. Bau yang teledk atau busuk akan
dihindari. Adapun bau busuk dalé®@rat Sasmitarassebagaimana berikut.

Mambugandaalakangtanpakargnangaran: durganda. Kaya ta: mambu

kang pating klényit, ora ana sédhépe€, ora ana agrgka ana arumeé, ora

ana wanginé, sapanunggalané, sarta ora sumédya rgkini saka ing
papan kang didunungi, utawa ora sumédya ambudiasing gagandan

kang ana ing padunungan kono, sanadyan nganti dalaéa méksa ora
ginraita.

Terjemahan

Terciumbaubusuktanpasebatisebut: bau yang buruk. Seperti: bau yang
bercampur-campur, tidak ada enaknya, tidak ada mgagtidak ada
harumnya, tidak ada wanginya, dan sebagainya, séata mau pergi dari
tempat yang ditempati itu, serta tidak mau berusabkaghilangkan bau
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yang ada ditempat itu, meskipun hal itu sampai menklatangnya
penyakit tetap tidak dipedulikan.

Pertanda orang yang akan mendapat kesusahan 8&leah Sasmitarasa
selanjutnya adalah apabila tercium bau-bauan yatak tenak, tetapi tidak
berusaha untuk menghilangkan sumber bau itu. Apabdiarkan terus menerus
akan berakibat timbulnya berbagai macam penyakit.

Bau busuk yang dimaksud disini adalah bau yand tidia wanginya. Bau
yang tidak enak disini bukan hanya dalam hal kefanssecara lahir, akan tetapi
kebersihan secara batin juga perlu dijaga. Misalbga secara lahiriah yaitu yang
berasal dari anggota badan, sumber bau yang beasiamyul dari badan yaitu bau
mulut, bau badan seperti bau ketiak, pada lipapatan kulit, dan lain
sebagainya.

Bau badan seringkali mempengaruhi rasa percaysebeorang. Banyak
hal yang mempengaruhi timbulnya bau badan sepeet, genis kelamin,
pekerjaan, suasana hati, genetika dan obat-ob@iah. karena itu, dianjurkan
untuk membersihkan diri yaitu mandi sebanyak duadehnari, bau mulut dapat
dicegah dengan menggosok gigi setiap habis magarkali sehari.

Masyarakat Jawa memiliki obat sederhana untuk mimgkan bau-
bauan. Obat sederhana dalam menghilangkan bau-bauatengan tanaman
tradisional seperti daun sirih untuk menghilangkao mulut dan menghilangkan
bau yang ditimbulkan dari organ kewanitaan.

Daun kemangi juga dapat dimanfaatkan untuk mengiiian bau ketiak.
Kunyit juga dapat dimanfaatkan sebagai anti baktedan berbagai macam

ramuan obat tradisional lainnya.
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Dalam agama Islam, kebersihan pribadi menjadi prapenting.
Kewajiban melakukanthaharatatau bersuci bagi setiap orang sebelum
mengerjakan ibadahsangat bermanfaat bagi orangmatakukannya.

Kewajiban untuk selalu berwudhu setiap akan melakukolat adalah
salah satu kepedulian agama Islam dalam mengajddbersihan, yaitu agar
selalu suci dari hadas. Kebersihan adalah sebdgraiman seseorang.

Kebersihan yang penting diperhatikan meliputi ksiwn lahir dan
kebersihan batin. Kebersihan lahir adalah kebensylang tampak secara lahiriah,
seperti kebersihan badan, pakaian, tempat tiniggkungan, dan sebagainya.

Adapun kebersihan secara batin adalah kebersihag tidak tampak
secara lahiriah, seperti kebersihan hati, kebensitgfsu, dan lain sebagainya.
Apabila kebersihan tidak dijaga, maka akan mengak#n bau yang tidak enak
dan menimbulkan penyakit secara fisik dan kejiwasghingga mendatangkan
kesusahan.

4) Hati Bergetar Tanpa Sebab, disebut: rintangan hea

Setiap orang pasti pernah mengalami hati yang tsergetau was-
was.Misalnya ketika seseorang mengalami peristiavay ftidak di sangka-sangka
dan tidak terduga sebelumnya.

Seseorang yang merasakan kekhawatiran memiliki agarb macam
penyebab. Uraian tentang bagaimana merasakan dnagi lyergetardalarSérat
Sasmitarasdijelaskan sebagai berikut.

Atinratabkangtanpakaranaingaran: nala wigéna. Kaya ta: kétég kang

andharédhég tansah dhég-dhégan, rumasa: was, sug&awatir, kétir-

kétir, kaya ana barang kang sumélang bakal néninwsssiggarunggi kang
ura ora tumanja, yaiku kuwur kalantur ngawur.
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Terjemahan

Hatiyangberdebartanpasebalisebut: rintangan hati. Seperti: jantung yang
berdetak kencang selalu deg-degan, merasa: wastalag, khawatir,
ketar-ketir, seperti akan ada suatu hal yang khaw#Bn mematikan,
tidak percaya benar yang umumtidak menjadi bergyai&i) yang terlalu
dan asal.

Pertanda orang yang akan mendapatkan kesusahdwtbga adalah
apabila merasakan jantung yang berdetak kencapg sebab yang jelas. Selalu
merasakan khawatir dan was-was yang berlebihan-Wsasadalah keadaan di
mana orang tidak dapat bersikap dengan tegas etaad&n dirinya, sehingga jiwa
terombang-ambing.

Penyakit was-wasdapat menimbulkan dampak burukypleikeraguan
pada keyakinan. Keragu-raguan dapat berakibat sakepada penolakan dan
pengingkaran, karena orang yang terkena penyalstwes akan merasa selalu
tidak percaya dengan apapun yang dikatakan.

Dalam pandangan ajaran agama Islam, rasa was-sesatikan oleh setan
yang menggantikan kedudukan Tuhan yang bersemaydmtidmanusia yang
lalai. Sebagaimana firman Allah SWT dalam sura®&kf ayat 201 yang artinya
adalah sebagai berikut.

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila metikapa was-was

dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, Maka ketitki juga mereka

melihat kesalahan-kesalahannya.

Ajaran Islam telah memberikan cara-cara dalam @Rsg rasa was-was
atau khawatir yang berlebihan dengan selalu meagifighan, antara lain dengan

cara selalu membekali diri dengan akidah yang bdaarlurus, berpegang teguh

kepada syari’at Tuhan, dan berlindung kepada-Nyaae dzikir dan do’a.Rasa
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was-was atau khawatir itu adalah salah satu peatakdn datangnya kesusahan
sebagaimana dalam kandung@#rat Sasmitarasa
5) Badan Tidak Tenteram Tanpa Sebab, disebut: badasakit
Setiap manusia diciptakan oleh Tuhan memiliki badamg dapat
digunakan untuk merasakan segala hal. Pada umursagiap manusia pernah
merasakan badan yang tidak tenteram. Hanya sajmadlasia yang sering sekali
mengalami rasa ketidaktenteraman dan ada pulajgasigg mengalami. Hal itu,
dapat dicegah oleh manusia sendiri. Adapun badarg ya&ak merasakan
tenteram dala®érat Sasmitarasdijelaskan sebagai berikut.
Sarirauyangkangtanpakaranaingaran raga-roga. Kaya ta: ngolang-

ngaling gulasaran, linggih ora jénak, turu ora kaya&, mangu-mangu ing
panému, sabarang kurang kuwagang.

Terjemahan

Badantidaktenteramtanpasepallisebut: badan sakit. Seperti: tidur
menggelinding kesan kemari tidak tenang, duduktrdaaman, tidur tidak
nyenyak, termangu-mangu dalam angan, apapun yaagadan kurang
sesuai.

Pertanda seseorang yang akan mendapat kesusatkatnyerdalanSérat
Sasmitarasadalah merasakan badan yang tidak merasa tentgdaknenak, atau
dapat diartikan dengan sakit. Badan sakit yang kbond adalah badan yang
merasakan suatu hal yang tidak semestinya, sehingganbulkan perasaan yang
tidak enak.

Hal itu dapat dilihat dengan ciri-ciri serba tidakaman, seperti tidur
menggelinding kesana kemari bolak-balik yang tidakang, duduk tidak
nyaman, tidur juga tidak nyenyak, hanya termanguguasaja.Segala hal yang

dilakukan dirasa kurang sesuai dan selalu bergjkapr.
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Apabila sudah merasakan hal itu, maka dia sedamgaheni kesusahan.
Kesusahan itu dapat berupa penyakit secara lahimakpun batiniah. Kesusahan
secara lahiriah yaitu badan yang panas karena adagryyakit, seperti demam,
sedangkan kesusahan secara batiniyah yaitu badan tiglak tenteram karena
sedang mengalami penyakit hati, seperti hati yaadarsg gelisah karena
memikirkan sesuatu, dan sebagainya.

Dalam agama Islam, seseorang yang merasakan tetang hatinya
dianjurkan untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. md@alslam juga
mengajarkan seseorang yang sedang merasa tidakhatialan pikiran yang
sedang kacau untuk keluar mencari ilmu atau belkdsygan niat karena Allah

SWT.

2. Wujud-wujud Sasmita Lakudalam Sérat Sasmitarasa

Setelah memahami wujud-wujudasmita dari Tuhan menurutSérat
Sasmitarasamaka dibutuhkan bagaimanaku yang perlu dilaksanakan dalam
menghadapisasmita-sasmitaitu. Wujud-wujud sasmita lakudapat menjadi
‘uUpaya pencegahan’ dari terjadingasmita panéngéragang telah dijelaskan
sebelumnya.

Berikut uraian dari wujud-wujugasmita lakusebagai pedoman dalam
berlaku agar terhindar dari kemurkaan Tuhan. Sebeitaian, diberikan wujud-

wujud sasmita lakudalam bentuk tabel sebagaimana berikut.
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No Laku Indikator Terjemahan

1. | Kamungguhan Suméhing pasémoryaiku| Ramahdalamtingkahlaku
(bersikap ora nuwuhaké ulat régu,yaitu tidak menumbuhkan
patut) wélu, anjabrut, anjékutrut,wajah  angkuh, malas

mréngut, ambésénguttidak senang, tidak ramah,
péténg, nyuréng, sirungcemberut, bersungut-
lan anjémbrung, mungsungut, gelap, gulita,
tansah padhang kangsuram, dan kotor, hanya
nénarik rénaning kecerahan menarik
panyawang. penglihatan.

Sarehing pangucap yaiku

aris, manis, patitis, génah,pelan, manis, tepat, bai

prénah, padhang
gamblang, térang, wijang
cétha, tétéla, nganti or
andadékaké  kodhéngir
panampa, apadéné of
braok, ora santak, ora

séngap, ora canthula, or

Sabardalamberkata,yaitu

,sesuai, cerah, gamblan

terang, tertata,
amenjelaskan, hingga tidg
kesalaha
tida
tida

agnenimbulkan
gengertian, juga
A bicara keras,

amenyentak, tidak kuran

jelas

N =} = 7 ~

«

dhoso, ora songol, oraajar, tidak plin-plan, tidak

kasar, sarta ora saru. berlebihan, tidak memalk|,
tidak kasar, dan tidak
berkata kotor.

Alusing solah tanaga | Kehalusan tingkah laku,

yaiku ora diksura, org

tranyakan, ora
clunthangan, org
planthingan, sarta oré

langkah ing pratingkah.

| yaitu tidak semena-men

tidak gegabah, tidak ug

ugalan, tidak kurang aj
1serta tidak bertingka
berlebihan.
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kang dhapur carita, oré
korup kocap lan kécapg
déné kang dhapur pitakor

 yang menjadi wujud ceritg
ctidak rusak cerita dan ay
,yang diceritakan

wujud pertanyaan,

sedangkan yang menjadi

No Laku Indikator Terjemahan
Jatmikaningpalungguhan| Kebaikan perihal duduk
ora rongeh, ora goreh, oratidak bertingkah, tidak
nolah-noléh, ora édhég,usil, tidak tengak-tengok,
ora andhangak, oratidak menggoyangr-
cangungakan, tansahgoyangkan kaki, tidak
jénjém sarta jiném, nga:Limenengadahkan kepala,
katon mandhawani, oratidak asal duduk, selalu
ngurawani. tenang dan tenteram,

sampai seperti Pandhawa,
bukan Kurawa.

2. | kalantipan Bisa nampa ing surasa| Mampu memaham
(bersikap yaiku sumurup laraping maksud yaitu mengert
paham) ukara, nyandhak tanggapmaksud kalimat, mengerti

tanduking basa, mulatstruktur bahasa (pasif-
ulah ing solah, tampaaktif), hati-hati dalam
leréging swara, sarta pangbertindak, menerima
séleh ing sédya. sumber suara, serta
mengerti apa yang
diinginkan.
Labda mangsuli| Mahir menanggapi
pangandika baut| pembicaraan, pandai
ngolehake péthukaningmenemukan bertemunya
basa, ora nlisir karg bahasa, tidak menyimpang
dhédhapukané, mungguldari aturannya, adapyn

1
a
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No

Laku

Indikator Terjemahan
winangsulan pituduh lanjawabannya berupa
pitutur, petunjuk dan nasihat,
kaya ta: pitakon jénéng,seperti: menanyakan nama,
témbungé: sapa. dikatakan: siapa.
Pitakon katétépan, Menanyakan ketetapan,
témbungé: apa. dikatakan: apal.

Pitakon rupaning barangMenanyakan barang atau

utawa araning papan,tempat, dikatakan: mana.
témbungé: éndi.

Pitakon dunung;, Menanyakan tempat
témbungé: ngéndi. tinggal, dikatakan: dimana.
Pitakon cacah, témbungéMenanyakan jumlah,
pira. dikatakan: berapa.
Pitakon angkataning Menanyakan musiry,
mongsa, témbungé: kapandikatakan kapan.
pitakon katérangan Menanyakan keterangan,
témbungé: kapriyé. dikatakan: bagaimana.

Mangkana lan liya liyané.

Begitu dan seterusnya.

Nyandhak marang

Paham dengan pertanda

sasmita yaiku sumuruq
marang ulat liring, kédhay
kilat,

kahanan,

solan-salining
sarta laraping

saloka.

yaitu mengerti denga

 lirikan mata, lirikkan cepat
keadaan yang beruba

yubabh, serta maksu

pertanda.

Ngérti marang wawadi

Mengerti rahasia vyaitu

yaiku ngunci samubaran
kang ora kéna winédha
ruméksa maran
kawirangan, nutup

marang karikuhan.

gmenutupi  hal-hal
rtidak  boleh

ymenjaga kepada hal yai

yan
diketahui
memalukan, menutu
kepada hal yang membu

sungkan.

QU

K
’

at
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No Laku Indikator Terjemahan
3. | kagunan Wingit ing pasémonyaiku| Berwajah wibawg yaitu
(bersikap anténg ing praupan, orakalem wajahnya, tidak
pandai dalam réceh ing pratingkah, oraramai dalam berlaku, tidak
bertindak) juweh ing calathu, sartaterlalu banyak berbicara,
ora remeh ing kakarépan, serta tidak meremehkan
pendapat.
Rigén ing tindak yaiku| Berlaku pandaj vyaitu
ngacaki sakehing laku,melakukan segala sesuatu,
samubarang rampungsemua tuntas dan mulus,

ramping, ora cewet or:
ketheér, sarta ora rémbér
rondh

Sarw

apadéné ora
ngéndhe-éndhe,
sumurup kang dadi wosin

wigati.

atidak kurang dan tercece
1serta tidak lamban, jug
Btidak  pelan  menundg
awnda, serba paham ya

gmenjadi inti pentingnya.

Saranta ing sédya yaiku

ngatosake panémy
samangsa durung par
ora sadaya-daya ing
sédya, ora agé-agé Kkar
tanpa gawé, ora grusd
grusu kang dadi kasluru
ora andadak kang nuntur
rusak, sakéhing
nganggo ngumbar sabeé

nguja darana.

tindakrusak,

Berkeinginan sabay yaitu

Imenguatkan pendapeé

dilakuka
igidak  cepat-cepat

ytergesa-gesa
tang

tidak
nimendadak yang menunty
tindaks

,menjadi  keliru,
segala
wtberdasarkan kesabaran d

menuruti pendirian.

aapabila belum jelas tidak

-kerja, tidak ceroboh yang

1

n,

a

n
n

an




Tabel Lanjutan

139

No

Laku

Indikator

Terjemahan

Mémbat pambudij

ing

Bersikaptidak kaky, yaitu

yaiku mémeésa, ora kak
ora kau, ora cukéng, or
buténg, ora déréng, or
séréng, ora nyéréng, or
anggrangsang, ora murka
ora ngangsa, awit bud
kuwa

mémbat  luwih

ngangkat unggahin

darajat.

tida
tida
tida

ubersikaplah lunak,

akaku, tidak kasar,
akeras kepala,
tidak

,cepat, tidak terburu-burg

abernafsu, cepa

itidak membuat terbury
ttidak nekad, tidak maral
ytidak memaksa, karen
tingkah yang lunak lebi
kuat mengangkat naikny

derajat.

TN N X

=

L

a

—

a

kaprawiran
(bersikap
berani)

Wanthén yaiku wani
sapatémon, wani caturat
wani  némbung, war
anjawab, sarta wani sab

ing téba.

(Pemberani) yaitu berani

npertatap muka, bera
iberbicara, berani berkat
aberani menjawab, ser
berani berbicara ditemp

umum.

Tatag yaiku ora miris, ora
wédi ing lara kangélan
ora kagét ginétak, or:
nulak panantang, sart

ora sumélang tinunggulan

(Tanpa khawatir) yaitu

,tidak was-was, tidak tak
tide

tegura

ndalam  kesusahan,
akaget dengan
tidak menolak tantanga
tidak

serta khawati

tersaingi.
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No

Laku

Indikator

Terjemahan

Tanggon vyaiku mantéy
sarta tétép, ora mMingsé
saka ing papan, ora onci
saka ing padunungan, of
mingkuh marang pakewu
ora milih marang
mungsuh, ora mundu
karoban ing lawan, oré
mléncing suméngka in
tandhing, sarta ora wata
ngucira tinggal
galanggang colong playu,

(Dapat diandalkan) yaitu

odari
ktidak

rmantap dan teguh, tidak
aberubah dari tempat, tidak
amelarikan diri dari
npapannya, tidak menamp
halangan, tidak memili
rmusuh, tidak mundur dar

\ gempuran lawan, tidak lar

pertandingan, ser

memiliki sifat

mengecewakan tidak mau

bertanggung jawab.

ik

a

Takat yaiku tahan sartd
kuwat, apadéné kéls
dinadar, sanadyal

pinarwa saméksa santoseé

1 (Kuat

menahan sakit)

1tahan

Iryaitu tahan serta kuat, juga

dalam desaka

1.meskipun diancam dengan

paksaan tetap kuat.

n,

kadibyan
(bersikap
memiliki
kelebihan)

Larang calathy pamrihé
méléngaké pameés
pakolehé  anggédheka
prabawa, ing weékasa

dapat kasumbaga.

pada

Jarang berbicara
utujuannya  mengeluarkan
«&ekuatan budi, hasilnya
nhmembesarkan wibawa,
akhirnya  dapat
terkenal.
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No

Laku

Indikator

Terjemahan

Larang kédhep pamrihé

pramana marang karé
téging cipta, pakoléh
sumurup wosing sédya, in
wékasan kajuwara in

jana.

Jarangberkedip tujuannyal

ignemahami

manusia.

bsupaya mampu memahami

emaksud  hati, hasilny.

gkeinginan, pada akhirnya

menjadi pemenang para

[

keutamadn

Ora mundur pamrihé oral
mayang tumoleh, pakolel
ngawaki kahananing ras
kang sinérang, ing
wékasan dapat gaw

ludhang samubarang.

Pantang
éujuannya
amemahami

) sekitar,

akhirnya

yang bergejolak, pada

menyelesaikan segalanya.

mundur
selalu
keadaan

hasilnya

émerasakan keadaan rgsa

dapat

Ora sésambat yaiku ora
anggrésah, ora ngrésuls
ora watak anjaluk
pitulung, samubarang
kudu linakon pribadi
pamrihné kanggo nodh
budi, pakolehé  dad

mandraguna sura séktimelatih keberanian sifat,

ing wékasan daps

nampani bulu békti.

Pantang mengeluh vyaitu

1 tidak

kesulitannya,

mandraguna,

ymengeluh, tidak bersifa
suka meminta tolong,
isegalanya harus dilakukan

isendiri, tujuannya untuk

thasilnya menjadi  sakii

akhirnya dapat menerima

persembahan.

—

mengataka
tidak

—+

pada
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alinging karsa lan aling-

alinging  jiwa.  Aling

alinging  karsa, liré:

nindakaké samudans

ulas-ulas, api-api, réka

réka, sapépadhane.
Déné warananing jiwg

yaiku raga, sok sumuru

paragané iya sumuru
jiwané, sok  sumuru
palahiré iya sumuruy

batiné, wékasan dapat titipula batinnya,

marang séjati.

penghalang keinginan da

padalah raga, jika bersin
braganya akan bersinar py
pjiwanya, jika
) raganya maka bersin
akhirny.
penging
dalam keabadian.

dapat menjadi

penghalang jiwal
Penghalang jiwa seperti
aperpura-pura ramal
- berkedok, pura-purg
mereka daya da
sejenisnya.

L Adapun pelengkap jiw

bersinar

No Laku Indikator Terjemahan
6. | kawaspadan | Nyumurupiwosing sédya| Mengetahui maksud
(bersikap sarana panalika, yaikukeinginan dengan
waspada) nganglangi obahing bud|,memahami, yaitu
sarta anjajah sarasaningmenyelami perubahan
karsa. watak, serta mencari tahu
apa yang diinginkan.
Nyumurupi wosing| Mengetahui maksud
warang yaiku aling-| penghalang yaitu

N

Il

|

a

ar

o

Mengerti maksud pekertj

Nyumurupi wosing
pakarti, sarana néniling

warta kang séjati,

dengan melihat berita yar
benar,

g
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No

Laku

Indikator

Terjemahan

utawa nénilas

kang wis karuwan

mungguh pakolehé, nitenmenjadi

bédaning ala lan harja

lElabuhapatau mengikuti kebaika

, yang sudah pasti ada, akan

hasilnya

menandai perbedaan buruk

wékasan dapatdan baik, akhirnya dap:
ngémpakaké pangaribawamembuahkan hasil daya.
Nyumurupi wosing| Mengerti maksud
rubéda sarana| rintangan dengan hatit
kawiwékan, kaprayitnan,hati, kewaspadaan, dan
sarta kasujanan, yaikukepintaran, yaitu
ngémpakaké dédungkapamenghasilkan

kalawan maténging pengungkapan, atg
déduga lan pamétara.kematangan praduga d

Weékasan dapat résik tany

sisik mélik.

pgperkiraan. Akhirnya dapa
bersih tanpa sisa.

a. Laku Kamungguhan(Bersikap Patut).

1S

Q
—

Kata kamungguharberasal dari kata dasarungguh Dalam Baoesastra

Djawa (1939: 326), katanungguhberarti 1 manggon, dumunung; 2 mapan, wés

prénah bangét; 3 pantés bangét, patut’.

Pada dasarnya, dalam kehidupan bersosial hendaketyap manusia

harus pandai dalam bersikap. Salah satu sikap diaagapkan dapat dimiliki agar

terhindar dari keburukan yaitu bersikap patut &ingkah laku yang pantas.

Sikap patut adalah salah satu sikap yang sesuajadekepribadian,

norma, budaya, dan agama yang sopan dan juga makyakiti orang lain.

Bersikap patut atau bertingkah laku yang pantasndabérat Sasmitarasa



144

indikatornya yaitusumeh ing pasémoiberwajah ramah’ sareh ing pangucap
‘sabar dalam berucap’alusing solah tenagdkehalusan tingkah laky’dan
jatmikaning palungguhanduduk sopan’. Adapun uraiannya adalah sebagai
berikut.

1) Sumeh ing Pasemor(Berwajah Ramah)

DalamBaoesastra Djaw41939: 572) sumehberarti manis sému ngguyu
tumrapé polatan’ Adapun katgpasémorberarti 1 wanguning praén, polatan; 2
solah tingkah utawa tétémbungan kang dianggo nyéfawreh sasmita); 3 crita
lan sapanunggalanipun kang dianggo pépadhan (upafigoesastra Djawa
1939: 475).

Jadi, sumeh ing pasématapat diartikan bertingkah laku, berwajah dan
bertutur kata yang ramah, manis dan murah senfumeh ing pasémadalah
salah satu cara agar terhindar dsasmita bebendiuhan yaitu tertawa yang
terbahak-bahak. Dalam menjalani kehidupan, mardiaigurkan berwajah ramah
akan tetapi bukan dengan selalu tertawa berlebibatam Sérat Sasmitarasa
sumeh ing pasématiuraikan dengan ciri-ciri sebagai berikut.

Sumehing pasémonyaiku ora nuwuhaké ulat régu, wélu, anjabrut,

anjékutrut, mréngut, ambéséngut, péténg, nyuréngung lan
anjémbrung, mung tansah padhang kang nénarik réggpanyawang.

Terjemahan

Berwajahramahyaitu tidak menumbuhkan wajah angkuh, malas, tidak
senang, tidak ramah, cemberut, bersungut-sundap,ggulita, suram, dan
kotor, hanya kecerahan yang menarik penglihatan.

Ciri-ciri sikap sumehantara lain dalam bertingkah laku tidak sombong,

murah senyum, ramah, dan ceria. Siksygméh dalam segala tingkah laku
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merupakan etika berperilaku yang baik. Seseoramg yaemiliki sifat sumeh
mudah menarik perhatian orang lain. Hal itu karemang yang selalu berwajah
riang gembira dapat menularkan sikap positifnyaakieporang lain.

Seseorang yang bersifaumehadalah seseorang yang murah senyum.
Menurut sebuah penelitian ada beberapa manfaatedsgnyum. Berikut manfaat
dari tersenyum vyaitu (1) membuat lebih menarik, ddapat mengubah suasana
hati, (3) mempengaruhi orang lain tersenyum, (4atlanengurangi stres, (5)
meningkatkan sistem imun (kekebalan) tubuh, (6)unarkan tekanan darah, (7)
mengeluarkan hormoandorphins(pereda rasa sakit secara alami) sarotonin
(8) dapat melenturkan kulit wajah dan membuathatllebih muda, (9) membuat
tampak sukses, dan (10) membuat tetap positif.

Dalam ajaran Islam, Rasulullah telah mencontohkamuku selalu
menampakkan wajah ceria dan menyenangkan padap setiang yang
dijumpainya. Meskipun beliau sendiri sedang mengpaklesedihan dan masalah
yang rumit. Setiap sahabat senang apabila diajgkdagea dan terkesan dengan
senyuman beliau.

Rasulullah SAW termasuk paling banyak tersenyuamttira manusia dan
juga paling baik jiwanya di antara manusia yangn.laRasulullah selalu
menampakkan wajah berseri-seri dengan senyumnyg Klaas setiap kali beliau
bertemu dengan seseorang. Rasulullah SAW tersemgngan penuh gembira
menyambut kedatangan orang yang baru datang datgetisrpertemuannya.

Rasulullah selalu berwajah manis, penuh tersenyam ldmah lembut.

Rasulullah tidak keras juga tidak kaku ketika sedberbicara, suaranya tidak
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lantang, bicaranya selalu bersih dan serius, d#ak tpernah mencela apa pun.
Keramahan dan senyum Rasulullah SAW dalam setiapgapinnya
bermasyarakat, membuat beliau disenangi dan dilorakeh banyak orang,
sampai orang-orang yang memusuhi beliau pun mesggdin dan hormat kepada
beliau.

Untuk menjadi pribadi yang disenangi banyak orangka setiap orang
hendaknya menampakkan wajah yang penuh denganrsanysekalipun dalam
keadaan bersedih. Menampakkan keramahan sataiehakan membuat orang-
orang disekitarnya merasa bahagia dan tenteranek&edang paling murah dan
mulia adalah senyuman.

2) Saréh ing PangucagBerbicara Sabar)

Dalam Baoesastra Djawd1939: 546)sarehadalah sabar, ora késusu’
Sareh ing pangucapberarti tidak tergesa-gesa dalam berbicgBareh ing
pangucapadalah salah satu cara agar terhindar skemita bebendtiuhan yaitu
adanya nafsu yang berlebihan.

Dalam menjalani kehidupan, manusia dianjurkan utetoicara dengan
sabar, bukan dengan sangat bernafsu. D8&@rat Sasmitarasdijelaskan ciri-ciri
dari berbicara yang tidak tergesa-gesa.

Saréhing pangucapyaiku aris, manis, patitis, génah, prénah, padhang,

gamblang, térang, wijang, cétha, tétéla, nganti oemdadékaké

kodhénging panampa, apadéné ora braok, ora sardek,séngap, ora

canthula, ora dhoso, ora songol, ora kasar, sana saru.
Terjemahan

Berbicarasabaryaitu pelan, manis, tepat, baik, sesuai, cerambtgng,
terang, tertata, jelas, menjelaskan, hingga tidekimbulkan kesalahan
pengertian, juga tidak bicara keras, tidak menyenidak kurang ajar,
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tidak plin-plan, tidak berlebihan, tidak memakidak kasar, dan tidak
berkata kotor.

Apabila berbicara sebaiknya dilakukan dengan pédiatys, tidak cepat-
cepat, jelas, dan tertata, sehingga tidak meninaloulkesalahpahaman. Adab
berbicara sebaiknya tidak berbicara dengan nadaa sungi, keras, dan tidak
berkata yang kotor.

Berbicara merupakan rutinitas yang sering dilakukdeh manusia.
Tujuan berbicara adalah untuk menyampaikan pend#gatuntuk mengetahui
keinginan orang lain. Berbicara dengan sopan dapaambah teman, sedangkan
berbicara tidak sopan dapat mendatangkan banyalkimus

Etika dalam berbicara perlu diperhatikan, karenerdabermasyarakat
pasti akan berhadapan dengan orang lain yang nkesifiat dan sikap berbeda
satu sama lain. Adapun etika yang baik dalam barbidalam masyarakat Jawa
antara lain: (1) berbicara dengan tutur kata yamgas dan ramah tamah, (2)
menghindari cara bicara yang dapat menimbulkanepsitsan, seperti mengadu
domba, fithah, gosip, dan lain sebagainya, (3) ibara sesuai dengan siapa kita
berbicara, dan (4) berbicara sesuai waktu dan kolavan bicara.

Etika berbicara yang baik juga dianjurkan dalamnagdslam. Adapun
anjuran itu adalah sebagai berikut. (1) berbicarayh untuk kebaikan, (2) dalam
berbicara jangan membicarakan semua apa yang @idekgrena dapat jadi
semua yang didengar itu menjadi dosa, (3) berbica@erlunya, (4) tidak
membicarakan sesuatu yang tidak berguna, (5) lz@ebdan tidak mendebat, (6)
berbicara dengan tidak memaksakan diri, (7) berdide@ngan tenang dan tidak

tergesa-gesa.
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3) Alusing Solah TénagdBertingkah Laku Halus)

Dalam Baoesastra Djawd1939: 7),alus berarti sarwa tata lan sareh,
ora grusa-grusu (tumrap bébuden, tindak-tanduRkapun solah ténagaberarti
‘solah tingkah’(Baoesastra Djawal939: 579). Jadalusing solah ténagdapat
diartikan halus dalam bertingkah laku.

Alusing solah ténagadalah salah satu cara agar mendapatkan pertolongan
Tuhan vyaitu denganatmika yang sampai terasa susah apabila tidak dapat
melakukannya. Dalan$érat Sasmitarasgelah dijelaskan ciri-ciri dari tingkah
laku yang halus sebagaimana berikut.

Alusing solahténagayaiku ora diksura, ora tranyakan, ora clunthangan,
ora planthingan, sarta ora langkah ing pratingkah.

Terjemahan

Halus dalam bertingkahlaku yaitu tidak semena-mena, tidak gegabah,
tidak ugal-ugalan, tidak kurang ajar, serta tidakibhgkah berlebihan.

Bertingkah laku yang halus memiliki ciri-ciri tidessemena-mena, tidak
asal bertindak, dan tidak tergesa-gesa. Dalampsé&hdakan hendaknya selalu
bersikap tenang, lembut, berhati-hati dengan diskesabaran.

Segala sesuatunya diatur dengan baik. Hal itu ladsddah satu sikap
kepatutan. Perilaku halus dan mulia ialah perilgng tidak menyakitkan hati
orang lain.

Perilaku halus dapat tercermin pada ucapan darugken. Apabila ada
seseorang yang berbicara dengan kata-kata halugapi teisinya
menyakitkan hati yang mendengarkan, maka orangcemadu telah berperilaku

kasar kepada orang lain.



149

Perilaku kasar adalah perilaku yang menyakitkamgpidain, baik secara
fisik maupun secara mental. Perilaku kasar tida&kna#lisukai oleh siapapun,
sekalipun oleh orang yang berbuat keliru atau sal&etiap orang
pada dasarnya menginginkan sikap ramah atau hallasipun dia berbuat salah.

Bertingkah laku halus juga telah dianjurkan dalaganaa Islam. Islam
menghimbau agar dalam melakukan segala sesuatk t#igesa-gesa, tidak
berlebihan, dan tidak asal, karena seseorang ahgrt-buru dalam melakukan
suatu hal adalah teman setan.

4) Jatmikaning PalungguhanKebaikan Perihal Duduk)

Dalam Baoesastra Djawd1939: 83),jatmika artinya tansah nganggo
tata trapsila tumrap kélakuanAdapun katgpalungguharberasal dari kata dasar
lungguh.KatalungguhdalamBaoesastra Djaw#1939: 279), berartil linggih; 2
sawah (palémahan) sing pinaringaké nggadhuh marpngayi (abdi dalém)
pamétuné minangka dadi bayaré; 3 pépangkatan, mngkkaanané (génahé)
mungguhing prakara; 5 mapan, wis bécik tumrap pgsaakiting ukara lan
sapanunggalanipun

Berdasarkan konteks kalimat, kaalungguhardiartikan dengan duduk.
Jadi, jatmikaning palungguhamlapat diartikan sopan santun ketika duduk atau
kebaikan perihal duduklatmikaning palungguhajuga salah satu cara untuk
mendapatkarsasmitapertolongan Tuhan yaitu kesopanan tingkah ldbalam
Sérat Sasmitarasadab duduk telah diuraikan dengan ciri-ciri seibagrikut.

Jatmikaningpalungguhanyaiku ora rongeh, ora goreh, ora nolah-noléh,

ora edhég, ora andhangak, ora cangungakan, tanéaféin sarta jiném,
nganti katon mandhawani, ora ngurawani.
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Terjemahan

Kebaikan perihal duduk yaitu tidak bertingkah, tidak usil, tidak tengak-
tengok, tidak menggoyang-goyangkan kaki, tidak mgadahkan kepala,
tidak asal duduk, selalu tenang dan tenteram, Sasgpeerti Pandhawa,
bukan Kurawa.

Sikap duduk yang baik dalar8érat Sasmitarasgaitu dengan tidak
banyak tingkah, tenang, dan tampak tenteram. Sajmikneniru seperti sikap
para Pandhawa yang berwatak tenang dalam bertingkahdan selalu sopan.
Berbeda dengan para Kurawa yang memiliki watak tisiak sopan, gegabah,
brutal, licik, kejam dan pendendam, sebaliknya Beaad selalu diidentikkan
dengan baik, sopan santun, ramah dan baik budrtpgke

Orang Jawa hendaknya memiliki sifat yang baik, gepsfat yang
dimiliki oleh para Pandhawa. Dalam bertingkah laRandhawa terkenal tidak
gegabah dalam mengambil tindakan, segala sesuadipigatkan terlebih dahulu,
ketika salah satu dari mereka difitnah, saudarayssag lain tidak langsung
menghukum, akan tetapi dicari tau kebenarannyabiéridahulu. Adapun sifat
Kurawa, berkebaikan dengan para Pandhawa, merekizrcang asal bertingkah,
selalu usil dan banyak ulah.

Seperti diketahui Kurawa berjumlah 100 orang. Sokakawa tersebut
dikenal sebagai sosok yang bersifat negatif. Meredi&ka menghasut,
menimbulkan kebencian, menciptakan rasa iri dangkledan lain-lain yang
memiliki sifat negatif.

Dalam tubuh manusia sosok Kurawa diibaratkan bedadam hati besar
manusia. Hati besar manusia senantiasa dipenulgadesifat-sifat negatif dan

hawa nafsu yang senantiasa membuat kerusakan.
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Dalam ajaran Islam, bersikap sopan dalam duduk falzdn dianjurkan.
Apabila sedang duduk, perlu memperhatikan etikeaesieperti: duduk dengan
tenang, tidak menjalin jari-jemarinya, tidak bermeiain dengan jenggot atau
cincinnya, tidak mencungkili sisa-sisa makanan idinga, tidak rnemasukkan
tangan ke hidungnya, tidak banyak meludah, tidalky#la berdahak, tidak banyak
bersin, dan tidak banyak menguap.

Duduk dengan tenang, sedikit bergerak, dan bicaramyatur, juga
merupakan etika duduk yang baik. Apabila berbicanaka berbicara dengan
benar, tidak banyak bicara, menghindari canda, anénjperdebatan, dan tidak
membicarakan kehebatan keluarga atau anak-anaki®gseorang Yyang
menerapkan etika-etika itu karena dia tidak ingiengakiti orang lain dengan

akhlak atau perbuatannya

b. Laku Kalantipan (Bersikap Paham)

Kata kalantipan berasal dari kata dasdantip. Kata lantip dalam
Baoesastra Djawd1939: 260) berartilandhép pikirané, gatekanBerdasarkan
konteks kalimat dalarSérat Sasmitaras&atalantip berarti cerdas atau paham.

Dalam kehidupan sehari-hari hendaknya seseorangilikiesikap yang
berpikiran cerdas dan pandai memahami suatu halbifgpseseorang memiliki
sikap yang cerdas, maka dalam hidupnya akan meejaitiimudah.

Bersikap paham atdantip ‘cerdas’ dalanSérat Sasmitarasiadikatornya
yaitu bisa nampa ing surasamampu memahami maksudlabda mangsuli

pangandika ‘pandai menanggapi pembicaraamyandhak marang sasmita



152

‘paham dengan pertandafgérti marang wéwadimengerti dengan rahasia’.
Berikut uraian tentang ciri-ciri bersikap cerdasugpaham.
1) Bisa Nampa ing SuraséMampu Memahami Maksud)

DalamBaoesastra Djaw41939: 588), katmampaberasal dari kata dasar
tampa yang berarti 1. oleh, 2. kébénér oleh giliran pagawéan Isp, Bab
mangérti (nyandhak) marang surasaning guném, piagilad. pénganggép,
pangréti, panyurasa, 5. ditrima, disambufAdapun dalamBaoesastra Djawa
(1939: 576), katasurasa berarti tégés, maksuding layang, tétémbungan lan
sapanunggalanipun’Jadi,bisa nampa ing surashberarti dapat memahami suatu
maksud perkataan.

Mampu memahami maksud adalah salah satu cara agetapasasmita
pertolongan Tuhan vyaitieélek sadar’. Berikut ciri-ciri orang yang dapat
memahami suatu maksud perkataan.

Bisa nhampaing surasayaiku sumurup laraping ukara, nyandhak tanggap

tanduking basa, mulat ulah ing solah, tampa lérggswara, sarta pana
seéleh ing sédya.

Terjemahan

Dapat memahamimaksud perkataanyaitu mengerti maksud kalimat,
mengerti struktur bahasa (pasif-aktif), hati-hatiegn bertindak, menerima
sumber suara, serta mengerti apa yang diinginkan.

Ciri-ciri sikap cerdas yang pertama adaléisa nampa ing surasa
Seseorang yang memiliki sikap cerdas adalah yarmqmatdememahami suatu
perkataan.

Maksud dari mengerti suatu perkataan meliputi pahdnsuatu kalimat,

paham dengan struktur bahasa yang baik dan beaesikdp hati-hati dalam
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bertingkah laku, paham dengan asal suara, sertgarie@pa yang diinginkan
dari suatu perkataan. Seseorang yang memiliki Basan bahasa atau linguistik
mampu memahami inti dari kalimat, selain itu stankiahasa aktif dan pasif juga
mampu dimengerti.

Perlu sikap kehati-hatian dalam memahami suatumigd)i sehingga
kalimat itu dapat dipahami maksudnya. Bersikap paterhadap perkataan juga
memiliki ciri mampu membedakan suara yang satu aengang lain. Peka
terhadap segala suara yang didengar juga merusakaim satu ciri-ciri bersikap
paham.

2) Labda Mangsuli PangandikgMahir Mengulang Perkataan)

DalamBaoesastra Djawd1939: 254), katéabdatermasuk dalam bahasa
Sansekerta yang berartl ‘kaléksanan, katurutan; 2 pintér marang sawijining
prakara utawa kawruh’Adapun katanangsulidalamBaoesastra Djawd1939:
295), berarti‘l. mbaleni, 2. njawab gunéming liyan, mbalésédangkan kata
pangandikadalamBaoesastra Djaw#1939: 467) berartikandha, clathu

Jadi, katdabda mangsuli pangandilaerarti mahir mengulang perkataan.
Mahir mengulang perkataan adalah salah satu caraghimslari sasmita
kemurkaan Tuhan yaitwicara kledhon bicara keliru’. Ciri-cirilabda mangsuli
pangandikaselanjutnya diuraikan sebagaimana berikut.

Labda mangsulipangandikayaiku baut ngolehaké péthukaning basa, ora

nlisir karo dhédhapukané, mungguh kang dhapur aaota korup kocap

lan kécapé, déné kang dhapur pitakon, winangsuitudph lan pitutur,
kaya ta: pitakon jénéng, témbungé: sapa. Pitakoi@tRpan, témbungé:
apa. Pitakon rupaning barang utawa araning papa@mbungé: éndi.

Pitakon dunung, témbungé: ngéndi. Pitakon cacalmbtégé: pira.

Pitakon angkataning mangsa, témbungé: kapan, pitakatérangan
témbungé: kapriyé. Mangkana lan liya-liyané.
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Terjemahan

Mahir mengulangperkataaryaitu dapat menemukan bertemunya bahasa,
tidak menyimpang dari aturannya, adaapun yang rdenjajud dari
cerita, tidak rusak cerita dan apa yang diceritaitan sedangkan yang
menjadi wujud dari pertanyaan itu jawabannya berpptunjuk dan
nasihat, seperti. menanyakan nama, dikatakan: .sidyp@nanyakan
ketetapan, dikatakan: apa. Menanyakan jenis baateng nama tempat,
dikatakan: yang mana. Menanyakan tempat tingg&katakan: dimana.
Menanyakan jumlah, dikatakan: berapa. Menanyakasimudikatakan
kapan. Menanyakan keterangan, dikatakan: bagaim8egitu dan
seterusnya.

Seseorang yang cerdas akan mahir merangkai katgané&alimat yang
tepat, bagus, dan indah. Kalimat yang dirangkaidépat berupa suatu prosa,
puisi, maupun drama. Seseorang yang cerdas juga mamahami bagaimana
cara menyusun sebuah cerita yang benar.

Dalam penyusunan cerita perlu diperhatikan petupptkinjuk melalui
pertanyaan seperti cara mengetahui nama maka digunkata siapawha,
menanyakan suatu hal menggunakan kata eya@t; menanyakan suatu jenis
barang memakai kata yang mamndoich.

Untuk menanyakan tempat tinggal memakai kata dimambere,
menanyakan jumlah memakai kata berdmavmuch/ many’ menanyakan musim
memakai kata kaparwher, menanyakan keterangan memakai kata bagaimana
‘how dan lain sebagainya. Setiap jawaban harus semmgjan pertanyaan yang
diajukan.

Dalam aturan suatu wawancara, kata tanya dirumusiamadi 5SW1H,
yaitu what, who, where, when, whictlan how. Seseorang yang pandai dalam
menuliskan kembali perkataan seseorang dari hasvancara, dia akan memakai

aturan berbahasa secara benar.
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3) Nyandhak Marang Sasmité§Paham Pertanda)

Dalam Baoesastra Djawg1939: 354),nyandhakberarti hyékél, dapat
nututi’. Sasmitadalam Baoesastra Djawa(1939: 547), berartil polataning
praen; 2 ngalamat, pratandhaladi nyandhak marang sasmit@dapat diartikan
paham akan adanya pertanda.

Paham dengan pertanda adalah salah satu cara mégglsemuaasmita
kesusahan dan kemurkaan Tuhan dab@rat Sasmitaras@ertanda dalam hal ini
adalah pertanda yang dapat diketahui atau dirasa&eara lahiriah atatasa
pangrasa. Adapun ciri-ciri paham dengan pertandand&érat Sasmitarasa
disebutkan sebagaimana berikut.

Nyandhak marang sasmitayaiku sumurup marang ulat liring, kédhap
kilat, solan-salining kahanan, sarta laraping sadok

Terjemahan

Pahamdenganpertandayaitu mengerti dengan tanda lirikan mata, lirikan
cepat, keadaan yang berubah-ubah, serta maksusudéui perumpamaan.

Seseorang yangyandhak marang sasmitenemiliki ciri-ciri mampu
memahami pertanda dengan lirikkan mata, keadaan lgangah, dan mengerti
dengan adanya perumpaan. Seseorang yang tidak gkapamaksud dari suatu
pembicaraan adalah orang yang tidak tanggap.

Pemahaman bahasa tubuh juga merupakan syaindhak marang
sasmita Misalnya, wajah lawan bicara tiba-tiba berubamoba merah, atau
pucat. Hal itu menandakan ada sesuatu yang terjadi.

Masyarakat Jawa terkenal dengan berbagamita Sasmitaitu dapat

dilihat dari mimik wajah, tingkah laku, gerak-geridan sebagainya. Supaya
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seseorang dapahyandhak marang sasmitadibutuhkan beberapa syarat. Syarat
tersebut terdapat dalaB€rat WulangrehkaryaSri Pakubuwana IVpadaPupuh
Kinanti bait pertama sebagaimana berikut.

Padha gulangén ing kalbu, ingasmitaamrih lantip, aja pijer mangan

néndra, kaprawiran den kaésti, pésunén sarirangaganén dhahar lan
guling.

Terjemahan

latihlah hatimu, dalam memahasasmitajangan hanya makan dan tidur

saja, keperwiraan harus dijalani, buatlah badarkargngilah makan dan

tidur.

Supayalantip ‘cerdas atau paham’ dalanassnita, maka kalbu harus
digulang ‘dilatih’. Keperwiraan harus dilatih, tidak hanyaangan‘makan’ dan
néndra‘tidur’. Seseorang yang hanya makan dan tidur, gsajak akan mampu
menangkagasmita

Apabila seseorang itu telah berhasil memahsasimita maka dia akan
mampu menjalani kehidupan dengan baik. Penguasesanitaharus benar-benar
dilakukan dengan baik.

4) Ngérti Marang Wéwad{Mengerti Rahasia)

Kata ngérti dalam Baoesastra Djawa 1039: 396) berarti 1. tégés,
maksud, 2. nyumurupi surasané&dapun katawéwadi berasal dari kata dasar
wadi dan mengalami pengulangan kata pada suku katanperatau reduplikasi
dwipurwa

Kata wadi dalam Baoesastra Djawal@39: 652) berartil kang séjati,
kang baku (pérlu dhéweé); 2 dununging kaapésan; fakgra) dikékér ora

diwédharaké marang liyan Berdasarkan konteks kalimat dalarBérat
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Sasmitarasa kata wéwadi diartikan sebagai suatu hal yang dijaga agar tidak
diketahui orang lain atau rahasia.

Mengerti rahasia adalah salah satu cara menghisdamitakesusahan
dalamSérat Sasmitarasgaitu adanya bau busuk. Bau busuk dalam hal isliadd
segala hal yang sifatnya tidak dapat diperlihatkepada masyarakat umum.
Ngérti marang wéwadatau mengerti rahasia diuraikan dal8erat Sasmitarasa
sebagai berikut.

Ngérti marangwéwadiyaiku ngunci samubarang kang ora kéna winédhar,
ruméksa marang kéwirangan, nutupi marang karikuhan.

Terjemahan

Mengerti rahasiayaitu menutupi hal-hal yang tidak boleh diketahui,
menjaga kepada hal yang memalukan, menutupi kdpeldeang membuat
sungkan.

Seseorang yang cerdas mampu menjaga dari hal-hgl perlu dijaga
kerahasiaannya, seperti hal-hal yang memalukarth&layang dapat membuat
rasa tidak nyaman, seperti rasa sungkan, juga patuk diperhatikan. Apabila
seseorang mampu menjaga rahasia orang lain, malekain dipercaya.

Apabila dipercaya, dia tidak akan membocorkan hnahd3alam agama
Islam, seseorang yang dipercaya kemudian berkhiagalah termasuk orang
yang munafik. Oleh karena itu, seseorang yang nigrkgcerdasan akan dapat
menjaga rahasia dengan baik.

Adapun ciri-ciri orang yang cerdas menurut ajadantsantara lain selalu
ingat mati dan mempersiapkan dirinya untuk beklirak memikirkan jaminan

kehidupan untuk dirinya dan juga orang lain sedaegasi masa depan di dunia,

dan mempersiapkan bekal atau memikirkan kehiduganinyglunia. Orang yang
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cerdas juga dapat memanfaatkan semua potensi yandikidya untuk
menyiapkan kemungkinan buruk yang mungkin menimaahynasa depan.
Seseorang yang cerdas lebih memilih kebaikan diaipleburukan
meskipun keburukan itu menarik hati. Seseorang ya&ngas dalam agama Islam
adalah seseorang yang siap dalam menghadapi kamigdieena tahu, tidak ada
yang abadi di dunia. Orang itu juga selalu berhati-dalam bertindak, karena dia
yakin bahwa setiap tindakannya dapat berakibatkbjige baik pada diri sendiri

maupun pada orang lain.

c. Laku Kagunan (Bersikap Pandai Bertindak)

Kata kagunandalamBaoesastra Djaw41939: 180) berartit' kapintéran,
kalantipan; 2 yéyasan (gégaweéan) sing adipéni; 3wawing pambudi kang
nganakaké kaéndahan (gégambaran, kidung, ngukij*ukbalam lingkup Jawa,
kata lain darkagunanadalah kesenian.

Adapun orang yangyuna disebut juga seniman, yaitu seseorang yang
dapat melakukan perbuatan yang indah dan membuatilgat menikmati hasil
karya itu merasa indah. Berdasarkan konteks kalikedkagunandalamSérat
Sasmitarasderarti pandai dalam bertindak.

Pada dasarnya, seorang manusia harus pandai daldimdak. Hal itu
dibutuhkan agar mendapatkan manfaat yang berguigk aiivi sendiri maupun
orang lain. Bersikap pandai dalam bertindak dtagunanindikatornya yaitu

wingit ing pasémoritenang dalam pertemuan’rigén ing tindak'lincah dalam
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melangkah’,saranta ing sédyasabar dalam keinginan'mémbat ing pambudi
‘lunak dalam watak’.
1) Wingit ing Pasemon(Berwajah Wibawa)

Wingit dalam Baoesastra Djawa1939: 664), berartil angkér, weérit
tumrapé panggonan; 2 tajém mawa prabawa tumrap@mra& sédhih, susah’.
Adapun katapasémonberarti 1 wanguning praen, polatan; 2 solah tingkah
utawa tétémbungan kang dianggo nyémoni (aweh sasm& crita lan
sapanunggalanipun kang dianggo pépadhan (upafigoesastra Djawal939:
475).

Jadi, wingit ing pasémonberdasarkan konteks kalimat dalaSeérat
Sasmitarasadalah ‘berwajah tajam atau tegas’. Dapat disgigat dengan wajah
yang wibawa.

Berwajah wibawa adalah salah satu cara menghisdamitakesusahan
dalam Sérat Sasmitarasayaitu bicara keliru. Seseorang yang memiliki
kewibawaan akan berhati-hati dalam berbicara sup@igiak mengalami
kekeliruan.Wingit ing pasémodalamSérat Sasmitarasaemiliki ciri-ciri seperti
yang diuraikan sebagai berikut.

Wingit ing pasémoryaiku anténg ing praupan, ora receh ing pratingkah,
ora juweh ing calathu, sarta ora remeh ing kakanépa

Terjemahan

Berwajahwibawayaitu kalem wajahnya, tidak ramai dalam berlaldgk
terlalu banyak berbicara, serta tidak meremehkadageat.

Seseorang yang memiliki sifat pandai dalam berkndalah satunya

adalah memiliki wajah yang wibawa, tidak banyakabéc dan tidak ceroboh.
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Wajah yang tenang juga memiliki ciri tidak pernabremehkan suatu keinginan.
Segala hal dipikirkan dengan baik.

Dalam ajaran Islam, sifat kalem, lembut, penyaban denang juga
dianjurkan oleh Rasulullah sebagaimana firman AIBWT dalam Surat Ali
Imran ayat 159.

Maka disebabkan rahmat dari Allah kamu berlaku leteenbutterhadap

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi bekaatr, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu.

Seseorang yang lembut, kalem, dan tenang memplogaentrasi yang
tinggi untuk menata dirinya agar lebih baik. Seaegryang kalem, lembut, dan
tidak tergopoh-gopoh, akan memiliki kesempatan kidtapat melakukan kontrol
diri yang baik.

Sifat kalem, tenang, dan perlahan-lahan tidak ikefgngan kelambanan,
namun sifat itu harus bergerak secara tertata etatut. Sifat tergesa-gesa harus
dibedakan dengan sikap positif dan penuh percaya di
2) Rigén ing Tindak(Berlaku Pandai)

Kata rigén dalam Baoesastra Djawa(1939: 529) berartiprigél sarta
sugih réka’.Adapun katdindak berarti jangkah, laku, métu ing-, ngambah ing-‘
(Baoesastra Djawal939: 607)

Jadi, dalamSérat Sasmitaraséalimatrigén ing tindakdiartikan pandai
dalam mengambil langkah atau terampil. Pandairmak adalah salah satu cara
menghindari semuaasmita kemurkaan Tuhan dan kesusahan dal@8rat
SasmitarasaSeseorang yang pandai bertindak, maka segalgahal dilakukan

akan menjadi baik. Adapun uraian pandai bertingédagai berikut.
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Rigén ing tindak yaiku ngacaki sakéhing laku, samubarang rampung
ramping, ora ceweét ora kether, sarta ora rémbénadgmé ora rondhé
ngéndheé-éndhé, sarwa sumurup kang dadi wosing wigat

Terjemahan

Pandaidalamlangkahyaitu melakukan segala sesuatu, semua tuntas dan
mulus, tidak kurang dan tercecer, serta tidak lamipaga tidak pelan
menunda-nunda, serba paham yang menjadi inti gy

Sikap pandai dalam langkah dala@rat Sasmitarasanaksudnya yaitu
dalam melakukan suatu pekerjaan dapat selesai niéegat dan tuntas, tidak ada
yang tercecer dan tidak menunda pekerjaan. Satatksaci sukses dalam hidup
adalah tidak menunda apa yang harus dilakukan pead&u.

Apabila seseorang tidak mampu menyelesaikan tugasewajiban hari
itu dengan baik, maka pekerjaan itu akan semakmumeuk dan akan kesusahan
dalam menyelesaikannya. Sikap menunda-nunda pekedalam agama Islam
adalah sikap yang dibenci oleh Allah SWT. Menundada suatu pekerjaan
hanya akan menambah beban.

3) Saranta ing Sédy#Berkeinginan Sabar)

SarantadalamBaoesastra Djaw#1939: 546) sareh, sabar, ora késusu’.
Adapun katasédyaberarti niyat, maksud, karégBaoesastra Djawal939: 529).
Berdasarkan konteks kalimat dal&@@érat Sasmitaras&alimatsaranta ing sédya
dapat diartikan sabar dalam menghadapi suatu keingiatau berkeinginan
dengan sabar. Sabar dalam keinginan adalah sdlalcega menghindagasmita

kemurkaan Tuhan yang berupa keinginan yang sangat k
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Seseorang yang memiliki keinginan sangat kuat daletsi dengan
bersabar dalam segala keinginan. Dal&@rat Sasmitarasasabar dalam
keinginan diuraikan sebagaimana berikut.

Sarantaing sédyayaiku ngatosaké panému, samangsa durung pana ora

sédaya-daya ing sédya, ora agé-agé kang tanpa gar@grusa-grusu

kang dadi kasluru, ora andadak kang nuntuni russ&kehing tindak
nganggo ngumbar sabar nguja darana.

Terjemahan

Sabardalam keinginanyaitu menguatkan pendapat, apabila belum jelas
tidak tergesa-gesa dilakukan, tidak cepat-cepgatderja, tidak ceroboh
yang menjadi keliru, tidak mendadak yang menuntusak, segala
tindakan berdasarkan kesabaran dan menuruti pandiri

Sabar dalam bertindak berarti dalam melakukan segqekerjaan tanpa
tergesa-gesa atau terburu-buru. Tidak ada suatarjpak atau aktifitas yang
dilakukan dengan tergesa-gesa yang akan menghab#tyang menyenangkan.

Sifat ketergesa-gesaan dapat menimbulkan kekecewaaana dalam
melakukan sesuatu pekerjaan itu tanpa perencam@agpedhitungan yang matang,
sehingga akan mengakibatkan rasa gundah. Rasaaa@mamenuntun seseorang
selalu bertindak menjadi baik pada semua oranga Rabar mampu membantu
mengontrol emosi dengan baik.

Sikap penyabar dapat menjauhkan dari fitnah, gi#mharah, dan egois,
sehingga orang yang sabar mampu berlaku adil dbkvagai keputusan. Sifat
tidak ceroboh akan memberikan kesempatan untuk amatigis dan menimbang-
nimbang apa yang akan dikerjakan, sehingga tidakaagi keraguan.

Sifat ceroboh dan tergesa-gesa menjadikan sesetidakgcermat dalam

menyelesaikan suatu persoalan, karena ada nafgyu agm didalamnya. Orang
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yang tergopoh-gopoh sering bertindak keliru dalaiupnya yang akhirnya
membuahkan penyesalan.

Dalam agama Islam, sabar berarti menerima segsilateyang diberikan
oleh Allah SWT dengan pikiran positif, tidak berpikegatif. Sabar juga dapat
diartikan menahan diri dari hawa nafsu. Seseoramy \sabar adalah seseorang
yang mampu menahan hawa nafsunya. Sikap sabaradieoleh Allah SWT,
sebaliknya sikap tergesa-gesa sangat dibenci dlah S8WT.

4) Mémbat ing Pambud(Bersikap Tidak Kaku)

Kata mémbatdalamBaoesastra Djawd1939: 305) berartidapat méntul
(ora kaku bangét), dapat mulur pangrémbudggedangkan katpambudiberarti
‘1 pangérti, bébuden; 2 énggoné nd@iaoesastra Djawal939: 461).

Berdasarkan konteks kalimat dala®&rat Sasmitarasakalimat
mémbat ing pambudierarti bersikap tidak kaku. Salah s&ilku kagunanyang
dianjurkan dalanmSérat Sasmitarasadalah memiliki tingkah laku yang lunak,
tidak kaku, dan dapat menyesuaikan diri, atau itbeks

Bersikap tidak kaku adalah salah satu cara menghingasmita
kemurkaan Tuhan dalarS8érat Sasmitarasgyang berupa nafsu dan keinginan
yang sangat kuat. Berikut indikatm€&mbat ing pambudi

Mémbating pambudiyaiku mémésa, ora kaku, ora kau, ora cukéng, ora

buténg, ora déréng, ora séréng, ora nyéréng, orggamngsang, ora

murka, ora ngangsa, awit budi mémbat luwih kuwatnykat unggahing
darajat.

Terjemahan

Bersikap tidak kaku yaitu bersikaplah lembut, tidak kaku, tidak kasar,
tidak keras kepala, tidak berkeinginan sangat Kigstk harus seperti yang
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diinginkan, tidak bernafsu, tidak marah, tidak mksakan kehendak,
karena tingkah yang lunak akan lebih mudah mengsrdgeajat.

Seseorang yang memiliki tingkah laku lunak adaeseorang yang tidak
suka memaksakan kehendak. Seseorang yang lunakn daedatak ketika
berpendapat mengutamakan untuk bermusyawarah, tioekasa bahwa
pendapatnya adalah yang paling benar.

Seseorang yang mampu mengendalikan diri untuk tikeknaksakan
kehendak justru akan menaikkan derajatnya. Hak#tena, pendapat sebenar
apapun, tetapi jika dipaksakan justru akan mele@atllebenarannya. Kebenaran
yang hakiki tidak perlu dipaksakan agar dapat iitarorang lain.

Sudah menjadi kehendak alam, bahawa manusia hidugdipengaruhi
dan dibimbing rasa. Rasa menimbulkan kehendak ddrendak melahirkan
perbuatan. Jadi, setiap perbuatan adalah pelaksateaa kehendak yang akan
menuruti dorongan rasa. Rasa halus sekali dan &ayansering dipermainkan
oleh hawa nafsu.

Mengendalikan diri berarti sama dengan mengendalikawa nafsu.
Mengendalikan diri adalah hal yang penting untukadamengendalikan rasa,
yang dapat menimbulkan perbuatan atau sikap yang@ag.

Mampu menahan diri untuk tidak memaksakan keheradalk pendapat
akan menjadikan orang itu sebagai pemenang. Olam&atu, tingkah laku yang
lunak dapat meninggikan derajat dan wibawa sesgoran

Dalam agama Islam, orang yang mampu menahan ditalasdrang yang
memiliki kedudukan mulia disisi Tuhan. Seseoranggyanampu menahan diri

dari segala hal biasanya karena telah terbiasatiberhenahan diri, salah satunya
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dengan cara berpuasa. Dalam Islam banyak macanmwmpoasa. Puasa yang
paling lama dan dapat melatih hawa nafsu secark &dalah puasa yang

dilakukan pada waktu bulan Ramadhan selama sam.bul

d. Laku Kaprawiran (Bersikap Pemberani)

Kaprawiran dalam Baoesastra Djawg1939: 188) berartikakéndélan’'.
Keberanian berasal dari bahasa latin yaitu Cor yeergti ‘jantung’, dan bahasa
Perancis yaitu pada Abad Pertengahan Lama, Coeagg berarti ‘hati dan jiwa’
atau cuer, yang berarti ‘hati’. Untuk memiliki keeian harus memiliki hati
untuk menghadapi ketakutan, bahaya atau sakit gigeglukan dalam membela
kebenaran.

Berani adalah sifat hati yang mantap dan rasa pe&rdai yang besar
dalam menghadapi bahaya, kesulitan, tidak takuitégekecut) dan sebagainya.
Manusia yang memiliki keberanian akan lebih leludstam mengembangkan
potensi diri.

Rasa berani harus dibatasi pada hal-hal yang fdsitiena keberanian
yang berlebihan akan membuat manusia berkelakuag yaelampaui batas.
Berani dalam menghadapi rasa takut yang dimakslagndaenelitian adalah tidak
gentar menghadapi ketakutan yang dihadapi.

Bersikap berani merupakan suatu tindakan yang wkkk untuk
melindungi diri sendiri maupun orang lain. Sikapnberani merupakan salah satu
ajaran kehidupan yang patut dipelajari. Bersikapmlperani dalam Sérat

Sasmitarasadalah sikap berani dalam hal yang positif.
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Bersikap kakéndélan atau pemberani dalamSérat Sasmitarasa
indikatornya yaituwvanthén‘pemberani’,tatag ‘tidak ada kekhawatirantanggon
‘dapat diandalkan’,takat ‘kuat menahan sakit’. Berikut pembahaséaku
kaprawiransebagai berikut.

1) Wantheén(Pemberani)

Wanthén dalam Baoesastra Djawa (1939: 655) berarti‘(énggon-
énggonan) wanén, kéndéBerani berbicara, berkata, dan menjawab ditempat
umum berarti memegang teguh akan kebenaran, memip@sa tanggung jawab
yang besar, menjaga martabat dan harga dirinya.

Apabila salah dalam bertindak berani mengakui késainya dan
bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuesanBdalam berkata adalah
salah satu cara menghindaasmitakesusahan dalarSérat Sasmitarasgang
berupaati nratabatau selalu merasa was-was, khawatir, dan degidega

Seseorang yang memiliki sifat pemberani dalam barhj maka orang itu
tidak akan merasa terlalu khawatir, takut tidakaddperkata dengan lancar. Sifat
wanthénmemiliki ciri-ciri sebagai berikut.

Wanthényaiku wani sapatémon, wani caturan, wani némbuwgni
anjawab, sarta wani saba ing téba.

Terjemahan

Pemberanyaitu berani dalam pertemuan, berani berbicananderkata,
berani menjawab dan berani berbicara ditempat umum.

Seseorang yang memiliki sikagranthen pemberani’ dalamSérat
Sasmitarasadalah seseorang yang berani berhadapan langSteny itu berani

berbicara di depan umum mengemukakan pendapatnya.
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Sikap pemberani juga berarti memiliki sifat beratalam berbicara,
mengemukakan pendapat, bertanya, dan juga menjaBabeorang yang
memiliki keberanian dalam berbicara di depan umutalan seseorang yang
memiliki jiwa perwira.

Keberanian mengungkapkan pendapat juga termasukmdadikap
wanthén Ada beberapa hal yang dapat menyebabkan muncudsgakhawatir di
hati manusia. Hal-hal yang dikhawatirkan pada umganmerupakan hal-hal
negatif. Rasa takut dan khawatir akan muncul, di $eal-hal yang dianggap
negatif tersebut terbayang di benak manusia. Haj yeegatif itu dapat berupa aib
pribadi, kemiskinan, sakit atau kematian.

Bersikap berani bukan berarti sama sekali tidakittéérhadap semua hal
yang dianggap negatif. Perasaan takut terhadapatsedierkadang sangat
diperlukan dan dianggap sebagi tindakan terpujabNp ada seorang yang tidak
mempunyai rasa takut sama sekali bahkan dapata#likatsuatu aib atau sikap
yang tidak normal. Misalnya apabila ada seoranggy#akut apabila aib
pribadinya diketahui oleh orang lain, maka sikapgngrtersebut termasuk sikap
yang terpuji, karena menyadari perbuatannya itu.

Adapun orang yang tidak khawatir apabila aib peiftga diketahui oleh
orang lain dapat dikatakan sebagai orang yang tidaknal, meskipun orang
seperti itu terkadang dianggap sebagai pemberaebet@nian itu bukan
keberanian yang terpuji dan tidak semestinya dikaku

Nabi Muhammad SAW sangat terkenal sebagai orangy Vaerani

mengemukakan pendapat. Hal itu terbukti ketika d&eberdakwah menyerukan
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ajaran Islam pada periode awal Makkah. Kaum Qumaisgsasa terganggu dengan
dakwah yang sangat gencar disampaikan oleh Natingga mereka menghujat
Nabi. Nabi Muhammad tetap berani menghadapi Kaunai@uitu.

2) Tatag(Tidak Khawatir)

Tatag dalam Baoesastra Djawg1939: 594) berartitanpa duwé uwas-
sumélang Rasa khawatir terkadang timbul dalam diri maaugiada saat
menjalani kehidupan, tetapi apabila orang itu pegrcdengan kebenaran tidak
perlu ada rasa khawatir atau was-wdsitag juga adalah salah satu cara
menghindarisasmitakesusahan dalaf®érat Sasmitarasgang berupati nratab
atau selalu merasa was-was, khawatir, dan deg-degan

Seseorang yang memiliki siféatag maka orang itu tidak akan merasa
terlalu khawatir, takut dengan segala hal apapurgydihadapi. Sifat itu juga
perlu diasah sedemikian rupa sehingga menghadiéberanian yang baik. Sifat
tatagdalamSérat Sasmitarasaemiliki ciri-ciri sebagaimana berikut.

Tatagyaiku ora miris, ora wédi ing lara kangelan, oraget ginétak, ora
nulak panantang, sarta ora sumélang tinunggulan.

Terjemahan
Tidak memiliki rasa khawatir yaitu tidak was-was, tidak takut dalam

kesusahan, tidak kaget dengan sentakan, tidak rgdetegan tantangan,
serta tidak khawatir tersaingi.

Seseorang yang memiliki sifatatag ftidak gentar’ dalam Sérat
Sasmitarasaadalah seseorang yang tidak takut dengan segaanmiesusahan
apapun. Orang itu berani melawan rasa khawatireyalis. Seseorang yang
bersifat tatag memiliki sifat tidak takut dengan tantangan apaplam tidak

khawatir tersaingi, sehingga pikirannya selalu ipoderani atau pemberani
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adalah sikap pantang menyerah, meskipun dalam rhatasa takut, namun
hendaknya seseorang itu tetap maju meskipun riasatédap ada.

Dalam konsep Islam dikenal dengan istilah ikhtian dawakal. Ikhtiar
adalah berusaha semaksimal mungkin, sedangkan dbhwdklah memasrahkan
segala hasil usaha tersebut kepada Allah SWT. Yeisbenaran terhadap apa
yang dikerjakan.

3) Tanggon(Dapat Diandalkan)

Tanggondalam Baoesastra Djawa(1939: 501) berartikéna dipitaya,
kéna diéndélake Sifat pemberani harus tertanam dalam setiap mi@nusia,
terutama bagi para pemimpin bangsa. Setiap mamesilu mengutamakan
tanggung jawabnya dan menjaga kehormatan jabatafmgga kaurmataning
kalungguhangserta berani menanggung kesalahan.

Banyak orang yang menolak apabila menerima kritiki drang lain,
mencari alasan dan pembenaran terhadap apa yahdgltielkukan. Sikapanggon
juga adalah salah satu cara menghindsasmita kesusahan dalanBérat
Sasmitarasayang berupati nratab atau selalu merasa was-was, khawatir, dan
deg-degan.

Seseorang yang memiliki sifabnggon maka orang itu akan merasa
mantap, bertanggung jawab, dan tidak mudah mirgiéat tanggon juga perlu
diasah sedemikian rupa sehingga menghasilkan k@&bargyang baik. Adapun
sifat tanggonatau dapat diandalkan dalg®&rat Sasmitarasanemiliki ciri-ciri
sebagaimana berikut.

Tanggonyaiku mantép sarta tétép, ora mingsér saka ingapapra oncat
saka ing padunungan, ora mingkuh marang pakéwuhpoitdn marang



170

mungsuh, ora mundur karoban ing lawan, ora mléncsngnéngka ing
tandhing, sarta ora watak ngucira tinggal galanggasolong playu.

Terjemahan

Dapat diandalkanyaitu teguh pendirian, tidak berubah dari tempatny
tidak melarikan diri dari tempat asalnya, tidak mhun dari gempuran
lawan, tidak lari dari pertandingan, serta tidak mmidgi sifat
mengecewakan melarikan diri tidak mau bertangganglp.

Seseorang yang memiliki sifédnggon tapat diandalkan’ dalarBérat
Sasmitarasaadalah seseorang yang tetap teguh dalam pendiés®orang yang
teguh pendirian tidak melarikan diri dari suatu afals. Orang itu juga tidak
mudah berputus asa. Sifaanggon memiliki watak pemberani, yaitu mau
bertanggung jawab dengan apa yang telah diperbaiatny

Ketangguhan hakiki tidak dilihat dari fisik saj&tdpi perlu dilihat pula
dari keimanan. Manusia paling tangguh adalah manyeng paling takwa dan
kuat imannya. Apabila tubuh lemah, rapuh, bahkampluh, tetapi kalau orang itu
memiliki ketangguhan iman, maka kelemahan fisiknateatutupi.

Di negara Jepang, pemimpin yang merasa melakuksaladtean, merasa
gagal, dengan ikhlas mundur dari jabatannya utukum@kkan rasa tanggung
jawabnya. Seorang pemimpin harus menyadari bahwagate jabatan dan
pangkatnya memiliki konsekuensi yang berat, yangigharuskan mempunyai
budi pekerti berbeda dengan banyak orang. Seormgmpin hendaknya mampu
diandalkan bagi rakyatnya, orang yang dipimpin atanimal diandalkan oleh
dirinya sendiri.

Dalam ajaran Islam, seseorang yang kuat iman, saahcirinya adalah

tangguh menghadapi cobaan hidup. Kesulitan apapmg ynenderanya, tidak
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sedikit pun berpaling dari Allah SWT, tetapi senmakiendekatkan diri kepada
Allah SWT. Sesulit apapun keadaan yang dialamihauil terbaik hanya menjadi
manusia tangguh. Tidak mudah putus asa atau mdmyera

4) Takat (Tahan Sakit)

Takat dalam Baoesastra Djawa(1939: 586) berarti Kuwat nandhang
(nahan). Setiap manusia pasti akan menemui rintangamnigain dan hambatan
dalam menjalani kehidupan. Setiap orang harus mamplewati atau
menghadapi rintangan yang ditemui bagaimanapunngaraSikaptakat juga
adalah salah satu cara menghindgasmitakesusahan dalar8érat Sasmitarasa
yang berupati nratabatau selalu merasa was-was, khawatir, dan degidega
Seseorang yang memiliki sifedkat maka orang itu akan selalu bertahan dalam
segala keadaan. Sifaiakat juga perlu diasah sedemikian rupa sehingga
menghasilkan keberanian yang baik. Sttat atau kuat bertahan dalaBérat
Sasmitarasanemiliki ciri-ciri sebagaimana berikut.

Takatyaiku tahan sarta kuwat, apadéné kélar dinadanagtyan pinarwa
saméksa santosa.

Terjemahan

Kuat menaharsakityaitu tahan serta kuat, begitu juga kuat bertatzdam
desakan, meskipun diancam dengan paksaan tetap kuat

Seseorang yang memiliki sifatakat ‘kuat bertahan’ dalamSérat
Sasmitarasaadalah seseorang yang mampu bertahan dalam dedgmpitan.
Seseorang yang menerima ancaman dan paksaan hgadadak goyah dari
pendirian, tetapi harus mampu menghadapi ancamarséekor belalang yang

sedang terancam, maka akan mengeluarkarséagit Manusia pun harus kuat
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menghadapi masalah yang ada, teguh pada pendiaanherani menyampaikan
kebenaran.

Seseorang yang teguh pendirian akan tetap bertdhblam desakan
apapun. Dia berusaha sekuat tenaga untuk bertanabeitbagai macam paksaan
maupun ancaman yang datang.

Dalam agama Islam, seseorang yang pemberani ien&afllah SWT,
membela  kebenaran, dapat mempertanggungjawabkann daarena
mempertahankan diri dari serangan musubh.

Adapun ciri-ciri seseorang yang pemberani dalammagaslam yaitu
seseorang Yyang memiliki semangat pantang menyetsrpikir untuk
menciptakan kemajuan, memiliki tekad kuat dan smpnanggung resiko.
Seorang pemberani juga hendaknya konsisten ataonsih, optimis, berpikir

secara matang dan terukur sebelum bertindak, tiandia.

e.Laku Kadibyan(Bersikap Memiliki Kelebihan)

Kata kadibyandalamBaoesastra Djawg1939: 178) berartikaluwihan,
kasékteh Seseorang hendaknya memiliki sikap sakti athinle

Bersikap memiliki kelebihan yang dimaksud adalakai yang tidak
seperti yang dilakukan oleh orang lain pada umummMigalnya, lebih sedikit
berbicara, sering terjaga, jarang mengeluh, daagsebya. Bersikagkasékten
dalam Sérat Sasmitarasandikatornya yaitularang calathu‘jarang berbicara’,
larang kédhep'jarang kedip’, ora mundur‘tidak berbalik’, dan ora sésambat

‘tidak sering mengeluh’. Adapun indikatiaku kadibyaradalah sebagai berikut.
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1) Larang Calathu(Jarang Berbicara)

Kata larang dalam Baoesastra Djawa1939: 262) berarti 1 awis: 1
arang-arang; 2 luwih akéh tinimbang kalumrahané puapipun rérégan. lI
dielikaké supaya aja nglakoni (nérak pépaculdapun katacalathu dalam
Baoesastra Djaw#1939: 632) berartikandha, gunéman

Kebiasaan adalah suatu tindakan yang rutin dilakud@cara otomatis.
Tanpa disadari setiap hari setiap manusia berbicer@gan sesama secara
otomatis. Pembicaraan tersebut dapat berisi pershahtentang banyak hal
seperti masalah ekonomi, politik sampai hal pribadi

Seseorang perlu memperhatikan pembicaraan supga deenangkap,
menganalisa dan menyampaikan fakta dengan benawavékat atau orang lain
akan menghargai atau menghormati seseorang yabigduer baik.

Setiap manusia sebaiknya mengurangi pembicaraag tydak penting.
Sikap jarang berbicara adalah salah satu cara mpandasmita pertolongan
Tuhan dalanBérat Sasmitarasgang berupa ingatan atkaélingan

Seseorang yang memiliki siferang calathy maka orang itu akan lebih
berpikir mengingat segala kekurangan dan kesalditanNasihat untukdarang
calathu ‘jarang berbicara’ dalanBérat Sasmitarasanemiliki tujuan sebagai
berikut.

Larang calathu pamrihé méléngaké pamésu, pakolehé anggédhékaké
prabawa, ing wékasan dapat kasumbaga.

Terjemahan

Jarang berbicara tujuannya mengeluarkan kekuatan budi, hasilnya
membesarkan wibawa, pada akhirnya dapat terkenal.
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Larang calathu ‘jarang berbicara’ memiliki maksud supaya ketikelah
waktunya untuk berbicara, maka yang dibicarakatahdsuatu hal yang penting.
Seseorang yang terlalu banyak berbicara dapat rbeikan hal-hal yang tidak
baik, seperti bergosip dan menjelek-jelekkan otamy Ada suatu ungkapan yang
berbunyi ‘diam itu emas’. Seseorang yang diam,hldiaik daripada seseorang
yang banyak membual.

Agama Islam melarang orang berkata bohong atau aweken sesuatu
yang tidak bermanfaat. Nabi Muhammad SAW menyumituku berbicara yang
baik dan jujur atau diam. Seseorang yang memikmdilaripada berbicara yang
tidak bermanfaat dapat membersihkan batin daridgaibnafsu dan penyakit
kejiwaan.

Setiap manusia hendaknya mendekatkan diri kepad@h AAWT dan
menyempurnakan sopan santun dalam peribadatanicBerbyang baik akan
membuat wibawa yang besar dan pada akhirnya dajgahad orang dari
kebaikannya.

Nabi Muhammad SAW memerintahkan setiap orang uriiakbicara
dalam kebaikan dan diam dari selain berbicara likara tidak diperintahkan
secara umum dan demikian juga diam, karena itusheata bicara dalam kebaikan
dan diam dari kejelekan. Orang yang bicara dalabatdan adalah setan yang
bicara dan orang yang diam dari kebenaran adatah gang bisu.

2) Larang KédhépJarang Berkedip)
Kata larang dalam Baoesastra Djawa1939: 262), berarti 1 awis: 1

arang-arang; 2 luwih akéh tinimbang kalumrahané puapipun rérégan. I
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dielikaké supaya aja nglakoni (nérak pépaculfdapun katakédhepdalam
Baoesastra Djawd1939: 202) berartimélek méréming mata, byar péting diyan
lan sapanunggalanipun’

Sikap jarang berkedip adalah juga salah satu caadapatsasmita
pertolongan Tuhan dalaBérat Sasmitarasgang berupa ingatan atkaélingan

Seseorang yang memiliki sifearang kédhepmaka orang itu akan lebih
berpikir mengingat segala kekurangan dan kesaldiranNasihat untuk jarang
kédhepberkedip’ dalamSérat Sasmitarasaemiliki tujuan sebagai berikut.

Larang kédheppamrihé pramana marang karép téging cipta, pakéleh
sumurup wosing sédya, ing wékasan kajuwara ing.jana

Terjemahan

Jarandgberkediptujuannya supaya hatinya mampu memahami maksud dar
apa yang diinginkan hati, hasilnya dapat mengetapai yang menjadi
maksud dari suatu keinginan, pada akhirnya dapajadiepemenang dari
para manusia.

Nasihatlarang kédhepjarang berkedip’ pad&érat Sasmitarasbertujuan
supaya dapat merasakan apa yang diinginkan danmtnani yang paling dalam.
Seseorang yang terlalu banyak menutup mata atdutaduadap keinginan hati,
akan menimbulkan hal yang tidak baik.

Adapun seseorang yang banyaklek ‘terjaga’ akan memiliki perasaan
yang baik. Seseorang yamglekadalah seseorang yang melakukan laku seperti
tapa, pasadan sebagainya.

Keinginan adalah sesuatu tambahan atas kebutulngndyl@arapkan dapat
dipenuhi sehingga manusia tersebut merasa lebils. puatuk mendapatkan

kepuasan hati dapat dilakukan dengan berbagai meagm
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Nasihat untuk jarang berkedip dalam agama Islanatddipahami sebagai
anjuran untuk bangun di sepertiga malam terakhituyterjaga untuk solat malam
atau tahajud. Apabila seseorang mampu bangun ubéulloa, maka suatu
keinginan yang diharapkan akan dikabulkan oleh PABMWT dengan berusaha.
Tidak ada keberhasilan yang dapat diraih tanpaaudah doa.

3) Ora Mundur (Pantang Mundur)

Kata ora dalam Baoesastra Djawg1939: 453) berarti 1 kosok balen
utawa sulaya karo kang kasébut; 2 wangsulan surassdlak Adapun kata
mundurdalamBaoesastra Djaw#1939: 325) berartil mlaku mémburi; 2 mulib’

Sikap pantang mundur adalah juga salah satu caralapatsasmita
pertolongan Tuhan dala®érat Sasmitarasgang berupa ingatan at&aélingan
Seseorang yang memiliki sifara munduy maka orang itu akan lebih berpikir
mengingat keadaan sekitar.

Nasihat untukora mundur ‘pantang mundur’ dalan$érat Sasmitarasa
memiliki tujuan. Adapun tujuan seseorang dianjurkamuk bersikap pantang
mundur adalah sebagai berikut.

Ora mundurpamrihé ora mayang tumoleh, pakoléhé ngawaki kahiziga
rasa kang sinérang, ing wékasan dapat gawé ludisangubarang.

Terjemahan
Pantangmundur tujuannya supaya selalu memahami keadaan sekitar,

hasilnya dapat merasakan keadaan rasa yang beigepzida akhirnya
dapat menyelesaikan segala sesuatunya.

Nasihatora mundur‘pantang mundur’ pad&érat Sasmitarashertujuan
supaya dapat mengamati situasi keadaan di selatafgndangan yang tetap

maju, akan memudahkan untuk memahami perasaarsgdagg dirasakan.
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Apabila dalam menyelesaikan suatu urusan memutusktuk mundur,
maka dirinya tidak akan mendapatkan pengalaman penguna. Jadi, bersikap
kuat dengan maju terus dan tidak kembali mundun akapat menyelesaikan
segala urusan dengan baik.

Dalam agama Islam sikap pantang mundur sangatudiam. Allah SWT
mendorong untuk tidak mudah menyerah dalam melaks&gala sesuatu.

4) Ora SésambatPantang Mengeluh)

Kata ora dalam Baoesastra Djawg1939: 453) berarti 1 kosok balén
utawa sulaya karo kang kasébut; 2 wangsulan surassdlak Adapun kata
sésambaberasal dari kata dassambatdan mengalami pengulangan kata pada
suku kata pertama atau reduplikdsipurwa

Dalam Baoesastra Djawa(1939: 541), katasambatberarti 1 njaluk
tulung; 2. nggrésah déning krasa lara lan sapanuwggipun’Sikap pantang
mengeluh adalah juga salah satu cara mendagatitapertolongan Tuhan dalam
Sérat Sasmitarasgang berupa ingatan at&aélinganSeseorang yang memiliki
sifat ora sésambatmaka orang itu akan lebih berpikir mengingat keadsekitar.
Orang itu juga akan bersikap mandiri. Anjuran agar sésambattidak sering
mengeluh’ dalansérat Sasmitarasanemiliki ciri-ciri sebagai berikut.

Ora sésambatyaiku ora anggrésah, ora ngrésula, ora watak arkalu

pitulung, samubarang kudu linakon pribadi, pamrkeénggo nodhi budi,

pakolehé dadi mandraguna sura sékti, ing wékasgratdaampani bulu
békti.

Terjemahan
Tidak mengeluh yaitu tidak pernah mengatakan kesulitannya, tidak

mengeluh, tidak memiliki sifat suka meminta banfusegala sesuatunya
dilakukan sendiri, tujuannya untuk melatih kebemanisifat, hasilnya
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menjadi sakti mandraguna kuat, pada akhirnya akemdapatkan
persembahan (dihormati).

Seseorang yang memiliki sifaira sésambattidak sering mengeluh’
dalamSérat Sasmitarasadalah seseorang yang tidak pernah mengatakaarapap
kesulitan yang sedang dihadapi. Nasibet sésambattidak sering mengeluh’
pada Sérat Sasmitarasabertujuan supaya dapat melatih keberanian. Pada
akhirnya, dia akan memiliki pribadi yang kuat damodmati orang lain.

Setiap orang yang melakukan pekerjaan pasti akarema masalah atau
kesulitan, tidak selalu sesuai rencana. Apapunukdsulitan itu, manusia harus
tabah menjalani dan dapat memecahkan masalahegalit&n tersebut.

Apabila seseorang ingin memecahkan suatu masalpht daeminta
bantuan orang lain untuk menyelesaikan, tetapiktidatiap masalah yang
dihadapi dapat diselesaikan dengan bantuan oramgHanya pemilik masalah
itu yang mengetahui masalahnya sendiri. Seseorang terbiasa menghadapai
masalah dan menyelesaikan sendiri, maka orangidék takan mudah untuk
mengeluh.Segala sesuatu atau kejadian yang adand telah digariskan oleh
Tuhan. Manusia tinggal menjalankan sedaleon ‘peran’ yang diperankan.

Orang Jawa memiliki prinsiprima ing pandunartinya menerima apapun
yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. Makmaa ing pandumtidak
dinilai bahwa manusia sebagai makhluk yang pasif.

Manusia harus selalu berusaha dalam hidup, namtglalseusahanya
maksimal dan apapun hasil dari usaha maksimalaetrseaka harus diterima dan
disyukuri. Adapun cara berusaha itu dengan mergiékas sendiri dan tidak

mudah mengeluh.
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f. Laku Kawaspadar(Bersikap Waspada)

Kata waspadadalam Baoesastra Djawg1939: 657) berartil awas; 2
kanthi wéweéka; 3 waskitha’Sebagai makhluk pribadi, manusia sebaiknya
memiliki sikap selalu berhati-hati dan berjaga-jaga

Waspada merupakan sikap untuk berjaga-jaga terhegtapngkinan apa
saja yang akan dijalankannya. Sikap waspada hargikd setiap manusia
supaya dapat terhindar dari bahaya.

Manusia yang bersikap waspada dapat berjaga-jaga skgala
kemungkinan yang buruk. Bersikap waspada dal&@rat Sasmitarasa
indikatornya yaitunyumurupi wosing sédyanengetahui maksud dari suatu
keinginan’, nyumurupi wosing warana‘mengetahui maksud dari suatu
penghalang’nyumurupi wosing pakartmengetahui maksud dari suatu tindakan’,
dannyumurupi wosing rubédanengetahui maksud dari suatu rintangan’.

1) Nyumurupi Wosing Sédy@Mengetahui Maksud Keinginan)

Kata nyumurup berasal dari katasumérép,dalam Baoesastra Djawa
(1939: 573) berartil mlébu ing; 2 wéruh; 3 minangka dadi, dianggép idad
Wosingberasal dari kata dasaosyang artinya 1 pathining surasa tumrapipun
layang; 2 béras(Baoesastra Djawal939: 669).

Adapun katasédyadalamBaoesastra Djawg1939: 552) berartiniyat,
maksud, karép Keinginan yang ingin diketahui maksudnya dapatnmakai
sarana‘cara’ yaitupanalika‘memahami’.

Sikap mengetahui akan maksud dari suatu keingidalala salah satu cara

menghindarisasmitakemarahan Tuhan dan kesusahan deé@mat Sasmitarasa
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Seseorang yang memiliki sifapaham dengan maksud keinginan dapat
mengantisipasi datangnysasmita yang buruk. Adapun maksud dasarana
panalikadisebutkan dalarSérat Sasmitarassebagai berikut.

Nyumurupiwosingsédy sarana panalikayaiku nganglangi obahing budi,
sarta anjajah sarasaning karsa.

Terjemahan

Mengetahuimaksudkeinginan dengan cara memahami yaitu menyelami
perubahan watak, serta mencari tahu keinginaragariyang diinginkan.

Cara memahami dapat digunakan untuk mengetahudads suatu
maksud. Cara memahami dala@@rat Sasmitarasadalah memahami setiap
perubahan watak, tingkah laku seseorang. Bersikappada dapat dilakukan
dengan paham akan suatu maksud yang tersirat gaakwseseorang. Watak
seseorang yang berubah secara tiba-tiba harus dippami.

Cara mewaspadai berubahnya suatu perilaku yaitugaterberusaha
mencari apa yang sebenarnya dikehendaki. Manus&sdledari alam dan dari
kehidupan yang terdapat di dalamnya, tetapi manosibeda dengan makhluk
lainnya.

Perbedaan yang sangat besar dengan makhluk |gaditkarena adanya
karunia Allah SWT yang diberikan kepada manusiaerakal dan pemahaman.
Oleh karena itu, manusia diwajibkan menggunakan dka pemahaman itu
untuk berpikir, salah satunya dengan bersikap vespa
2) Nyumurupi Wosing WarangMengetahui Maksud Penghalang)

Kata nyumurup berasal dari katasumérép,dalam Baoesastra Djawa

(1939: 573) berartil mlébu ing; 2 wéruh; 3 minangka dadi, dianggép idad
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Wosingberasal dari kata dasaosyang artinya 1 pathining surasa tumrapipun
layang; 2 béra's(Baoesastra Djawal939: 669).

Adapun katavaranadalamBaoesastra Djawd1939: 656) berartiKelir,
sintru, aling-aling. Dalam Sérat Sasmitarasa aling-aling ‘penghalang’
disebutkan ada dua bagian, yadling-alinging karsapenghalang keinginan’dan
aling-alinging jiwa‘penghalang jiwa'.

Sikap mengetahui akan maksud dari suatu penghadalgh juga salah
satu cara menghindagasmitakemarahan Tuhan dan kesusahan datémat
SasmitarasaSeseorang yang memiliki sifapham dengan maksud penghalang
dapat mengantisipasi datangrsasmitayang buruk. Adapun maksud dating-
alinging karsa dan aling-alinging jiwa disebutkan dalanSérat Sasmitarasa
sebagai berikut.

Nyumurupiwosingwaranayaiku aling-alinging karsa lan aling-alinging

jiwa. Aling alinging karsa, liré: nindakaké samudana, s#das, api-api,

réka-réka, sapépadhané. Déné warananing jiwa yadlga, sok sumurup

paragané iya sumurup jiwané, sok sumurup palahiggsumurup batiné,
wékasan dapat titi marang séjati.

Terjemahan

Mengetahuimaksud suatu penghalangyaitu penghalang keinginan dan
penghalang jiwa. Penghalang keinginan seperti laalmglakukan tingkah

berpura-pura ramah, berkedok, pura-pura, mereka day sebagainya.
Sedangkan penghalang dari jiwa adalah raga, ragg persinar maka
akan bersinar pula jiwanya, keadaan lahir yang ladka baik pula

batinnya, pada akhirnya nanti dapat mengetahwdray sebenarnya.

Aling-alinging karsa'penghalang keinginan’ dapat diketahui dari tingkah
lakunya yang tiba-tiba berperilaku ramah, pura-pbeak, dan sebagainya.
Adapunaling-alinging jiwa ‘penghalang jiwa’ adalah raga atau tubuhnya. Tubuh

yang bersih maka akan bersih dan bersinar pulayaa
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Seseorang yang berperilaku pura-pura ramah hawesspladai. Bersikap
waspada bukan berarti harus selalu mencurigai, a&pi bersikap hati-hati
supaya tidak menyesal nantinya.

Apabila seseorang bertingkah tidak seperti biagskanmarus berhati-hati.
Seseorang yang tiba-tiba bersikap pura-pura saagah dapat diwaspadai ada
tujuan tersembunyi. Pada akhirnya, sikap waspadaddpat mengetahui apa
maksud sebenarnya dari yang dilakukan.

3) Nyumurupi Wosing Pakart{Mengetahui Maksud Tingkah Laku)

Kata nyumurup berasal dari katasumérép,dalam Baoesastra Djawa
(1939: 573) berartil mlébu ing; 2 wéruh; 3 minangka dadi, dianggép idad
Wosingberasal dari kata dasaosyang artinya 1 pathining surasa tumrapipun
layang; 2 béras (Baoesastra Djawal939: 669). Adapun katpakarti dalam
Baoesastra Djaw#1939: 458) berartipanggawée, pagawean, watak’

Sikap mengetahui akan maksud dari suatu tingkah dalalah juga salah
satu cara menghindagasmitakemarahan Tuhan dan kesusahan datémat
SasmitarasaSeseorang yang memiliki sifpatham dengan maksud tingkah laku
dapat mengantisipasi datangngasmita yang buruk. Sarana ‘cara’ dapat
digunakan untuk mengetahui suatu tingkah laku. Adagaranaitu disebutkan
dalamSérat Sasmitarassebagai berikut.

Nyumurupi wosing pakarti sarana néniling warta kang séjati, utawa

nénilas l1élabuhan kang wis karuwan, mungguh pal&leéiteni bédaning
ala lan harja, wékasan dapat ngémpakaké pangaribawa

Terjemahan

Mengetahuimaksudtingkah laku dengan cara mengetahui berita yang
benar, atau mengikuti kebaikan yang sudah pastj akan menjadi




183

hasilnya, menandai perbedaan buruk dan baik, akhirrdapat
membuahkan hasil daya.

Beberapasarana‘cara’ dapat digunakan untuk mengetahui maksud dari
suatu tingkah lakuSaranaitu adalah dengan melihat berita yang sebenasatga,
mengecek kebenaran dari suatu berita itu. Padarngihinanti, akan dapat
diketahui mana yang berita palsu dan yang asli.

Cara lain untuk mengetahui maksud suatu tindakaalahd dengan
mengikuti kebaikan yang sudah ada. Bersikap wasgdagat dilakukan dengan
berpedoman kepada tingkah laku yang baik. Apal@teasrang bertingkah laku
tidak sesuai tingkah laku pada umumnya, maka agletlu diwaspadai.

4) Nyumurupi Wosing Rubéd@#Mengetahui Maksud Rintangan)

Kata nyumurup berasal dari katasumérép,dalam Baoesastra Djawa
(1939: 573) berartil miébu ing; 2 wéruh; 3 minangka dadi, dianggépidad
Wosingberasal dari kata dasaosyang artinya 1 pathining surasa tumrapipun
layang; 2 béras (Baoesastra Djawal939: 669). Adapun kateubéda dalam
Baoesastra Djaw#1939: 531) berartipakéwuh, alangan’

Sikap mengetahui akan maksud dari suatu rintandalala juga salah satu
cara menghindarisasmita kemarahan Tuhan dan kesusahan dal8arat
Sasmitarasa Seseorang yang memiliki sifgaham dengan maksud rintangan
dapat mengantisipasi datangrsgsmitayang buruk.

Suatu rintangan dapat diketahui maksudnya dengaiggoneakarsarana
‘cara’. Adapunsaranaitu disebutkan dalarBérat Sasmitarassebagai berikut.

Nyumurupi wosing rubéda sarana kawiwékan, kaprayitnan, sarta

kasujanan, yaiku ngémpakaké dédungkapan, kalawadaangiag déduga
lan pamétara. Wékasan dapat résik tanpa sisik mélik
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Terjemahan

Mengetahuimaksudrintangandengan cara kewaspadaan, kehati-hatian
dan kepintaran, yaitu dapat mengungkapkan kematabgapikir, dari
praduga dan perkiraan. Pada akhirnya dapat mdgasih tanpa sisa.

Suatu rintangan dapat dipahami dengan menggunaéerdpasarana
‘cara’. Saranaitu adalah dengan selalu bersikap waspada, bdrattidan
berpikir pintar. Sikap itu dapat diwujudkan dengeswra membuat penalaran
dalam berpikir dari dugaan dan perkiraan yang betantu benar dan tepat.
Waspada merupakan salah satu sifat yang dimilikiusia. Disebut wasapada
karena manusia memiliki tingkat kesensitifan yaaggat tinggi dalam hati. Rasa
sensitif tersebut kemudian menjadi rasa kehatahaerhadap apa yang membuat
manusia menjadi memiikirkan hal tersebut.

Sikap waspada yang selalu dilakukan, pada akhirngati akan
memudahkan segala hal yang dihadapi menjadi |eléls,jtanpa keragu-raguan.
Setiap manusia membutuhkan sikap waspada dalardugen sehari-hari. Sikap
waspada timbul karena keadaan batin yang jernih.

Seseorang hanya dapat berikhtiar atau berusahamdagdasan sikap
menyerah dan pasrah kepada Tuhan. Penyerahanrsegékgpada Tuhan akan
menimbulkan sikap kewaspadaan dan kebijaksanadnngga dapat dilihat
bahawa dalam segala bentuk peristiwa di dunia heltkag kekuasaan Tuhan.

Berdasarkan uraian diatas, cara bersikap kepatatan kepantasan,
paham, pandai bertindak, pemberani, sakti, dan ikagrswaspada dapat
digunakan sebagai pedoman dalam kehidupan seharApabila dalam bersikap

masih terdapat kesalahan, dapat berakibat terkemarkaan Tuhan seperti ciri-
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ciri yang telah diuraikan di bagian depan. Adangsdtamatan dan anugerah

berasal dari cara bersikap yang benar sesuai pedaia



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian dan pembahasan naska@rat Sasmitarasdelah
diuraikan dalam bab IV. Berdasarkan hasil penelitdan pembahasan
mengenaisasmitadalam Sérat Sasmitarasadapat diambil simpulan sebagai
berikut.
1. Deskripsi Naskah

Naskah yang digunakan dalam penelitian ini belghnsatu eksemplar
dan berisi 20 halaman. Naskah tersebut di simpaPedbustakaan Museum
Kirti Griya Dewantara Tamansiswa Yogyakarta. Naskahg berjudulSérat
Sasmitarasadengan kode koleksi 130 adalah naskah cetak besakisava.
Keadaan naskah masih baik, tulisan masih dapadartengan jelas.
2. Transliterasi Teks

Proses transliterasi dilakukan dengan menggakgara teksSérat
Sasmitarasayaitu dari aksara Jawa menjadi aksara Latin. Metatesliterasi
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan odeettransliterasi
ortografi. Metode transliterasi ortografi dilakukadengan melakukan
pembetulan-pembetulan pada t&&at Sasmitarasgang dianggap tidak tepat
dan tidak sesuai dengan ejaan bahasa Jawa yangpdisekan. Hal itu
dilakukan, untuk memudahkan pembacaan dan pemahtriaadap isi teks

Sérat Sasmitarasa.
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3. Suntingan Teks

Suntingan teks dilakukan untuk menyajikan kesatayang korup dan
tidak sesuai dengan konteks isi teB&€rat SasmitarasaSuntingan teks
dilakukan dengan menggunakan metode suntingan athsidar. Metode
suntingan edisi standar, yaitu menerbitkan naskehgah membetulkan
kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, skdargjaannya disesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku. Hal itu bertujuaokumempermudah penulis
dan pembaca dalam memahami isi t8&sat SasmitarasdJntuk membantu
mengecek kata digunakan kamBsaoesastra Djawa(1939). Koreksi yang
dilakukan dalam penyuntingan teks, yaitu berupaap#ahan, pengurangan,
dan penggantian kata dalam teks.
4. Terjemahan Teks

Terjemahan dalam penelitian ini menggunakan meted@emahan
secara harfiah, terjemahan isi, kemudian dilanjutt@ngan terjemahan bebas.
Hal itu dimaksudkan agar isi kandungan naskah ddipahami dan dimengerti
oleh pembaca. Penulisan terjemahan t8ksat Sasmitarasanenggunakan
bahasa yang digunakan pada saat ini agar tidaknmbefikan arti berbeda.
Pada terjemaha8Sérat Sasmitarasterdapat kata-kata yang bergeser dari arti
sebenarnya, karena adanya penyesuaian dengan «&atekat.
5. SasmitadalamSérat Sasmitarasa

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasasmitayang ditemukan
dalam teksSérat Sasmitarasgerdiri dari dua bagian. Dua bagian itu adalah

bagian wujud-wujugdasmitadan bagiataku sebagai berikut.
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a. Wujud-wujudsasmita

1) Sasmitamendapat kesusahan dan kemarahan Tuhan, me&ptative yang
datang melebihi batas, nafsu yang datang melebiaisb rasa kantuk yang
datang melebihi batas, keinginan kuat yang dataeigbihi batas, airmata
yang keluar tanpa sebab, bicara yang keliru taepals tercium bau busuk
tanpa sebab, hati yang bergetar tanpa sebab, dan pang tidak tenteram
tanpa sebab.

2) Sasmitapertolongan Tuhan, meliputi ingatan yang sampanateskan air
mata, ketenangan yang sampai menghasilkan kesyskésadaran yang
sampai menghasilkan kesabaran, kenyang yang sampaghasilkan
kepuasan, dan rasa syukur yang sampai menghapikesmimaan.

b. Lakudalam menghadapasmita

1) Laku Kamungguharibersikap patut), melipusuméh ing pasémadramah
dalam bertingkah laky'saréh ing pangucajsabar dalam berucapalusing
solah ténaga‘'kehalusan tingkah laky’dan jatmikaning palungguhan
‘kebaikan perihal duduk’.

2) Laku Kalantipan(bersikap cerdas atau paham), melifhifa nampa ing
surasa ‘mampu memahami maksudabda mangsuli pangandikamahir
mengulang perkataamyandhak marang sasmif@aham dengan pertanda’,
ngérti marang wéwadmengerti dengan rahasia’.

3) Laku Kagunan (bersikap pandai dalam bertindak), meliputingit ing
pasémon ‘berwajah wibawa’rigén ing tindak'bertindak pandai’saranta

ing sédydberkeinginan sabarmémbat ing pambudbersikap tidak kaku’.
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4) Laku Kaprawiran(bersikap ksatria), meliputvanthen‘pemberani’, tatag
‘tidak ada kekhawatirantanggon‘dapat diandalkan’takat ‘kuat menahan
sakit'.

5) Laku Kadibyan(bersikap sakti), meliputarang calathu‘jarang berbicara’,
larang kédhépjarang berkedip’,ora mundur‘pantang mundur’dan ora
sésambatpantang mengeluh’.

6) Laku Kawaspadarfbersikap waspada), meliputyumurupi wosing sédya
‘mengetahui maksud dari keinginan’nyumurupi wosing warana
‘mengetahui maksud dari penghalanghyumurupi wosing pakarti
‘mengetahui maksud dari tindakanyumurupi wosing rubédanengetahui

maksud dari rintangan’.

B. Implikasi
Hasil penelitian dan pembahasan memiliki implikaBeberapa hal
dapat diimplikasikan dari penelitigf@asmitadalam Sérat Sasmitarassebagai
berikut.
1. Hasil deskripsi naskah, transliterasi, suntingaan derjemahan dapat
digunakan sebagai contoh langkah awal menelitusoaskah.
2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedomapebkaku dalam
kehidupan sehari-hari dengan memperhatikén-lakudalam menghadapi

sasmita
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C. Saran

Di dalam penelitiansasmita dalam Sérat Sasmitarasaditemukan
beberapa keterbatasan. Beberapa saran yang dapgdmgerhatian terkait
dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini terbatas pada kajian filologi.gBpara filolog dapat dilakukan
penelitian lanjutan dengan berdasar ilmu yang lairsalnya ilmu sastra,
ilmu budaya, dan atau nilai-nilai moral.

2. Sérat Sasmitarasaerupakan sergiiwulang yang mengandung cara-cara
berperilaku yang baik dan benar. Diharapkan hasiieptian ini dapat

menjadi tuntunan dalam berperilaku.
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